. ' '.‘ 0 L : "J” |
"“r'."'l"-.-"’t;" ﬁ" i%&i . Y :#‘ﬁ::.\.tw‘.'l' _m ‘

1 \: a8 (350 " 1‘?".1(_‘ i : ; \ +~ ¥ (
| KONSEP NEGARA ISLAM

| . SKRIPSI

: Diajukan kepada Sekalah Tinggi Agama Islam Negeri Purwokerto
‘ untuk memenubi sebagian syarat memperoleh
gelar Sarjana Strata Satu Hukum Islam

r
|

|

‘ Oléh

i Nama ¢ Nur Fauzi

NIM v 07263026
Jurusan ¢ Syaritah
Prodi ¢ Ahwdl Al<Syahsiyah

: SUKOLAN TINGGT AGAMA ISLAM NDGERY (SWAN)
| PURWOKERTO




ALV
j 3} ‘\L\ :x ; \ .:3. :*‘ - ’ ; :‘E -:::'; R i i T « \ . AT WIRT )
5 | 1%, 1 AN 4 B R o v ] I AR R UUDYS \w‘ Ay H‘ ﬁ{.q} &ﬁ,

SKRIPSI

Diajukan kepada Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Purwokerto
untuk memenubhi sebagian syarat memperoleh
gelar Sarjana Strata Satu Hukum Islam

Oleh :

Nama : Nur Fauzi
NI M ¢ 97263026

Jurusan : Syari’ah
Prodi : Ahwal Al-Syahsivah

SERKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI (STAIN)
PURWOKERTO
2002



NOTA PEMBIMBING

Lamp. : 6 (enam) cksemplar Purwokerto, | Oktober 2002
Hal  : Naskah Skripsi Kepada:
a.n. Nur Fauzi Yth. Bapak Ketua STAIN
Purwokerto

Di Purwokerto

Assalamu ‘alaikum Wr. Wh.
Setelah membaca, mengadakan koreksi dan perbaikan seperlunya,

maka kami selaku pembimbing, berpendapat bahwa naskah Skripsi saudara:

Nama : Nur Fauzi

NIM - 97263026

Jur/Prodi  : Syari’alVAkwal As-Syakhsiyyah

Judul : “Konsep Negara Islam dalam Perspektif S.M. Kartosoewirjo”

Dengan ini kami mohon agar Skripsi saudara tersebut di atas dapat

dimunaqosahkan.
Atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu ‘alaileum Wr. Wb.
Pembimbing
Ridwan, M.Ap
NIP. 150 299 959

1




DEPARTEMEN AGAMA RI
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI (STAIN)
PURWOKERTO

‘ =

Alamatr: Jin. Jend. A. Yani No. 40 A. Telp & Fux 0281-6335624 Purwokerto 53126

PENGESAHAN
Skripsi Saudara : NUR FAUZI
NIM - 97263026
Jurusan/Prodi . Syari’ah / Akhwal As-Syakhsiyyah
Dengan Judul : “"Konsep Negara Islam dalam Perspektif S.M. Kartosoewirjo™

Telah dimunaqosahkan oleh Dewan Penguji Sekolah Tinggi Agama [slam
Negeri (STAIN) Purwokerto pada tanggal : 10 Oktober 2002 dan dapat diterima sebagai
kelengkapan ujian akhir dalam menyelesaikan studi program Sarjana Strata Satu (S1)
guna mempercleh gelar Sarjana Hukum Islam.

Purwokerto, 19 Oktober 2002

Ketua Sidang Sekretaris Sidang
Drs. Luthfi Hamidi, M.Ag Suraji, M.Ag
NIP. 150 252 267 NIP. 150 285 608

Pembimbing

NIP. 150 299 959

/» [ _—"
Drs. Syufa’at | M.Agp
NIP. 150 253 870

ii



MOTTO

7 N D “//){:,,f WP Y AL AL L R I E N

DG 8 g LS el 355 (Ll L SR

T AT nsr2 Prefz 2 02 2 3.2 ns

”
o T\L23 e J X 9 s LoD e 580 5 T LS G
cone ot Sk 100 B AR 70

“Ya Alloh ! Engkaulah yang memiliki Kekuasan. Engkau
berikan kerajaan kepada siapa yang Engkau kehendaki
dan Engkau cabut kerajaan itu dari siapa yang Engkau
kehendaki. Engkau muliakan siapa yang Engkau
kehendaki, dan Engkau hinakan siapa yang Engkau
kehendaki. Di tangan Engkaulah terpegang segala
kebaikan. Sesungguhnya Engkau Maha Berkuasa
terhadap apa saja.” (QS. Ali Imron,3 : 26) :
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu wacana yang terus menjadi problem dan perdebatan umat Islam
adalah tentang negara. Hampir sepanjang abad umat Islam mencita-citakan untuk
mewujudkan negara. Sejarah menjadi menarik dengan munculnya orang-orang
yang ingin membentuk negara agama (nomokrasi) Islam. Termasuk di dalamya
adalah para aktivis politik Islam pra kemerdekan dan awal kemerdekaan
Indonesia. Hingga sekarang wacana ini terus menerus menjadi pembahasan baik
dikalangan Islam maupun non-Islam.

Negara merupakan lembaga yang efektif untuk menjalankan kekuasan,
karena pada dasarnya negara adalah organisasi kekuasaan. Ada hubungan yang
sangat erat antara negara dan kekuasaan. Arif Budiman berpendapat bahwa:

“Kekuasan yang dimiliki orang atau kelompok tidak akan efektif jika tidak
dilembagakan. Demikian ketika kelompok atau orang yang pada dasarnya
tidak mempuyai kekuasan namun mempunyai struktur lembaga kekuasan
maka ia akan dapat menjalankan fungsi penguasaan. Maka berbicara tentang

’3]

negara aspek yang paling menonjol adalah kekuasan yang besar”.
Wacana tentang negara diawali dengan asumsi dasar tentang negara dan biasanya

asumsi dasar sebuah negara termuat dalam dasar negara.

' Arif Budiman, Teori Negara, Gramedia, Jakarta, 1996, hal 6.




Para aktivis politik Islam Indonesia pra kemerdekaan menghendaki agar
Indonesia berdasarkan Islam. Hal ini menggambarkan bagaimana pandangan
mereka tentang hakekat sebuah negara. Negara Islam berarti mengasumsikan
.kekuasan tertinggi berada di tangan agama (Tuhan). Maka produk hukum yang
dibangun harus sesuai dengan aturan agama atau tidak boleh bertentangan dengan
agama serta untuk menjamin kekuasan agama terealisir.”

Konsep Islam mengenai negara dan pemerintahan secara paradigmatis

dapat dibedakan menjadi tiga corak. Sesuai dengan pendapat Munawir Sjadzali

yaitu:

“Aliran pertama, [slam agama paripuma dalam arti lengkap dengan segala
macam petunjuk bagi seluruh sapek kehidupan. Aliran kedua bahwa Islam

adalah agama dalam pengertian Barat, yang tidak ada hubungannya dengan
nrusan kenegaraan. Dan aliran ketiga, aliran yang pada satu sisi menolak
anggapan bahwa dalam Islam terdapat segala-galanya, termasuk sistem politik,
dan pada sisi lain tidak setuju dengan anggapan bahwa Islam agama yang
sama-sekali sama dengan agama-agama yanng lain, aliran yang percaya bahwa
dalam Islam terdapat seperangkat prinsip dan tata mlai etika bagi kehidupan

bermasyarakat dan bernegara”.
Dari pendapat Munawir Sjadzali di atas maka pendapat pertama bahwa
Islam agama paripurna atau bisa juga disebut hubungan organik yaitu hubungan
agama dan negara tak terpisahkan. Pendapat ini banyak diyakini oleh para politisi

Islam pra dan awal kemerdekan Republik Indonesia dan salah satunya adalah

? Agung Farhan, Makna Politik Bagi Umat Islam , Skripsi Fisip Unsoed, Purwokerto, 2001,
hal 105.

* Munawir Sjadzali, Islam dan Taia Negara Ajaran, Sejarah Dan Pemikiran, UL Press,
Jakarta, 1990 hal 235.




Sekarmaji Marijan Kartosoewirjo. Dari Pemahaman agama yang dimiliki
Kartosoewirjo terinspirasi untuk mendirikan Daulah Islamiyah atau Darul Islam
dan lebih terkenal dengan nama Negara Islam Indonesia.

Pemikiran S.M. Kartosoewirjo tentang negara Islam di dasarkan pada

proses mula terbentuknya masyarakat Islam pada masa Rosululloh SAW di awal
abad pertama Hijriah. Pada saat itu keragaman etnis, budaya, agama dan bahasa

sangat beragam sama seperti ketika Indonesia memulai revolusi intregatifnya pada

pertengahan paruh tahun 1945.°

_/

S.M. Kartosoewirjo sering menyebut Negara Islam dengan Ad-dauiat Al
Islamiyah atau Negara Karunia Allah, dan pendirian Negara Islam Indonesia di
atas bumi Indonesia dengan mendasarkan pemikiran bahwa:

“Seperti air dengan kopi tidak begitoe sadja laloe mendjadi air kopi, melainkan
airnja dimasak hingga 100 graad celcius. Maka tidak loepa mungkin negara dan
Agama, manoesia dan agama, dapat bersatoe dalam arti kata jang seloeas-loeas
dan sempoerna-sempoernanja, melainkan apabila negara dan masjarakat serta
segenap anasir jang termasoek didalamja dapat dipanaskan sampai kepada
tingkat jang setinggi-tingginja. Djadi oentoek membina dan menggalang Negara
karoenia Alloh itoe, perlu dan wajiblah bergeloranja revoloesi. Djadi kalau kita
menghendaki berdirinja Negra Karoenia Alloh itoe, djangan sekali-kali takoet
terdjilat oleh api revoloesi.’tiada baji yang lahir, melainkan disertai tjeorahan
darah!’ inilah satoe-satoenya djalan menoedjec kepada mardhotillah doenia dan
Merdhotillah achirat, kelak”.’

Dasar hukum Negara Islam Indonesia yang didirikan oleh S.M.

Kartosoewirjo adalah hukum Islam. Kalimat tersebut dapat kita lihat pada naskah

4 . . 2y

Al Chaidar, Pemikiran politik Proklamator Negara Islam Indonesia SM. iri

Darul Falah, Jakarta. 1999 hal 63. sia S.M. Kéﬂosoewmo,
5 [bid, hal 88.




proklamasi berdirinya Negara Islam Indonesia®. Lahirnya Negara Islam Indonesia
dalam keadaan perjuangan atau perang maka hukum yang berlaku dalam masa itu
ialah hukum Islam di masa perang.7
Usaha yang dilakukan S.M Kartosoewirjo guna mewujudkan cita-cita
Negara [slam agar tetap berlangsung sempurna dan langgeng antara lain:
1. Melenjapkan segala matjam pendjadjahan dan perhamabaan, dalam arti kata

jang luas, dari Indonesia;
7 Memusnahkan musuh® Alloh, musuh’ agama dan musuh Negara Islam

Indonesia;
3 Melakukan hukum’Islam, Islam sepandjang adjaran kitabulloh dan sunnatin-

nabi, dalam arti jang sesempurna-sesempurnanja di seluruh Indonesia,

4. Melakukan usaha’ lainja, jang dapat mempertjepat datangnya Kurnia Alloh,
jang maha besar ialah: Negara Islam Indonesia berdaulat 100% keluar dan

ke dalam, de fakto dan de jure”.8
Ketokohan Kartosoewirjo juga diliputi mitos dan manipulasi sejarah.
Pada masa pemerintahan Soekamo atau Orde lama. Kartosoewirjo ditampilkan di
hadapan masyarakat sebagai tokoh pemberontak, penghianat bangsa dan musuh

negara. Lain halnya yang ditulis oleh peneliti dari Jepang yaitu Hiroko Horikoshi,
tentang Kartosoewirjo “tokoh ini sebagai pejuang anti penindasan kolonial,

berjasa membendung komunis di zaman pergerakan nasional dan pejuang

keadilan®. Lukisan ‘distortif’ tentang Kartosoewirjo itu di indoktinasikan oleh

¢ Ibid, hal 102.

? Ibid, hal 103.
# ¢ M. Kartosoewirjo, Pedoman Dharma Bakti Jilid 2, bab VL.

? Al Chaidar, op cit, hal xxvii.




Soekarno dan Orde Lamanya dengan berdasar pada pendapat para ulama waktu itu
bahwa perjuangan suci Darul Islam sebagai bughat (pemberontak).'? |

Pada tanggal 2-7 Maret tahun 1954 diadakan sebuah Konfensi para
Ulama Indonesia yang diselenggarakan di Cipanas Jawa Barat.'! Konfrensi
tersebut di bawah pimpinan Menteri Agama KH Masykur telah sepakat untuk
mengakat Soekarno dan pemerintahan sebagai “ Walyyul amri ad-durori bisy-
syaukah” (Pemerintahan yang sah dalam keadaan darurat dan mempuyai
kekuatan). Gelar ini membuat Soekarno menjadi seorang Kepala Negara yang sah
dan, oleh karenanya secara de fakto harus dipatuhi semua umat Islam. "

Dengan demikian maka jelaslah mana yang bughor dan harus di perangi,
serta mana yang (/il Amri dan harus ditaati oleh rakyat. Berdasarkan keputusan
itulah Soekarno mendapat dukungan dari umat Islam maka dengan mudah berhasil

menumpas perjuagan Darul Islam atau Negara Islam Indonesai serta menangkap

S.M. Kartosoewirjo.

Kartosoewirjo di lahirkan pada tanggal 7 Januari 1905 di Cepu sebuah
kota Lecil dekat perbatasan Jawa Timur dangari Jawa Tengah. Ayahnya adalah

seorang makelar penjual candu di desa Pamotan, Rembang.” Di Bojonegoro dia

mengenal Notodiharjo, gurunya di bidang kerohanian. Hanya ini satu-satunya

' Ibid. hal 99.
:; {bid, hal 119.
Andree FEILLARD, NU Vis-a-Vis Negara (alih bahasa; L i
1999, hal1 47dan lihat juga Al Chaidar, Pemikiran politik , ....hat 119.. dsmand), LIS, Yogyokarta
13 C.Van Dijk, Darul Islam Sebuah Pembrontakan, (terj: Tim Peterjemah Grafiti), Grafiti

Jakarta, 1983, hal 11.




pendidikan agama yang diperolehnya semasa remaja.'* Hal ini bertentangan bagi
seorang yang selama bertahun-tahun akan menjadi pemimpin gerakan Islam,
bahwa pendidikan formal masa remaja hampir semua pada hakekatnya bersifat
sekuler.”

Pada tahun 1949 tepatnya pada tanggal 7 Agustus bertepatan dengan 12
Sjawal 1368 H diproklamirkan berdirinya “Negara Islam Indonesia “ oleh S.M
Kartosuwiryo, di kampung Cisampang, desa Cisayong , kecamatan Malangbong
kabupaten Tasikmalaya, Jawa Barat,'® sebagai tanggapan terhadap kecenderungan
Republik Indonesia yang ke arah sekuler. Di samping itu juga merupakan upaya
mewujudkan cita-cita negara teologis yaitu Negara Islam. Perjuangan suci yang
dikenal dengan nama Darul Islam ini berpusat di Jawa Barat dengan meluaskan
pengaruhnya hingga ke Jawa Tengah, Sulawesi Selatan, Kalimantan Selatan, dan
Aceh."

Dari uraian di atas inilah, maka penulis ingin mengkaji alasan-alasan
mengapa Kartosoewirjo memproklamirkan Negara Islam Indonesia dan bagaimana

Kartosoewirjo meralisasikan pemikirannya tentang Darul Islam atau Negara Islam

tersebut.

4 Ibid, hal 8.

15 C. Van Dijk, Darul Islam Sebuah Pemberontakan (Terj; Tim peterjemah Grafti), Grafiti,
Jakarta, hal 12.

16 Ibid, hal 83.

17 Al Chaedar, op cit, hal 96




B. Penegasan Judul
Dari judul proposal Skripsi di atas, ada beberapa istilah yang  perlu
mendapatkan penjelasan dan penegasan, agar arah dan maksud penulisan s;!cripsi
ini menjadi jelas. Istilah-istilah tersebut adalah:

1. Konsep: adalah Rancangan atau buram, ide atau pengertian yang abstrak ’dan'
peristiwa kongkrit.'* Dengan demikian yang dimaksud dengan konsep dalam
skripsi ini adalah rancangan atau ide sebuah pemikirian yang masih umum.

2. Negara Islam adalah negara yang mendasarkan perilaku politiknya pada
ajaran agama atau nilai-nilai Islam yang bersumber dari Al-Qur’an dan Al-
Hadits Nabi Muhammad SAW."

Dalam kamus yang lain pengertian Negara Islam adalah suatu
organisasi yang berdaulat di dalam wilayah tertentu dan memiliki
pemerintahan yang ditaati rakyat di mana setiap perilaku politiknya
didasarkan atas nilai-nilai atau ajaran agama Islam yang bersumber pada
ajaran Al-Qur’an dan Hadits Nabi Muhammad SAW.”

3. Perspektif adalah cara melukiskan sesuatu, sudut pandang, pal}dangan.Z'
Sedangkan yang dimaksud dalam proposal ini adalah pandangan dari hasil

pemikiran.

'* Tim penyusun kamus Depdikbud, Kamus besar Bahasa Indonesia, Balai Pustaka,
Jakarta 1993, hal 456.

¥ Peter Salim Dan Yeny Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, Modern English
Press, Jakarta, 1991, hal 1029

% Sudarsono , Kamus Hukum,PT. Rineka Cipta, Jakarta, 1999, hal 297
Tim penyusun kamus Depdikbud, op cit, hal 675.
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4. S.M. Kartosoewirjo (Sekarmaji Marijan Kartosoewirjo) lahir di Cepu Jawa
Tengah 7 Febuari 1905 adalah pimpinan gerakan Darul Islam, pendiri Tentara
Islam Indonesia (TII) dan proklamator Negara Islam Indonesia (NII). Dia
seorang organisator ulung yang mampu mengikat banyak pengikut di
kalangan rakyat pedesaan. Dia mempunyai banyak pengalaman dalam politik
Nasional dan telah memainkan peran penting dalam gerakan Islam pada masa
perjuangan kemerdekaan.”
C. Perumusan Masalah
Beradasarkan latar belakang masalah di atas penulis merumuskan masalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana konsep S.M. Kartosoewirjo tentang Negara Islam.
2. Mengapa S.M. Kartosoewirjo memunculkan gagasan Negara Islam.
3. Bagaimana Respon Pemerintah Indonesia dan tokoh-tokoh politik "Islam
terhadap gagasan Negara Islam S.M. Kartosoewirjo.
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan penulis membahas judul ini antara lain
adalah:
a. Untuk mengetahui bagaimana konsep Negara Islam menurut S.M.

Kartosoewirjo.

22 pewan Redeksi Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi Islam 3, Ichtar Baru Van Hoger
Jakarta, 1994, hal 18. o~




b. Untuk mengetahui motif dan tujuan Negara Islam S.M. Kartosoewirjo.

¢. Memberikan gambaran secara obyektif dan respon pemerintaﬁ terhadap
berdirinya negara Islam Indonesia yang diproklamirkan oleh S.M
Kartosoewirjo.

2. Manfaat penelitian

a. Untuk mengetahui secara jelas konsep Negara Islam S.M. Kartosoewirjo.

b. Hasil dari pelitian diharapkan bisa memberikan kontribusi pemikiran dalam
upaya memperluas khasanah dibidang politik Islam atau figh siyasah.

E. Telaah Pustaka

Bagi umat Islam kehidupan dunia schari-hari tidak terlepas dan ajaran
yang ada dalam kitab suci. Berbagai bentuk pemikiran seperti yang menganggap
Islam adalah agama yang holistik atau serba mencakup dan memandang bahwa
kehidupan di dunia harus disesuaikan dengan ajaran agama.

Mengkaji Islam politik bukanlah persoalan mudah karena harus adanya
pemahaman menyeluruh tentang agama yang dijadikan landasan melakukan
tindakan. Ladasan yang mendasar yang mampu menggerakkan atau melakukan
tindak perlawanan ataupun ketidak puasan &rhadap keadan disebut sebagai
idologi. Idologi inilah yang merupakan inti kesadaran pelaku politik bagi
seseorang.

Dinamika politik Islam selalu berawal dari diskursus (wacana) yang

berkembang di tengah atmosfir pemikiran lainya dalam memahami Islam secara

sebenarnya. Termasuk di dalamnya bagaimana pemahaman Kartosoewirjo
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tentang Islam sebagai ideologi yang mampu menggerakkan pemikiranya untuk
merealisasikan sebuah Negara [slam Indonesia.

Pembahasan mengenai negara Islam banyak sekali para pemikir Islam
yang telah menulisnya dalam buku, di ataranya Hasan Al-Bana,”’ berpendapat

bahwa

“Jadi, sudah menjadi nalun Islam itu sendiri, bila ia menghendaki
terwujudnya suatau negara Islam. Karena Islam tidak mungkin akan tegak
tanpa adanya negara. Sebab pelaksanan setiap perintah dari dalam al-Qur’an
dan sunah menghendaki berdirinya pemerintahan dan negara Islam. Tidak
mungkin perintah itu akan dapat dilaksanakan sebagaimana layaknya kecuali
di bawah naungan pemerintahan dan negara Islam yang murni ”.

Negara Islam yang dimaksud oleh Hasan Al-Bana adalah negara yang betul-
betul menjalankan perintah Alloh dan RosulNya .
Sedangkan menurut Fazlurrahman®* yang dimaksud dengan negara Islam

adalah:

“Negara dapat dibentuk apabila ada sekelompok orang yang telah menyatakan
bersedia melaksanakan kehendak Alloh sebagaimana tercantum . dalam
wahnyu-Nya, dan model negara semacam itu Kita kenal dalam sejarah pernah
dibentuk oleh Nabi Muhammad SAW™.

Lebih lanjut dia berpendapat bahwa Negara adalah organisasi yang mendapat

kepercayan dari umatnya untuk mengemban tugas dalam rangka memenuhi

keingianan umat itu.

2 Jabir Rizq, Negara dan Politik menurut Hasan Al-Bana (alih bahasa: M.Azhari halim)
CV Esya, Jakarta, 1991, hal 117. J
™ Fazlurrahman, Cita-Cita Islam (Edit; Sulyanto), Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 2000, hal

129.
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Sedangkan tujuan Negara Islam menurut Abdurrahman Abdulkadir

Kurdi?’ adalah:
“Tujuan utama negara Islam adalah untuk menjamin kemerdekaan dari invasi
asing, keamanan, kesejahteraan dalam negeri, dan jaminan keadilan,
persamanan, serta keamanan perseorangan bagi rakyat. Tujuan-tujuan ini
merupakan perhatian dan persoalan utama dalam deklarasi Madinah” (pasal
15-19, 32-45).

Hasil penelitian yang membahas pemikiran S.M. Kartosoewirjo dan
Darul Islam itu sudah banyak. Di antaranya di sini adalah penelitian dari orang
Asing, salah satunya adalah Holk H. Dengel dalam bukunya Darul Islam dan
Kartosuwirjo “angan-angan yang gagal“. Penelitian yang dilakukan Dengel
menitik beratkan pada aspek sejarah dan faktor-faktor kegagalan dalam
mendirikan Negara Islam Indonesia.

Sedangkan C. Van Dijk dalam bukunya Darul Islam Sebuah
Pemberontakan  lebih menitik beratkan pada upaya pemberontakan dan
perongrongan terhadap negara yang sah yaitu negara Republik Indonesia. -

Di antara penulis yang membahas pemikiran S.M. Kartosoewirjo adalah
Al Chaidar dalam bukunya Pemikiran Politik Proklamator Negara Iséam
Indonesia “S.M. Kartosoewirjo” . 1a menjelaskan bahwa ideologi Islamlah yang

telah menggerakkan Kartosuwirjo dan umat Islam lainya untuk mendirikan

negara Islam. Hal ini adalah sebuah wujud kehidupan yang menjadi cita-cita

2 Abdulrahman Abdulkadir Kurdi, Tatanan Sosial Islam (Terj: lizamuddin Ma'mur)
Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 2000, hal 12. ’
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orang Islam untuk mempereh kemerdekaanya, seperti kemerdekaan ‘“Negara
Madinah” yang di proklamasikan Rosululloh SAW pada awal abad pertama
Hijriyah.

Dari buku-buku yang kami sebut di atas, tidak ada yang secara spesifik
membahas mengenai konsep Negara Islam yang dilahirkan oleh S.M.
Kartosoewirjo. Untuk itu penulis merasa tertarik untuk mengangkat judul
Konsep Negara Islam dalam Perspektif S.M. Kartosoewirjo, dalam penelitian
skripsi ini.

F. Metode Penelitian
1. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dalam penulisan skripsi ini adalah metode
kepustakaan (/ibrary research). Dalam  pengumpulan datanya, penulis
menggunakan metode dokumentasi. Metode dokumentasi adalah metode yang
digunakaan untuk mencari data yang berkaitan dengan variabel-van'abﬂ atau

masalah-masalah yang bersumber dari buku-buku, transkip, catatan, majalah,

surat kabar dan lain-lain.

2. Analisis Data

Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis konsep, yaitu analisis

kata-kata yang dapat dijadikan kata kunci atau pokok yang mewakili gagasan

26 . . .
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis. Rineka Cj
Jakarta, 1993:202 , Rineka Cipta,



atau konsep.”’ Selanjutnya untuk analisis data dengan menggunakan metode
antara lain:
a. Metode Contens Analisys
Contens Analisys adalah metode berfikir untuk mengungkapkan isi
dari sebuah dokumen atau data-data yang menggambarkan situasi kejadian
pada obyek dan masyarakat®™ Metode kajian isi digunakan untuk
menganalisis data-data yang bersumber dari data primer dan data sekunder
guna memperkuat dan memberi pemahaman tentang konsep Negara Islam
perspektif S.M. Kartosoewirjo. Sehingga dokumen-dokumen dan data yang
| ada sebagi cermin dari pemikirannya.
b. Metode Analisis Historis
Untuk menganalisis data yang diperoleh, penulis juga menggunakan
kajian analisis historis atau telaah historis®’ yaitu menganalisis setting
sosial dan sejarah munculnya Negara Islam Indonesia yang didirikan -éleh
S.M. Kartosoewirjo. Dengan demikian pemikiran S.M. Kartosoewirjo
dapat dilihat dari dalil-dalil yang otentik, serta terckspresi dari sikap,

prilaku, dan persetujuan serta perjuangan yang dilakukannya,

27 ymam Barnadip, Filsafat Pendidikan ,sistematika dan metode, Andi Offset,
Yogyakarta, 1994, hal 92
?® Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, Cet IX, Gajah Mada University
Press,Yo%yakarta, 2001, hal 159
Noeng Muhadjir, Metode Penelitian Kualitatif, Rake Sarasin, Yogyakarta, 1996, hal 159
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G. Sistematika Pembahasan

Untuk lebih mempermudah pembahasan dan penulisan, penulis
mengklasifikasikan permasalahan dalam beberapa bab, dengan sistematika
penulisan sebagai berikut:

Bab I merupakan bab pendahuluan yang berisi tentang latar belakang
masalah, penegasan judul, pembatasan dan perumusan masalah, tujuan dan
manfaat penelitian, telaah pustaka, metode penelitian dan sistematika penulisan.

Bab 11 merupakan bab yang menguraikan tentang konsep umum
mengenai Negara Islam yang meliputi pembahasan mengenai pengertian Negara
Islam meliputi definisi negara dan kriteria Negara Islam, landasan Al-Qur’an dan
Al-Hadits tentang Negara dalam Islam, hubungan agama dan negara dalam Islam.

Bab III merupakan bab yang menguraikan pergulatan pemikiran S.M.
Kartosoewirjo dalam memperjuangkan berdirinya negara Islam, sekilas riwayat
hidup dan background intektual meliputi: keluarga, lingkungan dan pendidikan.
Kemudian setting sosial politik, pemikiran dan konsep S.M. Kartoscewirjo
tentang Negara Islam Indonesia.

Bab IV merupakan bab yang menguraikan analisis terhadap pemikiran
dan konsep S.M Kartosoewirjo tentang Negara Islam yaitu mengenai konsep
Negara Islam perspektif S.M. Kartosoewirjo yaitu meliputi: Latar belakang

politik dan agama S.M. Kartosoewirjo dalam mendirikan Negara Islam dan

tipologi/model pemikiran politik dan negara S.M. Kartosoewirjo mengénai




15

Negara Islam. Dan juga mengenai Konsekwensi Penerapan Konsep Ncgara Islam
Perspektif S.M. Kartosoewirjo meliputi: munculnya dualisme pemerintahan, dan
adanya pobia/pencitraan kurang baik terhadap politik Islam.

Bab V merupakan bab terakhir atau penutup yang berisi: kesimpulan,

saran-saran, dan kata penutup.



BAB II

KONSEP UMUM MENGENAI NEGARA ISLAM

A. Pengertian Negara Islam
. Definisi Negara

Kata atau istilah negara sering Kita dengar atau kita ucapkan sehari-
hari. Istilah negara terjemahan dan kata-kata asing yaitu Staar (Belanda dan
Jerman), State (Inggris), Etat ( Perancis).! Negara bisa kita maknai sebagali
insitusi kekuasaan, dalam kontek penulisan sekripsi ini. Negara merupakan
lembaga yang efektif menjalankan kekuasan. Karena pada dasarnya negara
adalah alat (agency) dari masyarakat yang mempuyai kekuasan untuk
mengatur hubungan-hubungan manusia dalam masyarakat dan menertibkan
gejala-gejala kekuasan dalam masyarakat.”

Menurut Roger H. Soltau negara adalah alat (agency) atau
wewenang (authority) yang mengatur atau mengendalikan perspalan-

3
persoalan bersama, atas nama masyarakat.

' Tim penyusun PUSLIT IAIN Syarif Hidayatulloh, Pendidikan kewarganegaraan
Demokrasi, HAM, & Masyarakat Madani, IAIN Jakarta Press, Jakarta, 2000, hal 31

2 Ibid, hal 33.
3 Umaruddin Masdar, dkk, Mengasah Naluri Publik Memahami Nalar Politik, LKIS

Yogyakarta, 1999, hal 9.
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Sedangkan menurut Weber, negara adalah suatu masyarakat yang mempuyai
monopoli dalam penggunanan kekerasan fisik secara sah dalam suatu
wilayah.*

Memang ada lembaga lain yang menggunakan paksaan dan
kekerasan fisik, misalnya mafia, tetapi mafia berbeda dengan negara.
Penggunaan kekerasan oleh negara sah dan kadang diakui oleh masyarakat

sedangkan mafia tidak. Maka jika negara sudah kehilangan keabsahannya,
kemudian melakukan kekerasan dan pemaksaan maka tidak ada bedanya

dengan penjahat mafia.’

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia secara leksikal Negara
mengandung arti:

1) Organisasi dalam satu wilayah yang mempuyai kekuasan tertinggi yang sah
dan ditatati oleh rakyat, 2) kelompok sosial yang memiliki wilayah atau
dacrah tertentu yang diorganisasikan dibawah lembaga politik dan
pemerintahan yang efektif, mempuyai kesatuan politik, berdaulat schingga
berhak menetukan tujuan nasionalnya.®

Jadi, dapat didefinisikan secara umum, bahwa negara adalah suaty

daerah teritorial yang rakyatnya diperintah (governed) oleh sejumlah pejabat

dan yang berhasil menuntut dari warganya Kketaatan pada peraturan

* Tim penyusun PUSLIT JAIN Syarif Hidayatulloh, Pendidikan kewarganegaraan,.. hal 43
> Frans Magnis-Suseno, Etika Politik, Gramedia, Jakarta, 1996, hal 172, .
¢ Tim penyusun Kamus Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Balai Pustaka, Jakarta,

1993, hal 610.
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perundang-undangannya melalui penguasa (kontrol) monopolitis  dari
kekuasan yang sah.’

Sedangkan yang dimaksud dengan Negara Islam menurut Kamus
Besar Bahasa Indonesia Kontemporer adalah:

1) Negara Islam adalah negara yang mendasarkan prilaku politiknya pada
ajaran agama atau nilai-nilai Islam yang bersumber dari al-Qur’an dan
al-Hadits Nabi Muhammad SAW.

2) Negara Islam adalah suatu organisasi yang berdaulat di dalam wilayah
tertentu dan memiliki pemerintahan yang ditaati oleh rakyat, di mana
setiap prilaku politiknya didasarkan atas nilai-nilai atau ajaran agama
Islam yang bersumber dari Al-Qur’an dan Al-Hadits Nabi Muhammad
SAW.

Negara [slam berarti mengasumsikan kekuasaan tertinggi berada
ditangan agama (Tuhan), maka produk hukum dibawahnya yang dibuat tidak
boleh bertentangan dengan agama dan untuk menjamin kekuasan agama
terealisir.” Sebab persoalan tentang negara diawali dengan asumsi dasar
tentang negara.

Menurut al Maududi ia menyebut sistem pemerintahan negara Islam
dengan istilah “Zeo-demokrasi”, yaitu sistem pemerintahan demokrasi Iahi,
karena di bawah naungan-Nya kaum Muslimin telah diberi kedaulatan rakyat

yang terbatas dibawah pengawasan Tuhan. 10

7 Miriam Budiarjdo, Dasar-dasar limu Politik, Gramedia, Jakarta, 1985, hal 40,

¢ peter salim dan Yeny Salim, kamus Bahasa Indonesia Kontemporer Modern English
Press, Jakarta,1991, hal 1029. Lihat juga Suharsono,Kamus Hukum, PT Rineka Cipta, Jakarta,
1999, hal 297 . . \

? Agung Farhan, Makna Politik Bagi Umat Islam, Fisip Unsoed, Purwokerto, 2001, hal 116

10 Abul A’la Al-Maududi, Hukum dan Konstitusi Sistem Politik !slam(Telj;Drs.Asep

Hikmat), Mizan, Bandung, 1995, hal 160.




Sedangkan menurut Ibnu Taimiyah sebagai mana dikutip oleh

Munawir Sjadzali, berpendapat bahwa: “adanya pemerintahan sangatlah
dibutuhkan, dan beliau mengatakan bahwa mendinikan suatu pemerintahan
untuk mengelola urusan umat merupakan kewajiban agama yang paling

agung, karenanya agama tak mungkin tegak tanpa pemerintahan atau

negara”l g

Di sisi lain, menurut Maududi ada tiga dasar keyakinan kenegaraan

menurut Islam yaitu;

1. Islam adalah agama yang paripurna, lengkap dengan petunjuk untuk
mengatur semua segi kehidupan manusia, terutama kehidupan politik
dengan arti di dalam Islam terdapat pula sistem politik. Oleh karena
dalam bernegara umat Islam tidak perlu atau bahkan dilarang meniru
sistem Barat, cukup kembali kepada sitem Islam.

2. Kekuasan tertinggi yang dalam istilah politik disebut kedaulatan,
adalah pada Alloh, dan umat manusia hanya pelaksana-pelasana
kedaulatan Alloh tersebut sebagi Kholifah-kholifah Alloh di bumi.

3. Sistem politik Islam adalah suatu sistem Universal dan tidak mengenal
batas-batas dan ikatan-ikatan goegrafi ,bahasa dan kebangsaan. 2

2. Kriteria Negara Islam

Sesuatu pemerintahan atal negara bisa dianggap sebagai negara
Islam apabila memenuhi unsur-unsur sebuah negara. Dalam hukum
Internasional, negara sebagai kesatuan politik sekurang-kurangnya harus

memiliki empat unsur. Empat unsur negara tersebut seperti yang telah

1! \Munawir Sjadzali MA, Islam dan Tata Negara, Ul Press, Jakarta, 1990, hal 89,
2 rbid hal 166.
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dirumuskan dalam Konvensi Montevideo yang dikutip oleh Musdah Mulia
adalah sebagai berikut

Mempuyai penduduk yang tetap.

Mempuyai wilayah tertentu.

Mempuyai pemerintahan.

{\/{erl}?uyai kemampuan mengadakan hubungan dengan negara-negara
ain.

ENFRERP

Sedangkan menurut Miriam Budiarjo menyebutkan bahwa minimal
ada empat unsur yang harus dipunyai oleh negara yaitu:

Mempuyai penduduk
Mempuyai wilayah tertentu
Mempuyai pemerintahan
Mempuyai kedaulatan™

W

Dalam literatur Islam klasik ditemukan beberapa rumusan mengenai
unsur-unsur negara. Di antaranya adalah rumusan Ibn Abi Rabi sebagaimana
yang dikutip Musdah Mulia, yang menyebutkan bahwa paling sedikit ada lima
unsur yang harus dimiliki oleh negara, yaitu:.

Mempunyai wilayah
Mempunyai penduduk
Mempunyai pemerintahan

Adanya unsur keadilan
Adanya pengelolaan negara.

QB L

Hal yang hampir sama diungkapkan oleh al-Mawardi yang

berpendapat bahwa ada lima unsur pokok dalam suatu negara yaitu:

13 Musdah Mulia, Negara Islam Pemikiran Politik Husain Haikal, Paramadina, Jakarta

2001, hal 189
14 Miriam Budiarjo, op. cit, hal. 42-44

18 Musdah Mulia, op. cit, hal 189.
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Agama sebagi landasan negara dan persatuan rakyat.
mempuyai Wilayah

Mempuyai Penduduk

Mempuyai pemerintahan yang berwibawa
Adanya unsur keadilan atau keamanan. ‘¢

VR —

Pendapat yang lebih tajam diungkapkan oleh Ahmad Hanaﬁ,

bahwa:

“Yang termasuk negeri Islam ialah negeri-negeri dimana hukum-hukum
agama Islam nampak didalamnya, atau negeri-negeri dimana penduduknya
yang beragama Islam bisa melahirkan (menjalankan) hukum-hukum Islam.
Jadi termasuk negeri Islam semua negeri, di mana semua penduduknya itu
sebagian besar beragama Islam, atau negeri-negeri yang dikuasai oleh
kaum muslimin, meskipun kebanyakan penduduknya tidak memeluk
agama Islam. Juga termasuk negeri Islam, semua negeri yang tidak
dikuasai oleh kaum muslimin, selama penduduknya yang beragama Islam
bisa melahirkan hukum-hukum Islam, atau selama tidak ada hal-hal yang
menghalang-halangi mereka untuk melahirkan hukum-hukum tersebut,”"’
Dari berbagai definisi-definisi tentang negara Islam diatas, maka
penulis dalam penelitian ini mengambil konsepnya al Mawardi yaitu bahwa
negara Islam adalah negara yang menggunakan agama Islam sebagai landasan
dalam kehidupan bernegara dan persatuan rakyat. Serta adanya kesepakatan
untuk mengakui kedaulatan ada di tangan Tuhan (Allah), dan berhukum
dengan hukum al-Qur’an dan as-Sunah Nabi Muhammad SAW. Sedangkan
dalam perjuangan untuk mewujudkan berdirinya Negara Islam S.M.

Kartosoewirjo mengunakan jalur konfrontasi, sehingga sama dengan yang

diakukan oleh Sayyid Quthb.

'6 Ibid, hal 189. ' .
17 A Hanafi, Asas-asas Hukum Pidana Islam, Bulan Bintang, Jakarta, 1967, hal. 107
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B. Landasan Al-Qur’an dan Al-Hadits Tentang Negara Dalam Islam
Dalam al-Qur’an dan al-Hadits banyak terdapat ayat yang berisi tentang
petunjuk dan pedoman bagi manusia dalam hidup bermasyarakat dan bemégaxa.
Prinsip-prinsip ini mempunyai pengaruh amat besar terhadap fungsi dan
karekteristik menuju suatu pemerintahan sebagaimana yang sebagian orang Islam
cita-citakan. Menurut Munawir Sjadzali dalam bukunya /slam dan Tata Negara

ada beberapa prinsip yang harus diperhatikan dalam politik Islam, antara lain:

musyawarah/konsultasi, ketaatan pada pemimpin, keadilan, persamaan dan
kebebasan beragama.'8 Tentang prinsip-prinsip bernegara, terdapat pula dalam

Piagam Madinah yang merupakan konstitusi Islam- sebagaimana dikutip

J.Suyuthi Pulungan, yakni:

Prinsip umat, persatuan dan persaudaran, persaman hak, kebebasan
berpendapat, hubungan antar pemeluk agama, pertahanan, hidup
bermasyarakat, tolong menolong, membela yang lemah dan teraniaya,
perdamaian, musyawarah, keadilan, pelaksanaan hukum, kepemimpiran,
ketakwaaan, amar makruf dan nahi mungkar.'®

Sedangkan menurut M. Syarifulloh ada berapa pinsip yang intinya hampir
sama dengan pendapat diatas antara lain:  prinsip mﬁsyawarah,

pertanggungjawaban pemerintah dan kedudukanya di bumi, kewajiban taat

'® Munawir Sjadzali, op.cit, hal4.
19 3. Suyuti Pulungan, Prinsip-prinsip Pemerintahan dalam Piagam Madinah, PT Raja

Grafindo Persada, Jakarta, 1996, hal 125-265.




kepada pemerintah, hukum perang dan damai, persamaan hak, keadilan,

hubungan antara umat Islam dengan non Muslim. %

Prinsip-prinsip tersebut diatas terdapat dalam al-Qur’an dan al-Hadits
antara lain: |
1. Prinsip Musyawarah/konsultasi

Dalam al-Qur’an yang menerangkan tentang prinsip musyawérah

yaitu:
a,nEn /%/n’;szv&):'d. aa{t};.
~,,,,n 01. np O, » L3 f.n
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Artinya: “Maka karena rahmat dari Alloh-lah kamu berlaku lemah lembut
terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah
mereka akan menjauhkan diri dari sekelilingmu. Maka ma’afkanlah mereka,
mohonkan ampun bagi mereka, dan bermusyawarahlah dalam urusan itu.
Kemudian apabila kamu tidak membulatkan tekad maka bertakwalah kepada
Alloh sesungguhnya Al]oh menyukai orang-orang yang bertawakal kepada-
Nya” (Ali- Imron/3: 159).2!

S £l Bl f?r—o’y'-’u‘ Cnd

0)9)\."'// 2 Al L0 IS

>
Lw\h&)__...-)‘)w_l_u.\ \‘Q..A-'JJ Jr&-—"d(_s\/}—“’

20 M Syarifulloh, Pemberontakan DI/TII Sebuah Analisis Dari Segi Hukum Pidana Isiam,

IAIN Sunan Kali Jaga, Yogyakarta, 1990, hal 55.
2! Departemen Agama RI, A/-Qur ‘an dan terjemahnya, Depag R, Jakarta, 1982, hal 103.




Artmyg: “Dan (bagi) orang-orang yang mematuhi seruan Tuhannya dan
mendirikan shalat, sedangkan urusan mereka (diputuskan) dengan
musyawarah ariara mereka, dan mereka menafkahkan sebagian dari rezeki
yang kami berikan kepada mereka” (Asy-Syuura/42: 38).2

Sementara sumber dari hadits Nabi SAW antara lain:
el p0 ayps >0 200 0 & , Pl AL

> 27 2, ’ - A
t o Auly ks AP ooy EeinD s 355 G B ot 36

Camlrlstel,, D wf:_liﬁ »_’...E:m,’,é..’..’ni

Artinya: “Dari Anas Ibnu'Malik berkata, saya mendengar Rosuliflioh SAW
bersabda: wajib bagi kamu untuk mengikuti keputusan (musyawarah) orang
banyak (sebagian besar pendapat orang).”?

Dari beberapa ayat dan hadits diatas, jelaslah bahwa musyawarah
merupakan prinsip dasar dalam menyelesaikan segala persoalan kehidupan
umat dan berbangsa serta bernegara. Dalam konteks negara Islam, prinsip
musyawarah ini pun dilaksanakan yakni melalui sebuah majlis yang bernama

Majelis Syuro atau lainnya. Bentuk lembaga tersebut bisa bervariasi antara satu

negara dengan negara lain.

2. Prinsip Ketaatan Kepada Pemimpin
) . arP P s P2 2orr 2 FX WX
PSP S TIF PAYOS TSP 1 YO LT T SOV FS (1 | ry
Lot A,

) npa ‘l : P4 Py » \ s, o
(YEIPS T Cr- g RPSCSIVE ST e S Vol W A0
Coa o LY S\-_\.,Kf,.._.plnl\g”g 4 ="!2 Y ,%5)1: w,‘;‘; ) u
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, taatilah Alloh dan taatilah'
Rasul, dan pemimpin diantara kalian. Kemudian jika kalian berlainan
pendapat tentang sesuatu maka kembalikanlah ia kepada Alloh dan Rasul
kalau kalian kalian benar-benar beriman kepada Alloh dan hari kemudian
yang demikian itu lebih utama (bagi kalian) dan lebih baik kesudahanya »
(An-Nisa /4: 59).”*

2 Jbid, hal 789.
' Al-Hafiz Abi Abdiliah Muhammad Ibn Yazid Al-Qozwani, Sunan Ibnu Majah, (Mesir:

Darul islam al Ikhya’ al Kutub al Arabiyah, 1953) Juz I, hal 1303,
% pepartemen Agama R, op.cit, Hal 128.
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Artinya: “Dari umar dari Rosululloh SAW bersabda: wajib bagi seoran

muslim untuk mendengarkan dan mentaati dalam apa yang dia cintai dan a i
yang dia benci dari pemerintah, kecuali apabila diperintah untuk bem:!aksiar.)t
dalam hal ini tidak boleh mendengarkan dan mentaatinya” (HR. Muslim) 57
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Artinya: “Dari Abu Hurairoh r.a. dari Nabi SAW bersabda: “barang siapa

yang taat kepadaku maka dia taat kepada Alloh, barang siapa yang
menentangku maka sesungguhnya dia telah menentang Alioh. Dan barang

‘ siapa yang taat kepada pemerintah maka sesungguhnya dia taat kepadaku,
dan barang siapa yang menentang pemerintahan maka dia menentangku”.

(HR Bukhori dan Muslim).”
Jadi, Ketaatan kepada pemimpin atau Ulil Amri dalam Islam adalah

mutlak adanya. Selagi pemimpin memimpin dengan baik dan benar patut untuk

kita ikuti tetapi apabila pemimpin sudah cacat moralnya dan memerintahkan
kemaksiatan maka patutlah kita tinggalkan.

3. Prinsip Keadilan

(a-: J— W )Q‘:—*;?';; )
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25 pn Nawawi, Syarah Shohih Mauslim, Juz XII, Bairut: Dar Al Fikri al-Arabi, 1972, hal

226.
% Ibid, hal 223.
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Artinya: “Sesungguhnya Alloh : _
kebajikan” (An-Nahl/16: 90).%" menyuruh (kalian) berlaku adil dan berbuat

2 s s/ nsy SLNNZ® 2
Aae=n’>5) AT VA LT
:’W"wv“_’?yu\gf\e“\g"

n

. -, ny O "2 Z" »
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Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh kali aman
alian m 1

kepadg yang berhak me_nen'mannya dan apabila menetae;lz(:nm lf:lkl:nn di "

manusia hendaknya kalian menetapkan dengan adil” (An-Nisa/4: 58) zsanta;ra

P adl R I Y ORRAY PRI LAY ’ 7
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Artinya: “Jika ada dua orang meminta kamu untuk
: _ memutuskan isi
di antara mereka, maka janganlah memberikan ke?utusan dahurﬁrss?és;&iln

kamu mendengar dari keduanya” (HR Abu Dawud). ?
Keadilan dalam bermasyarakat sangatlah serius keberadaannya
sehingga Ibnu Taimiyah sangat kuat dalam memegang prinsip ini. Beliau
pernah mengatakan pemimpin non muslim yang adil dan menyejahterakan

umatnya adalah lebih baik dari pada pemimpin Islam yang tidak berbuat adil

bagi umatnya.

4. Prinsip Persamaan Hak
& 27 20 .'-////;:')/ /,z " Yresre L2
O ats Baisany 55t 8 5 on peals B CMGEIT
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27 Departemen Agama Rl, op.cit, hal 415.

2 Jpid, hal 128.
2 Apu Dawud bin Al-Asy’ah as-

1994) hal. 166

Sijistani, Sunan Abu Dawud Juz II, (Beirut, Darul Fikr
’ 9 l s
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Artinya: “Wahai manusia, sesungguhnya Kami menci i 1
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadik‘:gtggﬁ)nangl;?gandm
dan bersuku-su!cu supaya kalian saling kenal-mengenal. Sesun guhx% "
orang yang paling mulia diantara kalian disisi Alloh adalah oratgl ”
paling Taqwa diantara kalian sesunzgguhnya Alloh maha mengetah%;’yfa];gi

maha mengenal” (Al-Hujurot/49:13). 0
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“Dari Yahya bin Husain saya mendengar Rosululloh SAW bersabda:

sekalipun seorang budak memimpin kamu dan memerintahk adam
Ip . an ki
tetapi 1a meng,gunakan Kitab Alloh maka dengarkanlah dia dan etzatila u

(HR Muslim).’
PYRY P4 s R

. hand B v Pepoer” 4 - \
S vy (PR, N i | R T SRV S TPT: Syt N
vJ d

22, 2 Ve » 2 VAR & d 72 -
¢ a\r ""“"".M‘

Artinya: “Dari Abu Hurairoh ra berkata: Rosululloh SAW bersabda:

. “Sesungguhnya Alloh tidak memandang kepada bentuk dan rupa kamu dan
harta benda kamu akan tetapi Dia hanya memandang kepada hati kamu dan

amal perbuatan kamu” (HR Muslim).*

Jadi, manusia dilahirkan di dunia ini mempuyai hak yang sama, tidak
ada perbedaan satu dengan yang lain. Yang membedakan hanyzlah

ketakwaannya saja. Ini artinya juga mempunyai persamaan dalam hal hukum

dan politik atau hak politiknya sama.

30 pepartemen Agama RI, op.cit, Hal 847.

3 Ap- Nawawi, op.cit, hal 225. '
32 Al-Hafiz Abi Abdillah Muhammad Ibn Yazid Al-Qozwani , op.cit, hal 31.
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5. Prinsip Hubungan Antara Umat Dari Berbagai Agama
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Artinya: “Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam);
sesungguhnya telah jelas jalan yang benar dari pada jalan yang salah” (Al-
Baqoroh/2: 256).33

nssrN? “~,

» {,.-‘//./\ ‘yn/a){,) . ns® - . {‘:/,‘:_

o}awb\*WMU&JQQ&wa’%s\_J ) o
P o,nen),/w/,,;

COA L 302 ) Gunm ‘,p}_p,_‘u.‘;_rw A\

Artinya: “Dan jikalau Tuhan menghendaki, tentulah (akan) beriman
semua orang yang di muka bumi ini seluruhnya. Maka apakah engkau
(hendak) memaksa manusia agar mereka menjadi orang-orang yang beriman
semuanya” (Yunus/10: 99). 34
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Artinya: «Katakanlah (Muhammad): Wahai Ahli Kitab, marilah (kita)
adakan suatu kesepakatan antara kami dan kalian bahwa tidak kita sembah
selain Alloh dan tidak kita persekutukan Dia dengan sesuatu pun, dan tidak
(pula) sebagian dari kita memperla}cukan sebagian yang lain sebagai Tuhan
selain Alloh. Jika mereka berpaling (menolak ajakan) maka katakanlah
kepada mereka: saksikanlah bah.wa kami adglah orang-orang yang
menyerahkan diri kepada Alloh” (Ali Imron/3: 64).

IR

33 Departemen Agama RI,op.cit, hal 63.

34 Ipid, hal 322.
3% Ibid, hal 86.
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Artinya: “Alloh tidak melarang kalian untuk berbuat baik dan b 1
: erlaku
terhadap orang-orang yang tidak memerangi kalian karena agama, dan ti?igﬁ
(pula) mengusir kalian dari negeri kalian. Sesungguhnya Alloh,menyukai
orang-orang yang berlal_cu adil. Sesungguhnya Alloh hanya melarang kalian
memperlakukan sebagai kawan kalian orang-orang yang memerangi kalian
karena Agama, dan mengusir kalian dari negeri kalian dan membantu (orang

lain) ur}tuk mengusir kalian. Dan barang siapa tidak memperlakukan mereka
sebagai kawan, maka mereka itu adalah orang-orang yang zalim” (Al-

Mumtahanah/ 60: 8-9).36
Dalam Islam hubungan antar agama dan bangsa lain sagatlah dituntut

keberadaannya. Karena itu dalam negara Islampun mengenal adanya

umat’kaum Dzimi atau yang dilindungi negara karena berbeda agama.

6. Perang Dan Damai
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Artinya: “Dan jika mereka condong kepada perdamaian, maka condonglah
kepadanya dan bertakwalah kepada Alloh™ (Al-Anfal /8: 61).” °
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36 Ibid, hal 924.
7 Ibid, hal 271.
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Artinya: “Dan perangi :

, gilah mereka itu, sehin ‘
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Artinya: “Dan jika ada dua golongan dari orang-orang mukmin berpe .
rang

maka damaikanlah antara keduanya. Jika salah satu dari kedua golongan itu
i

berbuat aniaya terhadap golon i
laya | ; gan yang lain maka perangil

berbuat aniaya itu sehingga golongan itu kemabali ﬁ:padil ahﬁ%:éozlgan yang

golongan itu telah kembali (kepada perintah Alloh), maka 3: - loh; jika

keduanya dengan adil ” (Al Hujurot/ 49: 9).% > maikanlah antar
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«“  karena itu jika mereka tidak membiarkan k .

mengemukakan perdamaian kepadamu, serta (tidak) maémnauh Eda';!f“dak) mau
(d?.n memerangimu) maka tawanlah meraka dan bunuhlah m B qhooka
saja kamu menemui mereka...” (An-Nisa/ 4: 91 )40 ereka dimana

[slam mengatur perdamaian terhadap musuhnya maupun sesama um
at

Islam apabila terjadi perpecahan. Demikian juga aturan perang bisa dijalank
an

kepada orang-orang yang betul-betul memusuhi dan tidak mau diajak damai
ai.

38 rpid hal 47.
39 1pid, hal 846.
4 rpid hal 135.
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7. Persatuan dan Kesatuan
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Artinya: “Sesunguhnya orang-orang yan ‘ ii

Ir 2 g beriman dan
bemhad'dengan harta dan jiwanya pada jalan Alloh dan or;)rfg;gzh el
memberikan tempat kediaman dan pertolongan (kepada oran %o):-amng
muhajirin), mereka itu satu sama lain lidung-melidungi” (Al-Anfal/ 8'g 72) i
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Artinya: “Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Alloh, dan

janganlah kamu bercarai-berai...” (Ali Imron/3: 103).42
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Artinya: “Sesungguhnya orang-orang mukmin adalah bersaudara... ... (Al-

Hujurov49: 10).”
IR e A nJ%
\

( ’,\""’-\‘\.’/’ M“,—P\ . ‘ I
-

“Sesungguhnya seorang muslim adalah saudara muslim yang lain”

Artinya: A

(HR. Abu Daud).

asP 0

» \ .o o,a‘; .\a -\' P ny P .
.lo),\‘dl u‘-‘,‘-‘g’aﬁg‘cgb"}'»\’.‘uc\’)% 3“ 4.':-"

a yang beriman kepada Alloh dan hari akhir, maka hendaklah

Artinya: “Siap
da tetangganya” (HR Ibnu Majjah).*

ia berbuat baik kepa

SRSt

4! Ipid, hat 273.

“2 Ipidl, hal 93.

43 Ibid, hal 846. .
Al-Asy’ah as-Sijistant, op.cit, hal 461.

4 Apy Dawud bin X : -
45 Apu Abdillah Muhammad bin Yazid al Qazwaini, op.cit, hal. 394
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Dari ayat-ayat dan hadits diatas, jelaslah bagi kita bahwa persatuan dan
kesatuan merupakan suatu yang pokok. Suatu komunitas masyarakat akan
besar dan kokoh manakala warga yang ada didalamnya satu sama lain saling
bekerjasama, bersatu. Sebaliknya, akan lemah dan runtuh manakala diantara

penghuninya saling bertikai, tak pernah bersatu. Begitu pun dalam konteks

bernegara.

8. Pertahanan (Jihad)
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apakah sebabnya apabila dikatakan

kepada kamu “perangkatlah (untuk berperang pada jalan Alloh)” kamu
dan ingin tinggal ditemapatmu? apakah kamu puas dengan

merasa berat _ : .
i ganti kehidupan di akhirat? padahal kenikmatan

kehidupan dunia sebag
hidup di dunia ini (dibandingkan dengan kehidupan) di akhirat hanyalah

sedikit 7 (At-Taubah/9: 38).%
~J 2087 " PR RN R LAY
vé:—‘;‘l*“_ﬁwé-é\ﬁ-“\-{\ H e M2 5B\ \3’ ; -°"

T

- \
(’-“‘-.'.;-)‘)....e_'ﬁ\} L8
'-.‘ /

kamu baik dalam keadaan merasa ringan ataupun

Artinya: «Berangkatlah '
diah dengan harta dan dirimu di jalan Alloh” (At-

merasa berat (ian berjiha
Taubah/9: 41).

—
RI, op.cit, hal 284.

46 Departemen Agama
47 rpidd, hal 285.
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Dalam agama Islam, jihad merupakan jalan untuk mempertahankan
eksistensi negara. Jihad juga bisa digunakan untuk inengukur sejauﬁmana

loyalitas seseorang terhadap Islam. Jika mereka enggan untuk berangkat

berjihad ini menandakan imannya masih lemah.

Tolong-Menolong
C o s "\/’\'f"".’;’ ~ 8.7 TR D
AP PP P L R S e E O WALV
(v 302\ )

Artinya: “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajil;an
dan Taqwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran” (Al-Maidah/5: 2).%8

PSP o a Y sP228 4 _Lapn o

" - /f Vard o < N . - \»
33D A o Jeed 1 Q2L G2ty X3 mNa Y

~ N,

(& SRR 9\)&1.-
Artinya: “Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya,
orang miskin dan orang yang dalam perjalanan dan janganlah kamu

kepada
artamu) secara boros” (Al-Isro’/17: 26),%

menghambur-hamburkan (h

~

. . n 272 P’ N\?? « 2 22 4.0 .
TRRUBEREIPR AR MR- V173 S Y ar'Y v

Artinya: “Dan mereka memberikan makanan yang disukainya keﬁada orang

miskin, anak yatim dan orang yang ditawan” (Al-Insan/76: 8).%°
Nnon 3273 8 SN L BLOP 6 vp P s\ 2

P4 2 o 7 . : g ¢ - .27
05 4 R 555 s B30 050 S
(\SJ\;(})‘. 9,) ”t s V22 4o
Artinya: «“7akat harus dlamt)ll dan orang yang kaya dan dlbag]kan ke "’.ada
orang fakir dan miskin” (HR Bukhori).? p

8 rpid hal 157.

“ Ipid, hal 428.

50 rpicd, hal 1004. -

. 2 I’Bul?ho 1. Shohih Al Bukhori, Jiid IIL, Dar Al-Sya,ab, t1,tth, hal. 108
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Islam mengajarkan kepada pemeluknya untuk saling tolong-menolong,
saling bekerja sama dalam kebaikan. Dan dilarang untuk tolong-menolong
dalam kemaksiatan. Begitu juga Islam sangat memuliakan bagi para

dermawan yang menolong saudaranya yang dalam kesusahan.

10. Pelakasanaan Hukum
”s 7 " L 4

E Ao Y 0;9—3»\:-3\3;4’,@’ ‘\n(‘}-P'J-U\_}‘ 35055 Gn s
FPTAN A SN o 43 36 aBy et 35 uJ&é ey

o g

Cev s e DY) _,_)-sus\»-.»\_p

Artinya: “Katakanlah: “Tuhanku hanya mengharamkan perbuatan yang keji,
baik yang nampak ataupun yang tersembunyi, dan perbuatan dosa.
Melanggar hak manusia tanpa alasan yang benar, (mengharamkan)
mempersekutukan Alloh dengan sesuatu yang Alloh tidak menurunkan
hujjah untuk itu dan (mengharamkan) mengada-adakan terhadap Alloh apa

yang tidak kamu ketahui” (Al-A’rof/ 7: 33 ).
( si: ‘/wu\)w_”\é_—b-‘ r‘w‘_’ ’,.' ‘z.‘ ‘,’

Artinya; “Barang siapa tidak memutuskan perkara menurut apa yang
diturunkan AIIoh maka mereka itu adalah orang-orang yang Kafir” (Al-

Maidaly 5: 44).”

Islam bukan hanya mengatur aspek ritual formal, tetapi juga berkaitan
dengan hukum. Dengan kita berhukum kepada hukum Allah, maka niscaya
hidup manusia selamat dan sejahtera. Tetapi sebaliknya, jika berhukum kepada

hukum selain Allah, niscaya kekacauan dan ketidaktenangan yang didapatkan.

52 Departemen Agama Rl, op.cif, hal 226.
53 [pid, hal 167.
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Lebih dari itu, Islam mengatakan kafir bagi siapapun yang tidak berhukum
kepada-Nya.
C. Hubungan Agama dan Negara dalam Islam

Menurut Munawir Sjadzali hubungan agama dan negara dalam Islam

terdapat tiga corak atau tipologi yaitu:

“Aliran pertama berpendirian Islam adalah agama paripurna, aliran kedua
berpendirian bahwa Islam adalah agama dalam pengertian Barat, yang tidak
ada hubungannya dengan urusan kenegaraan, aliran ketiga menolak pendapat

bahwa Islam suatu agama yang serba lengkap tentang negara dan menolak

anggapan Islam dalam pengertian Barat yang tidak mengurusi negar: » 54

1. Aliran pertama berpendirian Islam adalah agama paripuma dalam arti
sempurna dan lengkap dengan segala macam petunjuk bagi semua sapek
kehidupan manusia, termasuk di dalamnya sistem pemerintahan. Aturan
mengenai kehidupan bernegara sudah lengkap dan tidak boleh mencontoh
milik orang lain. Para penganut aliran ini pada umumnya berpendirian bahwa:
a Islam adalah suatau agama yang serba lengkap. Di dalamnya terdapat

sistem ketatanegaran atau politik. Oleh karenanya hendaklah dalam
bernegara umat Islam kembali kepada sistem ketatanegaraan Islam, dan
tidak perlu atau bahkan jangan meniru sistem ketatanegaran Bara;t.

b. Sistem ketatanegaraan atau politik Islam yang harus diteladani adalah
sistem yang telah dilakukan oleh Nabi Besar Muhammad yang

dicontohkan melalui negara Madinah dan empat Al-Khulafa al-Rosyidin.

54 Munawir Sjadzali MA, op.cit, hal 4.
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Tokoh-tokoh utama dalam aliran ini antara lain Syekh Hasan Al-Banna,
Sayyid Quthb, Syekh Muhammad Rasyid Ridho, dan yang paling fokal adalah
A.A. Maududi.

. Aliran kedua berpendirian bahwa Islam adalah agama dalam pengertian Barat,
yang tidak ada hubungannya dengan urusan kenegaraan. Aliran ini disebut
juga aliran sekuler. Menurut aliran ini Nabi Muhammad hanyalah seorang
rosul biasa seperti halnya rosul-rosul sebelumnya, dengan tugas tunggal
mengajak manusia kembali kepada kehidupan yang mulia dengan menjunjung
tinggi budi pekerti luhur, dan Nabi tidak pernah dimaksudkan untuk
mendirikan dan mengepalai satu negara. Tbkoh-tokoh terkemuka 'dari aliran
ini antara lain Ali Abl al-Raziq dan Dr. Thaha Husein.

.- Aliran ketiga menolak pendapat bahwa Islam suatu agama yang serba lengkap
dan bahwa dalam Islam terdapat sistem ketatanegaraan. Tetapi aliran ini juga
menolak anggapan bahwa Islam adalah agama dalam pengertian Barat yang
hanya mengatur hubungan antara manusia dan Maha Penciptanya. Aliran ini
berpendirian bahwa dalam Islam tidak terdapat sistem ketatanegaraan (konsep
mengenai negara), tetapi terdapat seperangkat tata nilai etika bagi kehidupan
bernegara. Diantara tokoh-tokoh dari aliran ketiga ini yang terhitung cukup

menonjol adalah Mohammad Husein Haikal, seorang Intelektual Islam yang
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cukup terkenal dan penulis buku Hayatu Muhammad dan Fi Manzil al-
wahyi.”

Munculnya perbedaan pendapat mengenai ketatanegaraan dalam Islam
sebagaimana yang terjadi di atas, dalam analisa penulis berkaitan dengan
perbedaan interpretasi atas doktrin-doktrin agama Islam atau dalam memahami
ayat-ayat al-Qur’an maupun al-Hadits. Dalam konteks perbedaan tentang konsep
negara Islam, perbedaan tersebut dilatarbelakangi tidak adanya ayat-ayat al-
Qur’an maupun al-Hadits yang secara tegas menyatakan pendirian negara Islam.
Sehingga sangat wajar jika para intelektual Islam itu berbeda dalam hal tersebut.

Berkaitan dengan berbagai pendapat tentang keberadaan negara, maka
dalam penelitian tentang konsep Negara Islam perspektif S.M. Kan'osoewixjo,
menggunakan teori pemikiran yang menyatakan bahwa Islam adalah

penulis

agama paripurna dalam arti sempurma dan lengkap dengan segala macam petunjuk

bagi semua sapek kehidupan manusia, termasuk di dalamnya sistem pemerintahan

atau politik —termasuk didalamnya sistem ketatanegaraan.

5 Ibid, hal 7.
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PERGULATAN PEMIKIRAN S.M KARTOSOEWIRJO DALAM

MEMPERJUANGKAN BERDIRINYA NEGARA ISLAM

A. Sekilas Riwayat Hidup dan Background Intelektual S.M Kartoseowirjo.
1. Keluarga
Dengan penerapan Politik s atau politik balas budi (Zriische
Politiek) yang dimulai pada tahun 1901," pemerintah Hindia Belanda mencoba

perlahan demi perlahan membuka kesempatan bagi anak-anak Indonesia dari
golonganan atas (bangsawan) untuk mengikuti sekolah-sekolah berbahasa

Belanda tingkat dasar dan menengah. Maka'En[z‘g/ztend elit modern kolonial

mulai terbentuk di Indonesia pada saat para pegawai negeri pemerintah kolonial

Belanda ini melahirkan generasi pertamanya. Seiring dibukanya kesempatan

bagi rakyat Indonesia untuk mendapatkan pendidikan yang lebih maju, maka

terjadilah proses transisi masyarakat Indonesia dari tradisional ke modern.” Dari

generasi terdidik inilah yang nantinya sebagai tonggak awal kebangkitan

bangsa Hindia Belanda (Indonesia) dimana kesadaran nasionalisme telah

muncul di dalam hati sanubari mereka yang paling dalam.

I Al Chaidar, Pemikiran Politik Proklamator Negara Islam Indonesia S. M, Kartosoewirjo,

Daru} Falah, Jakarta, 1999, hal 5.
2 Ihid Hal 15.
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S.M. Kartosoewirjo dilahirkan dalam situasi yang demikian
menguntungkan, karena kedudukan “/stimewa” orang tuanya. Ia termasuk
salah seorang anak negeri ini yang berkesempatan mengenyam pendi;iikan
modern kolonial Belanda, yang sangat maju di zamannya. Belanda tidak hanya
menggunakan kekuatan senjata untuk “menjinakkan“ bangsa Indonesia, tetapi
juga pendidikan. Sedangkan tentara digunakan sebagai kekuatan represif untuk
mententramkan bangsa Indonesia.’

Dengan kedudukan “Istimewa” inilah serta makin mapannya
“(erakan Pencerahan Bangsa [ndonesia “ S.M. Kartosoewirjo dibesarkan dan
berkembang. Ia terasuh di dalam sistem rasional Barat yang mulai dicangkokan
Belanda di tanah jajahan Hindia. Suasana politik ini juga mewarnai pola asuh
orang tuanya yang berusaha menghidupkan suasana kehidupan keluarga yang

liberal. Masing-masing anggota keluarganya mengembangkan Visi dan arah

pemikiranya keberbagai orentasi.*

Sekarmadji Maridjan Kartosoewirjo demikian nama lengkap dari S.M.
Kartosoewirjo, yang dilahirkan pada tanggal 7 Januari 1905 di desa Sulung,
Cepu. Sebuah kota kecil antara Blora dan Bojonegoro yang menjadi daerah

perbatasan Jawa Tengah dengan Jawa Timur.’ Kota Cepu ini juga menjadi

3 Ibid, hal 15.

? Ibid, hal 19. , e .
5 . Van Dijk, Darul Islam Sebuah Pemberontakan ( Terj, Tim penterjemah Grafiti), Grafiti

Jakarta, 1983 hal 11.
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tempat percampuran budaya yang unik antara budaya Jawa bagian tengah
en

dengan Jawa bagian timur.

Nama aslinya Sekarmadji, sedan idj
) gkan Maridjan Kartosoewirj
rjo adalah
nama ayahn a.° Ayahnya adalah i penj
y yahnya adalah seorang manteri penjual candu di Pamota
n

pemerintah ko!onial Belanda. \ Yy g i 1 ang distribus
d Avahnya bertugas di bid 1S i

perdagangan candu yang dikontrol oleh pemerintah. Dengan demiki
2. 1Kian

jabatanya disamakan dengan sekretaris distrik, maka ayahnya mempuyai
uyai

kedudukan yang cukup penting scbagai seorang pribumi saat it 7
u

Kartosoewirjo mempuyal seorang kakak perempuan yang tinggal di Sur akana

pada tahun 50-an,® dan seorang kakak laki-laki yang memimpin serikat buruh

Kereta Api pada tahun 20-an. Ketika di Indonesia terbentuk berbagai serikat

buruh.’ Gerakan buruh kemudian banyak dipengaruhi oleh konsepsi-konsepsi
i

Karl Marx tentang “idologi kaum buruh

Di desa Sulung inilah S. M. Kartosoewirjo menghabiskan masa kanak

kanaknya bersama teman seusianya dan bersama orang tunya, layaknya' anak
anak biasa. Kelebihan keluarga S.M. Kartosoewirjo adalah ayahnya yang

bekerja kepada bangsa Belanda dan juga kecerdasan serta bakat khusus yang

6 : : .
Irfan S. Awwas Menelusuri Perjalanan Jihad S. M. Kartosoewirj .
’ jo, Wih
Yogyalgarata, 1999, hal 7. | 1stam dan Kart . ihdah Press,
Holk. H. Dengel, Darul Islam aan rtosoewirjo 'Angan-angan yang gagal’ (Terj; Ti
peterjemah Pustaka Sinar a sinar harapan, Jakarta, 1995, hal 7. gagal” (Teg; Tim
 Jbid, hal 7.

? [bid.

Harapan), Pustak
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dimiliki kartosuwiryo kecil, sehinga ia bisa menikmati pendidikan sebagéimana
yang dinikmati para bangsawan, priyayl, kaum ningrat, keturunan Cina maupun
Indo Eropa dan Belanda.'’ Pada tahun 1911 S.M. Kartosoewirjo, masuk
sekolah rakyat, suatu sckolah yang didirikan khusus untuk pribumi di

Pamotan, desa tempat tinggal orang tuanya, kemudian melanjutkan ke HIS

juga di Rembang. Kemudian pada tahun 1919 orang tuanya pindah ke

Bojonegoro beserta S.M. Kartosoewirjo.''
Di Bojonegaro dia juga mengenal Notodiharjo, gurunya di bidang
Rohani. Hanya inilah satu-satunya pendidikan agama yang diperoleh S.M.

Kartosoewirjo semasa remaja.'? Pada tahun 1923 S.M. Kartosoewirjo pergi ke

Surabaya dan mulai kuliah pada sekolah kedokteran NIAS (Nederlandsch

Indische Artsen Schoo). 13
S.M. Kartosoewirjo menjadi scorang yatim pada usia 20 tahun, ketika

pada tahun 1925 ayahnya, Maridjan Kartosoewirjo meninggal dunia.™ Pada

tahun 1927 S.M. Kartosoewirjo dikeluarkan dari NIAS lantaran kegiatan

politiknya. Setelah itu untuk beberapa waktu S.M. Kartosoewirjo memilip

bekerja menjadi guru swasta di Bojonegoro. t5

10 A} Chaidar, op.cit, hal 19.
11 C. Van Dijk, op.cit, hal 12.

12 Holk. H. Dengel, op.cit, hal 8.
13 Al Chaidar, op.cit, hal 24.

4 rfan S. Awwas, op.cit, hal 9.
" Ibid, hal 9.
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2. Pendidikan

Sebelum menyertai keluarganya pindah ke Bojonegoro, S.M.
Kartosoewirjo menghabiskan masa kecilnya di desa Pamotan bersama orang
tuanya.'® Pada tahun 1911 dalam usia enam tahun S. M. Kartosoewirjo kecil
masuk sekolah ISTK (Inlandsche School Tweede Klasse) atau sekolah “kelas
dua” sekolah rendah khusus untuk Bumiputra di desa Pamotan, Rembang.'”

Empat tahun kemudian, 1915 S.M. Kartosoewirjo melanjutkan sekolah
ke HIS (Hollandsch Inlandsche School) di Rembang. Kemudian Ketika orang

tuanya pindah ke Bojonegoro pada tahun 1919, mereka memasukan S.M.

Kartosoewirjo untuk menjadi siswa ELS (Europessche Legere School), sekolah
rendah bagi anak-anak Indo-Eropa di Bojonegoro. Bagi seorang “Bumiputra”

HIS dan ELS merupakan sekolah F£lit, hanya dengan kecerdasan dan bakat

khusus yang dimiliki S M. Kartosoewirjo, maka ia bisa masuk sekolah yang
direncanakan sebagai lembaga pendidikan untuk orang Eropa dan kalangan
masyarakat Indo-Eropa. Tetapi karena standar pendidikan di ELS lebih tinggi .
dari HIS, maka S.M. Kartosoewi] i
inilah masa remaja S.M. Kartosoewirjo sebagai pelajar

o di turunkan satu kelas.®

Di Bojonegaro
endidikan sekuler dari Barat. Pendidikan agama [slam juga

memperoleh p
ulama yaitu Notodiharjo sehingga bisa menjadi

mulai dipelajari dari seorang
penyeimbang pendidikan Barat. Pendidikan agama yang diperoleh S.M.

-

6 Ibid, hal 8. ,
17 Al Chaidar, op.cit, hal 22.
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Kartosoewirjo sebagai dasar untuk berfikir dan bertindak 19 Notodihario ada
' rjo adalah
tokoh Islam modern yang mengikuti Muhammadiyah. Pemikiran-pemiki
: -pemiKkiranya
sangat mempengaruhi bagaimana S.M. Kartosoewirjo bersikap dalam m
erespon

ajaran-ajaran agama I[slam. Notodihardjo ini kemudian menanamkan b
. anyak
aspek kemodernan Islam ke dalam ‘alam pikiran S.M. Kartosoewirj
e 0 remaja,

dalam masa-masa yang bisa kita sebut sebagai The formative age-nya 20

Pada tahun 1923, ia berhasil menamatkan sekolahnya di ELS, pada
> pa

saat itu usianya menginjak 18 tahun. Kemudian pada tahun yang sama S.M

Kartosoewirjo pergi ke Surabaya melanjutkan Studinya pada Sekolah
0

kedokteran Belanda untuk pribumi, Nederlandsch Indische Artsen School
00

(NIAS). Di sekolah tersebuat ia mengikuti tingkat persiapan (Voorberéid d
1dende

School) selama tiga tahun. Kemudian pada tahun 1926 ia memulai kuliah utam
a

yang sebenamya, yang hanya khusus membahas persoalan-persoalan medi
is

atau kedoteranya 2! Di kota itulah ia bertemu dengan HOS Tjokro Aminot
0,

pemimpin Syerikat Islam, yang kemudian menjadi bapak asuh, pembimbi
¢l ng

rohani, guru agama dalam hal politik Islam dan mentor politiknya sekaligus.?

Sejak duduk ditingkat pertama NIAS 1926, S. M. Kartosoewirjo telah

aktif terjun kedalam partai politik sehingga ia hanya bisa bertahan sampai

-

18 polk. H. Dengel, op.cit, Hal 7.
' [pid, hal 8.

20 o] Chaidar, op.cit, hal 22-

2 1pid, hal 24.

22 jefan S. Awwas, OP-

cit, hal 8.
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empat tahun atau terhitung satu tahun aktif pendidikan NIAS. Kemudian pada
tahun 1927 S.M. Kartosoewirjo dikelurkan dari NIAS karena kegiatan politik
yang dilakukannya dalam Liga Pemuda Islam (Jong Islamieten Bond). Adapun

pengetahuan Agama Islam S.M. Kartosoewirjo peroleh dari pergaulannya yang

luas dengan para Ulama atau 4jengan dikala itu.”

pendidikan agama dan pengetahuan keagaman pada saat itu, yang

ditempuh oleh aktifis muslim umumnya di zaman revolusi, adalah tidak melalui

jenjang pendidikan formal. Melainkan berguru secara privat, menjadi santri dari

ulama-ulama tertentu yang dapat dikunjunginya dalam masa yang tidak dapat

ditetapkan. Sekalipun agak sulit menjadi seorang Faqih atau ‘ulama. Dengan

sistem belajar FPrival atau Mulazamah ini, keuntungannya adalah bahwa

sesorang bisa mendapatkan berbagi pengetahuan Ad-dien dari ulama-ulama

yang memiliki keahlian dan keunggulan yang tidak sama. D1 atas semua itu
sesungguhnya Alloh SWT menganugerahkan ilmu dan Hikmah kepada siapa

yang dia kehendaki.”*
Pengetahuan yang lebih sempurna yang dimilki S.M. Kartosoewirjo
tentang [slam adalah pada saat pef kenalan pribadinya dengan para ulama yang

berjumpa baik itu HOS Tjokro Aminoto dan juga para tokoh SI di Surabaya,

tu ketika ia pindah ke Malangbong sebuah kota

dan dengan secara kebetulan yai

23 1pid, hal 8.
2 1hid, hal 9.
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kecil didekat kabupaten Garut, Tasikmalaya.” Dia mempelajari Islam lewat
sejumlah kiai setempat yakni KH. Yusup Tauziriy guru spiritual S.M.
Kartosoewirjo. Disamping itu dia juga berguru kepada Ki. Adiwisastro ayah

dari Siti Dewi Kulsum yang kemudian menjadi istrinya, merupakan ulama yang

Masyhur di Malangbong.26

B. Setting Sosial Politik

Pada masa sekitar tahun 1909, di Indonesia banyak bermunculan
organisasi-organisasi baru dikalangan elit terpelajar, yang sebagian besar
didasarkan atas identitas-identitas kesukuan. Sjarikat Ambon (1920) sejak tahun

1909 bertujuan untuk melindungi kepentingan-kepentingan orang Ambon.
Orang Ambon; Jong Java (pemuda Jawa, 1918) merupakan lembaga

para mahasiswa yang pertama; Jong Pasundan (1914) merupakan organisasi

semacam Boedi Oetomo untuk orang sunda; Sjarikat Sumatra (Sumateranen

Bond, 1918) Merupakan kelompok mahasiswa Sumatra, Jong Minahasa (untuk

pemuda Minahasa, 1918) (Persekutuan orang-orang timor, 1921} didirikan oleh

orang timor yang berasal dari P. Roti dan P. Savu untuk melindungi kepentingan

rakyat timor, Kaum Betawi (1923) giat berusaha memajukan hak-hak warga

Indonesia asli dari Batavia, Pakempalan Politik Katolik Jawa (persatuan politik

orang-orang jawa yang beragama Katolik, 1925). 2

25 art.D.Jackson, Kewibawaan Tradisional Islam dan Pemberontakan, Tim Terjemah

GrafitiPers, Grafiti Perss, Jakarta, 1990, hal 29.
26'c_yan Dijk, op-cit, hal 18.
27 Al Chaidar, op.cit, hal 19.
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Organisasi-organisasi terseb
ut dan masih ban
yak kelompok lain
ya

tidak hanya mencermi
inkan adanya eupori
poria atau kegairah
an baru untuk

berorganisasi un j :
ganisasi namun juga mencerminkan masih kuatnya identitas kesuk
s kesukuan d
an

kemasyarakatan dan terus berlangsung. Organisasi yang mem
punyai konsep

tentang suatu identitas untuk seluruh Indonesia masih belum
mempunyai

pendukung yan arti. P -
g yang berartl. Pembelahan organisasi selain karena masalah
sa

kedaerahan juga karena faktor idiologi.”™

pada tahun 1923 §. M. Kartosoewirjo mulai memasuki gerak
rakan

pemuda Jong Java di Surabaya dan tidak lama menjadi Ketua Cabang Jong }
ong Java

di Surabaya. Pada tahun 1925 ketika anggota-anggota Jong Java leb
ebih

mengutamakan cita-cita ke-Islamannya mereka keluar dan mendirikan J
- 1kan Jong

Islamieten Bond (JIB)- SM. K
kemampuan dan wawasannya yang luas ia menjadi Ketua

artosoewirjo pindah ke organisasi ini dan tidak

lama kemudian karend

Cabang JIB di Surabaya.zg
pada bulan September tahun 1927 S.M. Kartosoewirjo meneri
ma

tawaran H.O.S. Tjokroaminoto untuk menjadi sekertaris pribadinya. Tawaran ini
- ini

ya karend keinginan
kharismatik ini. Kemudian H.O.S. Tjokroaminot
0

S.M. Kartosoewirjo untuk belajar agama

tidak disia-siakann
ik kepada tokoh

dekat Bandung
S, Tjokroaminoto inilah S.M. Kartosoewirj
0

dan polit
S.M. Kartosoewirjo juga menemani

pindah ke Cimahi

kepindahannya. pi rumah H.O.

e

2 1pid hal 19
2 [pid, hal 30.
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pertama kalinya bertemu dengan Soekarno yang pada saat itu telah menjadi ketua
PNI (Perserikatan Nasional Indonesia). Tjokroaminoto adalah penasehat politik
dari Soekarno.”’ Dan kemudian ketemu lagi dan terjadi perdebatan antara

Nasionalis netral Soekarno dan Nasionalis Islam pada saat konfrensi

PPPKI.(Perkumpulan Partai-partai Kebangsaan Indonesia) Kemudian bertemu

dengan Soekarno pada tahun 1942 di kantor pusat Djawa Hokokai di Jakarta.>!

pada saat konggres PSIHT (Partai Syarikat Islam Hindia Timoer)
pada bulan Desember 1927 di Pekalongan, S.M. Kartosoewirjo terpilih menjadi

Sekertaris umum PSIHT dan harus menetap di Batavia. . Pada tahun 1928 karena

kemampuannya menjadi watawar, korektor, reporter kemudian ia menjadi wakil

pimpinan redaksi dan kuasa usaha koran harian “Fajar Asia”.* Pada tahun 1929

S.M. Kartosoewirjo menemukan jodohnya dan melangsungkan pernikahan
dengan seorang gadis yang berusia lima belas tahun yang bernama Dewi Siti
Kalsum, putri dari Ardiwisastro seorang ulama yang dihormati dan sekaligus
tokoh PSII di Malangbong. Dari hasil pernikahan ini S.M. Kartosoewirjo
oleh Alloh SWT 12 orang anak, dan sampai sekarang masih ada enam

dikaruniai
: : 33
anak S.M. K artosoewirjo yang masih hidup.
Kemudian pada tahun 1931 pada saat konggres PSII S.M.

Kartosoewirjo diangkat sebagai sekertaris umum. Setelah H.O.S. Tjokroaminoto

30 polk. H. Dengel, o7 cit, hal 9.

M
Ibid, hal 9. ./ hal35.
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meninggal dunia pada tahun 1934, PSII dilanda konflik antara SI ‘Merah’ dan
erah’ SI

. . Sno e 1

kubu *SI Putih” dan kubu non kooperatif. Tahun 1936 Abikoesno terpilih seb
ih sebagai

ketua PSII dan kemudian mengangkat S.M. Kartosoewirjo menjadi wakil ketua.*
wa etua.

Pada waktu itu atas nama oOr, 1sasi
ganisasi S.M. Kartosoewirjo dimi
jo diminta oleh Abi
ikoesno

untuk menulis Brosur sikap Hidjrah PSII yang dijadikan landasan id
ideologi

perjuangan.3 3

Tahun 1939 S. M. K

kanisme perjuangan yaitu sifat koperatif, untuk bergabun
A g

artosoewirjo berbeda pendapat dengan Abikoesno

dalam persoalan me

GAPI (Gabungan politik Indonesia), S.M. Kartosoewirjo tidak sepakat kemudian
bersama dengan anggota-anggota PSII yang sealiran antara lain, Jusuf Taudéjjri
dan Kamran, membentuk Komite Pembela Kebenaran PSII (KPK-PSII) dan
cluarkan dari partai PSII oleh Dewan Eksekutif partai. Bulan

secara resmi dik
Maret 1940 S.M. K artosoewirjo mengubah KPK PSII menjadi partai yang berdiri
iri

memiliki enam cabang PSII lama. Pada saat itu j
uga

cendiri dan hanya

a sidang utama KPK PSII dan menghasilkan Dafiar Usaha

dilangsungkany

Hidjrah PSIL*
ada saat pendudukan tentara Jepang S. M. Kartosoewirjo

Tahun 1943 p

ganisasi Majelis Islam Alaa Indonesia (MIAI) dan karena

masuk dalam OfF

al 44.

34 i i
Al Chaidar, op-¢it I
ai 7 it hal 19.

33
Holk. H. Den sel, OP-
1 ; hal 48.

36 Al Chaidar, op.cit,




intennya di bidang ekomomi kerakyatan la menjadi Sekretaris pada bagian

Majelis Baitul Mal. MIAI dibubarkan pada bulan oktober 1943, kemudian S.M

Kartosoewirjo menjadi anggota pada organisasi pengganti MIAI yaitu Masjumi

(Majlis Sjoero Moeslimin Indonesia), yang dibentuk pada tanggal 11 Nopember

1943 yang kelak menjadi partat besar.’” Atas desakan Masjumi Jepang

memberikan ijin pembentukan organisasi militer di bawah Masjumi dengan nama

Hisbulluh pada tahun 1944 dan kemudian Sabilillah dibentuk pada tahun 1945

dua laskar inilah cikal bakal Tentara Islam Indonesia.*®

pada tanggal 14 Agustus 1945 Jepang menyerah tanpa syarat, tiga hari

1945 Soekarno dan Hatta memproklamasikan

kemudian 17 Agustus
an Indonesia. Bendera Merah Putih dikibarkan dan lagu Indonesia

kemerdeka
Raya dikumandangkan maka lahirlah Negara Republik Indonesia.’

Bulan Juni 1946, Masj umi daerah Periangan mengadakan konferensi

untuk memilih pengurus b

a menunjuk K H.Moechtar menjadi ketua umum

di kota Garut aru. Dalam konferensi tersebut S.M.
Kartosoewirjo dan para pesert
dan dia sendiri menjadi wakil ketua. Sanusi Partawidjaya menjadi sekretaris
[sa Ansofi dan K.
diserahkan ~ pimpinan  Sabilillah. -Untuk

H Toha memimpin bidang informasi,

badan pengurus,

Kamran

sementara kepada

e

7 ¢ van Dijk, op-¢1" hal 3:211 »
W polk, H. Dengel, P! .

¥ Van Dijk, op.cif,

hal 49.
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mempersiapk '
pkan perjuangan menghadapi Belanda dan sekutunya di
ya di /nstitut Suffa
h

tetap dilatih kemili '
iteran bagt para pemud
a oleh Ateng Dj i
g D]aela,m."O

A , eS- B 1 1
grest elanda I terjadi pada tanggal 21 Juli 1947. Dal er
. Dalam janiji
perjanjian

Lincoar Jati 2 ;
BE ti 25 maret 1947, wilayah RI tinggal Sumatra dan J
awa serta Madur.
a
' {

Pada tangg :
tanggal 19 Desember 1948 Belanda melakukan Agresi II k
e dalam wila
yah

RI d { i
an menguasal hampir seluruh kantong pertahanan RI
_]utnya i
b

d' . ..
jadakanlah perjanjian Renville 17 Januari 1948 yang
memuatuskan bah
wa

pasukan RI harus ditarik mundur dari daerah-daerah yang resmi diku '
1 dikuasi Bel
S ral 1 ] 1 i |
ebagai akibat langsung dari perjanjian ini, mak ‘ /
) a TNI harus meninggalk
o an
daerah pertahanan mulai dari Jawa Barat, Jawa Tengah (antara perb
perbatasan Jawa !
Barat dan Jawa T engah), serta Jawa Timur sebelum daerah Mal I
alang. Daerah RI |

tinggal Y ogyakarta dan beberapa daerah '
) sekitarnya, sehi
’ Ingga

nyaris
ungsi, yang kemudian terkenal dengan 7

ong 7"

i

menyebabkan pasukan RI lari meng

/\/Iarch.J'E
{ Belanda I terjadi pemben
1 tukan Kabin
et Amir

Sebelum Agres

947, S.M. Kartoso€

ah RI, yang tentu saja ditolaknya. Dan memilih
ili

(]

n oleh pemerint

melakukan perjuangant meng

hal 67.

1 5| Chaidar, op-¢1
41 [rfan S. Awwas, op.cil,

al 55.
{
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berlakukanya syari’at Islam.*

Menyaksikan kondisi politik yang tidak menguntungkan b
| an bagi b
Ind ' ' janji o
onesia akibat berbagi perjanjian yang diadakan pemerintah
rintah RI den
ElER

Belanda maka para tokoh KPK PSII antara lain S.M. Kart
M. osoewirjo, R. Oni

Ql[al I\amran dan !aiﬂ' [ g rie Ha l
Ialn men adakan pe muan ]
] . Sllnya ada ah meno
2 Ia.k

segala jenis kompromi den
gan Belanda serta menolak perjanj
perjanjian Renville
yang

diadakan oleh pihak RI dan Beland '
a. Selanjutnya menolak
mundur ke belakan
g

garis demarkasi yang telah disepakati RI d
an Belanda dengan al
asan perjuangan

diijinkan ikut pidah ke Yogyakarta mengikuti
gikuti langkah yang di :
g diambil tentara
- . R-[,
sebagi akibat dari kekonyolan tokoh-tokoh Politiknya.”

Maka pada tanggal 10 Februari 1948 KPK PSII mengada
ngadakan

konferensi di Cisayong Jawa Barat. Konferensi Ci
‘ isayong berhasil men
geluarkan

putusan-putusan penting diantaranya

]. Membentuk Majelis Islam.
2. Mengangkat .M. Kartosoewirjo menjadi Imam dan Panglima Tinggi DI/T
i DU/TIL
3 R. Oni Qital sebagal panglima TII yang tugas utamanya menyusun pasuk
pasukan

pertahanan dalam tempo tiga pulan.*

I

2 Jpjd, hal 55.
jt, hal 71.
hal 56.

43 A} Chaidar, 0p-¢1h %
44 {rfan S. AWWas, op-cil,
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Markas yang semula berada | Ci
di Cihaur dipi
pindahkan ke Gunun
g Cupu

l .

hebat di
di Gunung Cupu pada tanggal 17 Februari 1948. Peristiwa pert
empuran ini

kemudian di abadikan sebagai hari Angktan Perang DI/TIL*

pada tanggal 1-2 Maret 1948 diadak
an konferensi di Ci
peundeuy di

daerah Cirebon ihadirt
yang dihadiri oleh semua pimpi
pinan Cabang Masyumi
yumi daerah

Jawa Barat Seperti‘ darl Jakarta Banten, bogo Tl
W : , ten, B r, Prian ir
gor, gan, Cirebon dan juga para

komandan TIL Selain S.M. Kartosoewirjo hadir juga Sanusi Partawijaya, R
a, R. Oni,
Toha Arsad, Agus Abdullah, Djamil, K Abdul Halim, Ghozali Tusi. Dal
. Dalam

nsi ini S.M. Kartosoewirjo selaku Imam di Jawa B
arat mengangkat 7

konfere

Pimpinan Pusat yaitu:

1. Bagian agama terdiri dari Alim Ulama yang “Modem” yakni Ki

akn ;

Hafim dan KH Ghozali Tus! yakni Kiai Abdul

2. Bagian politik terdiri dari Sanusi Partawijaya dan Toha Arsyad
iri dan R. Oni serta 46

3. Bagian Militer terdiri dari Kamran

Keenam orang jtu harus menjadi pemimpin yang bertanggung J'a»;/ab di
“hinggd diseluruh Indonesia kelak”. Kemudian ditetapkan

seluruh Jawa Barat
ymat Islam yang terdiri dari butir-butir berikut ini:
ahan politik pada dewas ini ia’ni

jamt .
Islam. Pengarang S.M. Ka ﬂolze;elovﬁg'n"g

suatu program politik
brosoer tentang pemeg'
1a’ni Negara

peroe, ja

1. Memboeat
och [ndonesia).

lahir sato€ Negara

- sat Repoeblik Indonesia agar membatalkan

(oenteok di siark
merintah po¢
n Belanda. Kalau tidak meongkin lebih baik
i

2 Mendesak kera e
denga

semoea pe:roendinf,’ﬂm

hal 68

* Holk. H. Dengel, op.cils
“ [bid, hal 69




53

pemerintah diboebarkan seloerochnja dan dibentoek socatoe pemerintah
ernta

beroe dengan dasar democratie jang sempoerna (Islam)

Menga@akgn persiapan oentoek membentoek soeatoé Neoara Isl .

akan dilahirkan, bila mana Negara Djawa Barat a la BeTanda Slaa}?ilr Jing
atau

p;mermtah Repoebil Indonesia boebar.
4. Tiap-tiap daerah jang telah kita koeasal sedapat—dagat kita atoer deng #
an (f

peratoeran Islam dengan seizin dan petoenjoek Imam.
¢

|9'S]

Dua bulan berikutnya 1-5 Mei 1948 diadakan lagi konfrensi di Cijogo

yang menghasilkan beberapa keputusan sebagai penyempurnaan dari put
usan

konfrensi sebelumnya, yaitu:

ara Islam Indonesia,
erlaku adalah Hukum Islam,

Imammah/Dewan Metert,
Fatwa di bawah Mufti Besar sebagi Penasehat Imam

UUD NII) yang akan menentukan bahy
Al-Hadits Shohih, Ao
: adalah Imam.”

Ekspansi Neg
Hukum yang b
Membentuk Dewan
Membentuk Dewan
Menyusun Qanun Asasti (
tertingi adalah Al-Qur’an dan

6. Pemengang Pimpinan Terting

o SN VER ISR

Kemudian untuk Majlis Imamah terdiri dari 5 Majlis, kelima Majlis iu

ialah:

[. Majlis pene wah pimpinan Toha Arsad

2. Majlis keuangan dipimpi“.(’k’h S. Partawijaya

3 Majlis Kehakiman dipmP oleh SKII—IVI Cl?fozah Tus,
s anan di impin oleh S.M- artosoewlrjo

. Majlis Perta B pin oleh S. P.atrtawuaya.‘ﬂ5 ‘

. Majlis Dalam Negri di

rangan diba

Al

Majlis [mamah adalah Kamran sebagai Komandan Defisi TII

Anggotd
gai Komandan Resimen Sunan Rahmat. Keputusan

t dan R. Oni seba

Sarif Hidaya
n setelah mendiri

kan majelis Imamah, maka didirikanlah’

penting yang dilahirka

e,

47 Al Chaidar, op-cit. ha~1 75.1 &
48 1rfan S. AWWaS, op.cit 7521 .
¥ Al Chaidar, op-cit: hal
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sekaligus dikuasai satu “Ibu Daerah Negara Islam Indonesia yaitu suatu daerah

dimana berlaku kekuaasan dan hukum-hukum I[slam dan ini dinamakan daerah I

D-1 (daerah basis NI, D-II (daerah pertempuran, D-III (daerah Musuh).*

Berdasarkan peratuan dari Imamah bahwa semua orang yang menjabat di daerah

D-I harus melakukan sumpah:

adjlis Imammah (Kabinet)

Imam terhadap m
) terhadap Imam

Kepala Madjlis (Menteri
Residen terhadap Imam
Staf Residen terhadap Residen
Bupati terhadap Imam

Staf Bupati terhadap Bupati
Camat terhadap Bupati

Staf camat terhadap Camat .
Kuwu (Pimpinan [okal) terhadap Bupati.

TTER e Q6 op

Di Yogyakarta keadaan sudah sedemikian gawatnya schingga pada

akarta dikuasi Belanda dal
alu di buang ke Bangka. Pemerintah RI

bulan Deseber 1948 Yogy am waktu hanya enam jam

saja. Soekarna dan Hatta ditangkaP i
acuum. Eksistensi Negara RI secara defacto sudah tidak ada. Seluruh

menjadi V
ringgal wilayah Yo

Wilayah RI yang hanya gyakarta dan sekitarnya saja dikuasai

Belanda.
menenty, dimana tentara RI

Menyaksikan kondisi yang serba tidak
gyakarta semen

maka harus ada upaya

tara presiden dan wakilnya ditangkap lalu

menyelamatkan negara dan

sudah mengungs ke Yo

dibuang oleh tentard Beland?,

;1. hal 74
8.

% Holk. H. Dengel, 9P-¢ ;
$t A} Chaidar, op-it hal
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cit, hal
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membebaskan dan membebaskan diri dari kekuasaan penjajah Belanda. Untuk
. Unt

mempertahankan eksistensi pemerintah RI yang sedang Vacuum, Mr. Syafru
, Mr. Syafruddin

Prawiranegara mendirikan PDRI (Pemerintah Darurat R) di Sumatra 52

Sementara itu pada tanggal 20 Desember 1948, umat Islam bang
’ sa

Indonesia dibawah komando S.M. Kartosoewirjo mengumandangkan peran
g suci

melawan penjajah Belanda. Seruan perang suci ini terilhami oleh firman Alloh
o

yang artinya:

02 ) "//)n"/’ 227 ’/."..\.)””‘:
Ay R L AR ety
% 7 "_//:

l*l“’z".q‘,ﬂ‘)\)):_p:\."s » =
B2 T b

awan orang orang munafik, dan bersikap

Artinya: “Hai Nabi, berjihadlah mel
keraslah terhadap mereka. Tempat mereka ialahs neraka Jahannam. Dan itulah
k buruknya”. (QS. 9: 73).

tempat kembali seburu
. el o ,1&.(.11)\ 2202 )
NI lonanters AT WIS AN
= » 4.‘0‘//(0. ~)°\ '/ )-4.-
i\ 3o S 30 G2 5P S

P .l 2 ' 'n L) ):/ »
r—M’}Ae .bu
LY NV IV S

Qo 2e,?

) 2P % ° A ': 43
2 i LA U e VR

c. "!/“ ’. -
' ” -a) 'Z
/0% 4.:§a’_’, A ‘lm”{’ffa;.’;\‘ﬁ;

(- s : )\3—-‘5\ Yo A\

-

mukmin itu untuk berperang, jika ada

“Hai Nabhi, K oharkanlah semangat %ar?nara u nisca

dua puluh oran ang ar kamu, ya mereka da

puiu g Y rang musuh. Dan jika ada seratus orang yang sat?::
orang —orang Kkafir,

hkan seribu diantra

n dua ratus ©
g tidak mengerti” (QS. 8: 64-65).%*

mengalahka ;
diantramu, mereka at mengaia
disebabkan orang-orang Kafir itu kaum yan

epag RI, Jakarta, 1982, hal 291.

1 dan terjemahnyd, D

2 57.
Irfan S. AWWas, op- ’
53 Departemen Ag2M? R1, Al-Qur @
54 [pid, hal 271-272.
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Lebih tegas lagi Alloh berfirman:
ns 200 IP 2r

I A \\ b\'l//-:/ /o) 7z 5
‘*-/5_)_)}“’) 2% Ly dole 55 Qs B\ I
./"/‘,"’ ”)' / < f;.”\, {,’///a) 9 P s,
L_)\W OV G\ (?.:-» Q}“Aghu
a).)://n "y npPy -,, X2V e p2 z 7 n).)";.
by RS ""“f"" «“&“"Ou:‘:céqr—-f
angrv27 . 1rs 00,
Civ - W .NJJ‘DMJ—P gyJJAAPM

aum yang merusak perjanjianya padahal
r Rosul dan merekalah yang mula-mula
ereka, padahal Allohlah yang

amu perangi saja k
mereka telah bertekad untuk mengusi
memerangi-Mu? Apakah kamu takut pada m

_benar orang yang Beriman. Perangilah

lebih pantas dita kuti, jika kamu benar-
mereka Alloh akan meylksa mereka dengan perantara tanganmu dan Alloh
akan menghinakan mere ka dan menoslongmu dan juga mententramkan hati
orang-orang beriman’ >(QS 9: 13-14)

ar wahyu Illahi inilah yang mendorong

“Mengapa tidak k

gat yang memanc
it dengan gagah perkasa m

am Indonesia bangk!
onesia. Komando perang dikeluarkan dengan MKT

g menyatakan negara dalam situasi perang

Api seman
empelopori perjuangan

tentara Isl!

umat [slam bangsa Ind
emen Tinggi) Y38

am kodis perang.
blik Indonesia dan dengan tertangkapnya

(Maklumat Komad
Di samping itu, maklumat tersebut

dan diperlakukan Hukur Isl
jatuhnya Rept
ublik Indonesi
ryatan ini dikeluarkan maka revolusi

juga berisi peryatan

merintah Rep
ook Setelah P€

a, maka Republik Indonesia

tokoh-tokoh pe

an devacto-van M
erintah Republik Indonesia

dinyatak

-

A

55 Ibid, hal 279-280.
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pedomear D

Agustus 1948 hal 2. - h
gel, op,c’t)

A
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enegaskan bahwa perang suci, perang total litas

Maklumat Imam tersebut m

perang rakyat seluruhnya menghadapi Belanda.™

Pemikiran Dan Konsep S.-M. Kartosoewirjo Tentang Negara Islam

Pada waktu sidang BPPKI (Badan Peneliti Persiapan Kemerdekaan
Indonesia) tahun 1945 dibicarakan dasar filsafat dari negara yang akan didirikan.
Beberapa partai Islam menghendaki sebuah negara yang berazaskan Islam.
bagaimana sebenarmya bentuk dari sebuah

Namun tidak ada gambaran yang jelas

negara yang demikian.
Tjokroaminoto dan jugd muridnya .M. Kartosoewirjo sudah sejak

sebuah Negard [slam. Pengertian mereka atas

tahun 20-an memperjuangkan ide
jah sebuab Negara
an ajaran al-Qur’an dan Sunah Nabi secara

yang benar-benar menjalankan

sebuah Negara Islam ada

Syari’at dan hukum [slam sesual deng

o menyelurult pPa

da umumnya para politisi partai Islam waktu itu

konsekwen da
didirikan harus berdasarkan atas ajaran

ara yang akan
gsa Indonesia adalah penganut agama Islam.’

. cita-Ci"akan oleh S.M. Kartosoewigjo

berpendapat, bahwa Neg

ebenarnya sudah dirancang oleh S.M.

dan sebagian P(’ﬁﬁSi '
 Negara Republik Indonesia pada

Kartosoewirjo sebel .
Kartosoewirjo terdahului

dar S.M.
8-1945. Namun menurut Al-Chaldar

tanggal 17-

ma Bhakti pjilid 1, Maklumat No. tanggal 25

% S M. Kartosoewirio”
al 111-

57 Holk. H. Den

O __

35T

T

B
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Sehingga beliau menunggu waktu yang tepat untuk

oleh Soekarno.

memproklamasikan.”

Pada bulan Mei 1948 S.M. Kartosoevrirjo membentuk Dewan Imamah

(kabinet) yang dia pimpin sekaligus sebagai Imam. Dengan demikian secara
pkan berdirinya Negara Islam. Un
pada bulan Agustus 1948. Qonun Asasi ini

formal telah menyia dang-Undang Dasaryaitu

Qanun Asasi, sudah selesai disusun

diawali oleh sebuah Mugodimah.”
1948 keluarlah Maklumat yang pertama dari

Pada tanggal 25 Agustus

yang isinya:

o ini adalah keadaan perang menghadapi
tara Belanda.
djib melakoekan Djihad fi

pemerintah [slam [ndonesia

Mengingat: bahwa keadaan dewas
keganasan dan kezaliman jang dllanli;):kta?s?g t:,x;
Menimbang: bahwa {iap-tiap 0€MMa’ % r
sabilillah ogentoek menolak tiap-tiap kedjahatan kezalgn;.p dan meneg akan
keadilan ’dan kebenaran ma memoetoeskan sefloer'oe impinan glpll dari
desa, begitoe poela pimpnan ocemmat di daerah

. an pertahanan di daerahnja

Residen sampai kepaa
pat n i toegas sebagd! {
desa, Ketjamatan dan

sampai di desa dibert di
ke ketentaraan ;
g geloeroeh ggai xomando dan pertempoeran di tempatnja

masing-masing. b
selandjoetnja, diber! toegas ¢
masing—mas.ing.60

esia sedang mengalami krisis ekoncmi

u banyak pasukan di wilayah

mburuk, - karena di

. RepubliK [ndon

i akibat berkumpulnya begit

di Jawad Tengah semakin me

yang parah. Sebagd
Republik, maka situasi panga’
‘ » Jawa Barat dan Jawa Timur,

ras
ah terisolasi ari gudang be

daerah tersebut sud

v/

A

5t a1 Chaidar, op-cit 615,51 12,
% Holk. H. Dengeb QP~”"’ 't hal 2
6 g M. Kartosoewilo op-¢t
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dan j
juga pelabuh
an Semarang sudah dikuasai Belanda. Terjadilah
. kelaparan di

sana-sini
i, pengang
guran
, serta pemogokan kerja, sementara ren
cana demobili
ilisasi

yang direncan
akan oleh Hatta menimbulkan kegelisahan dalam tub
uh angkatan

Be ) M . . . .
g a

k .
esempatan baik untuk ber gerak menjalankan aksi
. nya.

revolusioner sebagai satu
tuk menjatuhkan Pemerintah Republik

Peluang ini dipergunakan oleh PKI un
yang berdasarkan pancasila, dan menggantikanya deng
Maka pada tanggal 18 September 1948 yang diarsiteki Muso dan Alimi
n berdirinya Sovéet Republik Indonesia di Madiun.®" o

an Negara Komunis

mengumumka
da tanggal 30 September 1965

rupa jugd terulang pa
memanfaatkan krisis ekon

k menggulingkan kekuasaan

Peristiwa yang s€
omi dan politik

di
mana PKI yang berjiwa munafik it

cubuh Republi

sila yang dira®
 sehingga mendamparkan “perahu” Republik

ari serangkaiad peristiwa kudeta yang

k Indonesna untu

yang melanda
cang oleh Soekarno temyata tidak

So
ekarno. Kesaktian panca

Indonesi
sia unt
meminjam istilah Hemng

dilakukan oleh PKI dal

sebuah revolusi
galami kegagalan, di

aksinya men

tanpa persiapan matang 5¢
emberomakannya pun pemerintah hanya

enumpasarl

Aborted Revolt”,
setiap

samping itu dalam P

memerfukan waktu Sekelap

| 80.

N
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dan juga pelabuhan Semarang sudah dikuasai Belanda. Terjadilah kelaparan di

sana-sini )
a-sini, pengangguran, serta pemogokan kerja, sementara rencana demobilisasi

yang direncanakan oleh Hatta menimbulkan kegelisahan dalam tubuh angkatan

Bersenjata. Melihat terjadinya krisis seperti ini, bagi setiap orang yang berjiwa

u kesempatan baik untuk berge
untuk menjatuhkan Pemerintah Republik

revolusioner sebagal sat rak menjalankan aksinya.

Peluang ini dipergunakan oleh PKI
ila. dan menggantikanya dengan Negara Komunis.

yang berdasarkan pancasila,
18 September 1948 yang diarsiteki Muso dan Alimin

Maka pada tanggal
publik Indonesia di Madiun.”"

mengumumkan berdiriny2 Soviet Re
pada tanggal 30 September 1965,

erupa juga terulang

Peristiwa yang S
is ekonomi dan politik

itu memanfaatkan krisi

dimana PKI yang berjiwa munafik it
k Indonesxa untuk menggulingkan kekuasaan

a tubuh Republi

asila yang dirancang oleh Soekarno temyata tidak
sehingg? mendam
ari serangkaian peristiwa kudeta yang

yang meland

Soekarno. Kesaktian Panc
parkan “perahu” Republik

mampu membendun

uk kesekian kalin
meminjam istilah Hemng

Indonesia unt
an revolusiny@

m me g d
Jang diaborsi; di mana setiap gerakannya

setiap aksinya ™

dilakukan oleh PKI dala

sebuaht revolusi
engalami kegagalan, di

“Aborted Revolt”;

inggd
tanpa persiapan M2 g sehingf .
8 dal umpasan emberontakannya pun pemerintah hanya
amping itu dalam
. .02
u sekejap-

memerlukan wakt

al 80-

A
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Pada tanggal 28 Oktober 1948, diumumkan perubahan susunan Dewan

Imamah. Berhubung dengan perubahan suasana politik dunia dan pergeseran

serta peralihan lapangan, sifat dan corak perjuangan politik militer di Indonesia.
Perubahan ini mengenai susunan pimpinan Negara dan Pimpinan Tentara, serta

| siasat perjuangan ke depam, menuju kepada Mardhatillah, yang berwujudkan

arul [slam) di dunia yang fana ini dan Darussalam di akhirat

Dunia Islam (D

kelak.
Adapun perubahan susunan Dewan {mammah adalah sebagai berikut:
anti oleh Sdr. H. .M. Tjokro.

. - oewirjo) dig
Sdr. Kalipaksi (S-M. KartosO®erl b i on Sdr, HLS. Hidayatulloh.

- amran) digani oleh SCT- 22.5. -
ggr rfl()?—l[(r?)?;inha&fllfur (K.H. Gozali T}lZl) di ganti oleh Sdr. Chodimudin.
Sdr. & 1. Mandaladatar & 070 diganti oleh Sdr. 3. teTEL
Sd J aswara (Toha Arsjad) digantl .oleh.S A 6
r. Jogasw .S Paratwidjaja) diganti oleh Sdr. HM. Ridho.

Sdr. K.H. Kalisari

AR L~

kemudian menjelaskan, bahwa berdasarkan

S.M. Kartosoewirjo
perkembangan politik dewasa it¥ tidak mungkin lagi akan dapat dicapai

embang
karena itu rakyat harus

h secard damai dengal Belanda,

penyelesaian masala

diri untuk P

rang total Lewat «Komandan Umum” agar supaya

i diri dengan senjata apa

m fapkan
empersiap saja. Saat pecahnya

kyat memper '
ulainya perang antara RI dengan

seluruh ra

. k e II . .
perang dunia per 1948 g.M. Kartosoewirjo kembali

Belanda.®* pPada tanggal

ktober 1948 hal 2.

a128 O
\——’//'/;laklﬂm‘" Ilefz'g'[t?:nggggal 2 November 1948.

¢S M. KartosoeWH 4 i umat
64 S. M Kaﬂosoewu' O,
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memegang plmp

daerah lain.®’
Pada tang

Bel
anda dengan Republik Indonesl

Re 1
publik dan memulai agresi militer yang

me
langgar perjanjian Renvile yang

di
iserang dengan cepat, ke

Waki :
akil Presiden M. Hatta serta beberapa ang

Adapun reaksi S-M. Kartosoew!

perang

semua musuh-m
ia dapat dldlrlkan

Alloh, Negara Islam Indones
Desember

Pemerintahan Re

Tanggal 21

maklumat mengenal jatuhny2

Pada tanggal 18/19 Desember 1948
oda tangg?!
Belanda,

gal 14 Desember 1948 ben
a. Pasukan Belanda menyerbu daerah

mudian Belanda menangk

1948 g.M. Karto
publilc Indonesia yang isinya:

tentara Bel
desember 19

dtangk p
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S di

ar-benar terjadi perang antara

[I. Dengan demikian Belanda

disepakati bersama. Kota Yogyak
arta

ap Presiden Soekarno dan

gota kabinet Republik.
[1jO terhadap perkembangan terbaru dia

totaliter, Jihad fi sabilillah sampai

. diusir, dan Negara karunia

soewirjo mengeluarkan

anda telah mulai men

erb
48 pembesar-pem)l;esal;
dan ditawan. Dengan

gaerah Republik dab P g

epublik telah jatuh ketangal

adanya kejadian dan pel'l-‘lﬂwa yang amat baik itu maka jatuhlah Republik

sebaga

gai negaréd- d engan atuhnyd Pemenntah Republik (Soekamo
askah keadaan akan aman dan teniram

Djangan dlklra,

Hatta) dan ditand?

rakyat akan makm ur dan SUb
Melainkan jat gmerin!

terpaksa dltelan ole

bendeologl [slam, 2 «
s oo Mak 1uma: VV angg® 20

S. M. KanosoewlfJO’M

L.

jtu, Y2
at'l . ab ngkl" dan berg

1anggd 10

o Hatta dan pil pahit
. ymat Islam, yang n?,:sl:fg,
eraknya mengangkat

sebab ity tiada jalan lain bagi umat

mber 1948.

Desem
Desember 1948.
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memegang pimpli
pinan Negara Islam Indonesi
a, setelah dia selama
10 bulan di

daerah lain.?’

Pada tanggal 14 Dese
mber 1948 benar-benar t jadi
erjadi perang an
tara

Belanda de
ngan Republik Indonesia. Pasukan B
elanda menyerbu
daerah

gresi militer yang IL Dengan demikian Belanda

Republik dan memulai 2
disepakati bersama. Kota Yogyakarta

perjanjian Renvile yang

melanggar
udian Belanda menangk

diserang dengan cepat, kem ap Presiden Soekarno dan
tta serta beberapa ang
artosoewig'o terhadap perke
g totaliter, Jihad fi sabilillah sampai

gota kabinet Republik.

Wakil Presiden M. Ha
mbangan terbaru dia

Adapun reaksi S-M. K
suci semestd, peran

mengumumkan perang
at dan Alloh berhasil

_musuh Islam, raky
ja dapat didirikan.“

1948 g.M. Kartos
publik Indonesia yang isinya:

sem .
ua musuh diusir, dan Negara karunia

Alloh, Negara Istam Indone
Desember oewirjo mengeluarkan
pemerintahal Re

entara Be
desembe

Tanggal 21

genai jatuhny?d
landa telah mulai menye
r 1948 pembesar-pen&;erst:rl

dan ditawan. Dengan

maklumat men

Pada tanggal 18/ 19 Desember 1946,
' pada tangggl I q

daerah Republik jtangka

Republi dan b iangan BT ditag ' ok |

publik telah Jaﬂ:1 pen'stiwa y amat baik “u maka jatuhlah Republik
ah Republik (Soekarno

adgnya kejadian
sebagai negara. . '
Djangan cg?(ira, bahwa denga® }atuhl}z’:h ll::;nd:;::t
Hatta) dan e datanganiny® &g el tidak!
;?Ikya't akan.makmur dan sgnt : ockamo Hatta dan pil pahit yan
elainkan jatuhny? pemer™ . pagi umat [slam 8
terpaksa ditelan I° rakyat o SI:S \ bangkit 429 bergeraknya iﬁggafgi‘a’l
berideologi Islam> & ,ﬁ?lsmem anafm. Oleh sebab itu tiada jalan lain bagi umat
pi
sembef 1948.

senjata, mengha
an al 10 De
1an28 7, pesember 1948.

akan aman dan tentram

al NO] 4
aklamt Ly anggal 20

L.

65 ..
S M Kartosoevﬂﬂo,
6.5 M. Kartosoewirjo, Makt
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Islam bangs ja, isti i
gsa [ndonesia istimewa yang tin '
) : - gga daerah re ublik '
:)iéfr\agstlp menerima karunia Alloh, melakukan jifad fi sa;b’ililah’ I;?mzi?knfkan:
o ni sutji, bagl mengenyahkan segenap musuh Islam musuh’Ne ar. o
suh Alloh, dan “last but not least” mendirikan negara kurnia All%h ai;::?.

g‘egara [slam Indonesia.
eruan kami: bulatkaniah niat sutji, niat membela agama da
tekad “Jocktal aoe Jaghl jb " dan dengan keyakianan )%ang tegllllhm;:if.wgill%ag
akan memberi perlindungan kepada orang-oarang dan bangsa se’rta umat o
memperjuangkan agamaNya, Insya Alloh. yang
Kepada saudara-saudara i dari pada bangsa Indonesia yan
mengasih darah Republik dalam tubuhnya dan masih berjiwa peljuany ang'
ketahuilah! bahwa perjuangan yang Kami usahakan hingga berdirinya Negar.
[slam I[ndonesia itu adalah kelanjutan perjuangan kemerdekaan, menurutg:jaz
mengingat proklamasi 17 Agustus 1945! Sekarang sudahlah tiba saatnya
Indonesia yansé mengaku cinta kemerdekaan, cinta bangsa’
wajib sutji, melakukan perlawanal;

segenap bangsa
cinta tanah air, cinta agama, menanggung
sekuat mungkin terhadap epada Belanda.
uaty kemerdekaan yang dapat direbut. hanya
kaan kita kemerdekaan

bahwa tiada
i kursi belaka. Kemerde

Ketahuilah pula!
ma, harus dan wadjib direbut kembali dengan

dengan goyang-g0Y2
negara dan kemerde
darah! dan umat [slam seluruhnya!
Hai pemimpin-pemimpiﬂ [slam dan um& o eluruhnya! anggaplah
’ - i blik Soekarno-Hatta :
serb dan jatuhny? pemerintah RePY sebagai
uan Belanda ¢ ! u terbuka!ah kiranya lapangan baru, lapangan
kurnia yang lebih besar

karunia Tuhan yang ' :
o Iuas-luasnya menerima
- 1ah; lahirny3d Negara Islam yang merdeka.

jihad dan kesempatali e, iala
4 : - P a’ 1 ‘ . .
![?frli nf:{;hps:il rﬁ;‘a wa agak pait ditelannya sekalipun”.

egaskan pahwa Negard Islam Indonesia

hukum yang perlaku di seluruh Negara Islam
perang. Dewan Imamah berganti menjadi

ndo umum bagi rakyat dan tentara

NoVI {ange? 21 Desember 1948 hal 2.

T Makdum®! 0

575 M. Kartosoewﬂ}o’

o
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gara dan susunan umat disesuaikan

seluruh Negara [slam Indonesia, susunan ne

dengan hukum I[slam dimasa perang.68

Pada tanggal 25 Januari 1949 terjadilah peristiwa pertikaian antara v
pasukan pemerintah RI dengan Tentara [slam Indonesia. Hal ini terjadi pada saat ‘)'c
INI devisi Siliwangi kembali dari Yogyakarte sckaligus merupakan awal dari |

a TII dengan TNI dan Belanda yang disebut “peristiwa

permusuhan antar

pertama di

Antralina” atau “perang segitiga”
| No I tanggal 25 Januari 1949 dan

|
2
Indonesia. Kemudian S.M. ff,;” .
iliter 1
Kartosoewirjo mengeluarkan Maklumat Milit E
|
|
|

menyatakan bahwa:
R — kembali ke Jawa Barat disebut sebagai i
Kesatuan TNI Devist gjliwang! ¥ g dirinya sobagai tam, melai ko inein i
Indonesia. Mereka masuk di b

tentara liar tidak pandai mel;%hgegg;ra Islam

menguasai dacrah dan raky maka dengan sombong dan congkaknya mereka

daerah devacto majl1s ISl?nn;;nperkosa keadilan tuan rumah. .
i

menginjak-injak b

¢ dikuasi oleh beberapa kekuatan diantaranya fne

(Negara Boneka Belanda), Brigade

Darul Islam, Belandd,

70
4 ganten.
Tjitarum dan Bambu Runcing di Ban

|
) bagi tentara dan rakyatnya i'
gaian benderd ’ A
an pem? *
|
E
i

ra Negara/Tentara di masa i
a Tentar? ditetapkan memerintahkan kepada o
peBg:f;e?ésuN;g gan “klg:: aﬂzt-galat/kelepgkﬁpan sIe‘i:tgna;a Is;}en; air;do{r:!e::g }
seluruh angkatan peraial?fi/menaikkan/mengibar an,
lainya: unt merm . 0

\____// y1l, 1ans8
o aklmﬂat No.’ NoLt g_—
¥ SM. Kartosoewzgg’ %aklunfc;t Militer
g M. KartosoeWil% . nal 89
e !icl)\fk. H. Dengel, op.cit ha 3

diaturlah meﬂgenai: dan Bende

A
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perang, bendera negara/tentara dal
gPutih)”.7§ am keadaan

Indonesia dalam keadaan
perang. (Dasar Merah Berbulan Bintan

Pada tanggal 7 Mei 1949 ditandatanganinya perjanjian Roem Roye
n

sannya adalah Indonesia h

pada tanggal 4 Agustus 1949 disusun

yang salah satu keputu arus mengikuti Konverensi
i

Denhag. Kemudian
akan mengikuti perundina
egasi menugaskan kepada M. Natsir untuk

Meja Bundar di
gan dengan Belanda di

delegasi Indonesia yang
a sebagal ketud del
n SM. Kartosoewirj

an TNL”

Denhag. Moh. Hatt
o, agar SM. Kartosoewirjo

mengadakan hubungal denga
rmusuhanny2 melaw
{949 Moh. Hatid be
mulai 12 hari. Kejadian ini bagi S.M.

menghentikan semua pe
gal 6 Agustus
Bundar yang di
Kartosoewirjo merupakan rtanda untuk pertind

atta baginya kini terdapat vakuum

keberangkatannya perdana Menteri Moh. H
ya sebelum jtu SM. Kartosoewirjo juga bermaksud

rangkat ke Denhag untuk

Pada tang

mengikuti Konferensi Meja
ak, karena dengan

n. Hal ini tentun

untuk menghadapka? Hatt3
73

compli sebelum Konferensi Meja

kekuasaa
untuk suatt fait ac

0S0EWITJO memproklamirkan

etapi tidak b
g. M. Kart

Bundar dimulat

5 Cisayong kecamaran Malangbong

Negara Islam [ndonesi? @
.. dihadiri oleh segenap anggota

kabupaten Tasikmalay?

71 ..
S M. KaﬂOSOeWn'}o, o0,
72 o} Chaidar, op.cit hal !

™ Ibid.
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Islam bangoen dan berbangkit melawan keganasan pendjadj
perboedakan jang dilakoekan oleh Belanda, begjlih sifatpd:gja\gjizigg ;3“
m¢ndjadilah revoloesi Islam atau perang Sulji. Joednia
. Insja Alloh perang sutji atau revolusi Islam iteo akan berdjalan teroes hingga:
2 NI Bediri dengan sentosd dan tegak tegoehnja keloear dan keégag;:}n

100%, de- facto dan de- jure di seloeroeh Indonesia.
b. Lenjapnja segala matjam pendjajdjahan dan perbeodakan.
¢. Teroesirnja segala moesoeh Alloh, Moesoeh Agama dan moesoeh N.LL
d Hoekoem-hoekoem Islam berlakoe dengan sempoerna di seloeroeh N.LL
6. Selama itoe * N.LL” meroepakan : Negard Islam di masa perang, alau

Daroel Istam fi wagtil - harbi.
7. Maka segala Hoekoem jang berlakoe dalam

N.LL ialah hoekoem [slam dimasa perang. .
doenia karena Oemmat bangsa

8. Proklamasi ini disiarkan ke seloeroe er
Indonesia berpendapat dan berkejakinann bahwa kini adalh tiba saatnja
itoe bagi mendjaga keslamatan NII

melakoekan wadjib soelfi jang.seroep:a ]
dan segenap ra’ jatnja, sertd l_lhara kﬁ?utjlan agama, terutama sekali
lagi ~ Mendhohirkan keadilan Alloh di doenia”. . |
rdjoeangan Nasional jang dioesahakan
daslah soedah.

9. Pada dewasa ini pe )t hoi:n itoe kan
sel - boelat 4 (empat) 18 : . am
ama hampir b ( proklamasi berdirinja Negara Islam Indonesia

10. Semoga Alloh membenarkan
S

W

masa itoe, di dalam lingkoengan

Bismilahi...

sejak masa kolonial

1) .
ukan jepang, hingga pada zaman

q umat m
ertam asa pendu
da tu mengandung suatu maksud yang

Belanda yang dulu, may . gelama 1
- 2 . n] Se . 4
Republik Indonesia samapa! ?332; «Mencari dan mgndapatkan mardhotilah,
mulia, 177 | dunia bard yakni negara Islam Indonesia

suci menuju arah Yoo . teat
yang merupakan idfup di alam ik " an
jang merdeka’- slakukan wajibnya.J :

Dalam masd | 2: yI Slani]is:uti, maka diketemuinya beberapa jembatan
beraneka jalan dan halud

g suci itu dengan

_hal 61 Lihat juga Al Chaidar, Reformasi
------- " Jakarta, 1998, hal 206

78 . .
S iefan S AWW3S
r [slam 'Ierhadap

P
Premaur Jawabal
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yang perlu dilintasi ialah jembatan pendudukan Jepang dan kemerdekan
kebangsaan Indonesia.

Alhamdulillah, pasang dan surutnya air di gelombang samudra tidak

ng terkandung dalam kalbu muslimin jang

sedikitpun mempengaruhi niat suci ja
sejati. Di dalam yang demikian itu, umat [slam bangkit dan bergerak mengangkat
senjata, melanjutkan revolusi [ndonesia, menghadapi musuh yang senantiasa
hanya ingin menjajah belaka.

ini, yang karena sifat dan coraknya

Dalam masa revolusi yang kedua
merupakan revolusi [slam, keluar dan kedalam, maka umat Islam tidak lupa

kepada wajibnya membangu? Jan menggalang suatu negara Islam yang merdeka,
suatu kerajaan Alloh yang dilahirkan diatas Junia ilah sarat dan tempat untuk
p manusia dan seluruh umat Islam, di lahir maupun

mencapai keselamatan tiap-tia
rat kelak. . _
ahi. Qanun Asasi yang sementara ini

di batin, di dunia hingg?3 di akhi :
dan kurnia Il
ci kepada Azza wa Jalla, dapatlah

Kiranya dengan tolong.k o ki su
menjadi pedoman kit3, melakukan i kepa

Mewi {an yang nyat dari tiap-tiap warga daerah-daerah, di

ewujudkan amal perbuald yang Jam, ialah e fukum Alloh dan

mana mulai dilaksanakan hukum-hukum

Sunnati 1
atinnabl. oh SWT melim pahkﬂﬂ
umat Islam Indonesia sehingg;

- an All
Mudah-mudah ; dan  Isla
dari pada tiap-11ap bencana yang mana

tol i tas
ong dan kurniNya 2 S at dan 1egara

terjaminlah keselamatan
pun juga. Amiin!
gaw la fam]ma salaihim barokatam min as-

taufik dan hidayahNya serta

Lau Anna ahlal Q479 amanu waltd
sama’i war ardii
BAB I

Hukum Jan Kekuasaan

al 1
Pas Kurnia Allah Subhanahu wa Ta’ala

I. Negara Islam I Conesia
k sa n onesé- ik).
epada bangs4 * iyyah (RCPme.() [slam di dalam kalangan kaum

2. Sifat negara jtu jum 2
Negara menjamin perlaku™ i
pcmeluk agama lainnya dalam

muslimin.
uslimin ; keleluasaa

[¥S)

pasal 2 ‘
dalah Islam.
ang perlaky dineg’ara (115 a:?—ll ;:ilgggz;ﬁ ‘a ah Islam
1. Dasar dan hukum jan adalah ! LQur a]; 3
Hukum yang rertingg! e

S¥
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membuat hukum dalam Negara Islam Indonesia

I Kekuas
Kekuasan yang tertinggi

aan memak ieli
Dewan Imammah. sa, hak Majelis Syura boleh beralih kepada imam dan
BAB I
Majlis Syura
[ Maielis pasal 4
jelis Syura atas wakil-wakil rakyat ditambah dengan utusan gol
turan yang ditetapkan dengan undang-undang golongan-

a sekali dalam setahun.
9/3 dari jumlah anggota yang hadir

suara terbanyak.

golongan menurut 2

_ g/l!gjaer:ls Syura bersidang sedikitny

e g Majlis Syura dianggaP sah jika
putusan Majlis Syura diambil dengan

tersebut di atas (bab I, pasal 4 ayat 3) tidak

ang berikutnya harus diadakan

. Jika quorum (ketentuan) yare

mencukupi, maka sidang Majlis Syuro yang

S?lambat-lambamya hari kemudian dari padanya harus diadakan lagi
sidang Majlis Syuro ketiga ' ah dengan tidak mengin e
jumlah anggota yang hadir. et

MPQJN

e pasal 5

Majlis Syura menetapkan Qanun Azasxgm Garis-garis Besar Haluan Negara
Il

Dewan Syura

pasal 6
undang-undang.

Syura ditetapkan dengan -
dang sedikitnya sekall dalam tlg_a.bulan,
Majlis Syura dan mempunyai

. Susunan Dewan
dalah padan peker_ia dart

. Dewan Syuro bersi

. Dewan Syura itu 2
tugas-tugas. .
a. Menyelesaikar segala keputusan Majlis Syura. .
b. Melakukan segala esuatu s€ i wakil Majl,ls Syura menghadapi
pemerintah, selainnyd yang perken2a7 dengan prinsiP:
ki perset
-undang.

Tiap-tiap undang-undang mengh®? pasal 8
emajukan rencana undang

tidak mendapatkan persetujuan Dewan

ukan lagi dalam sidang Dewan

a tldak diSahkan Oleh

W I —

—

! ?ﬁggota De et
" Jika suatu rencand undang” k ™
Syura, maka rencand tadi tidak poleh dima)
Syura itu - D o

' ' i ' disetw¥! oleh gwan yur

3. Jika rencana 1! meskg’g? tidak poleh dimajukan lagi dalam sidang Dewan

Imam, maka renc

Syura masa itu. pasal 9 g otk
an yang ™o 5t erhak menetapkan

|. Dalam hal %2 eg:‘f:r'ifl‘fah <obagh penggant undang-undang.

- — N
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ntah itu harus mendapat persetujuan Dewan Syura dalam

o

. Peraturan pemeri
jlﬁang berikutnya.
. Jika tidak mendapat persetujuan maka perat '
, uran ' i
e ?V pemenntah itu harus dicabut.

Kekuasaan pemerintah Negara

pasal 10
g kekuasaan pemerintah menurut Qanun

LI

m Indonesia memegan

Imam Negara Isla
kum Islam.

asasi, sepanjang hu
pasal 11
entuk undang-undang dengan persetujuan

I. Imam memegang kekuasaan memb

; Majelis Syura.
2. Imam menetapkan perat
Imamah untuk menjalankan

ctelah berunding dengan Dewan

uran pemerintah, S¢
undang-undang sebagaimana mestinya.

pasal 12
donesia jalah orang [ndonesi

. Imam Negara Isfam [0
dan taat kepada Alloh dan Rosulny2- .
2. Imam dipilih oleh Majelis Syura dengan suard paling sedikit 2/3 daripada
seluruh anggota- ) " ,
3. Jika hingga dua kali berturut—turut dilakukan pemilihan 1tu, dengan tidak
mencukupi ketentual ab 1V, pastl 12 ayat 2), maka keputusan diambil
dalam pemlhhan yang ketiga kalinya.

menurut suara yang ©f any

I. Imam melakukan wajibnyd,
a. Mencuku i baiatny2 . -
b. Tiada hal?hal yang emaksa sepanjans hukunl1 aﬁkm:n il .
2. Jika karena sesuatV ol [mam b€ alangan me ewajibannya, maka
orang anggota Dewan Imamah sebagai wakilnya
ewan Immamah harus selekas

alah €
wakil imam sementara dari

a asli yang beragama Islam

selama:

Imam menunjuk S
sementara. D
. Di dalam hal-hal yang a}n;a memaks?
mungkin mengadakar’ si
i a
anggota-anggota dewan immameft 4
atakan b

(98]

ajat dihadapan Majelis Syuro

Sebelum melakukal wajibny?:

?;bagai berikut: i
ismil/ahirrahmanirra i p—

Ashaduanla /la/zaillallo 1 6;;% ct{usaya

(Wallohi) “Say2 menyatakd” "o dengal inklas dan

dihadapan sidang aielis SYUr? ': ! an negar® saya sangeup

sesuatu di fuar kepentinga“ agamNe oara Isl [ndonesia

kewajiban say2 S agal a pjaran a Islam bag!

dan sesempurnany? sepani2e g

negara”.

mmadurrosululloh, demi Alloh
am Negara Islam Indonesia
suci hati dan tidak karena
berusaha melakukan

dengan sebaik-baiknya
kepentingan agama dan
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Pasal 15

yang tertinggi atas seluruh angkatan perang Negara

imam memegang kekuasaan
slam Indonesia.
pasal 16.

Im . 1
am dengan persetyjuan Majelis  Sywro menyatakan perang, memb
an negara lain. ’ uat

perdamain/perjanjian deng
mam pasal 17
bah mgnyatakan keadaan bahaya, syarat-syarat
aya ditetapkan dengan undang-undang.
pasal 18

dan akibat-akibat keadaan

,l)' Imam mengang
2. Imam menerima dutd

IImam memberikan amnest, 2
pasal 2
ar tanda jas3 da da-tanda kehormatan lainnya.
BAB V

Dewan Fatwa.
Pasal.z

Imam memberikan gel

n beberapa mufti lainya.
atas pertayaan Imam dan

;' geWan Fatwa terdiri dari seorangb m};( e aban
. Dewan ini berkewa’iban emberikal
berhak mengajuka” usul kepa pemerintar pengangkatan dan penghentian
anggota- .| dilakukan oleh Imanm
ggota-anggota itu dila SAB IV
pewall [mant
pasal 22 o
kepala—kepala majelis.

Dewan I rerdiri 471 [mam 48t ">

Angg:ta{r;?ngga:tae ewan diangkat danaﬁlh%r:;t];?l!;OIeh jawab

Tiap-tiap anggo? D e‘."é?; y;fgagx?serahka“ kepadanyd- .

4 Ifge:;iva:]?nl)g ﬁggqﬁamn?gung jawab kepad? an Majelis Syuro aias

. 4 '
kewajiban yans iserankan kP g A VI

gjawab atas kebaikan

W ko —

ia ditentukan menurut Undang-

Pembagian daerah dalam

undang
=
a . .
pas kan tid tiap

tahun dengan Undang-
garan yang diusulkan

tahun yang lalu.

. An dapatal dan
ggaran pen ap Gyur0 t

undang. Apabila pewdl tzhuf enjalanka“ ang
Pemen'ntah, maka
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nti dengan infak. Segala infak untuk kepentin
gan

19

Pajak di
n:JaL dilenyapkan dan diga
iy ag(?;a bsrdasarkan undang- g
m dan nilai m 1 ‘
Hal ko ata uang ditetapkan dengan un
uangan negara selanjutnya diatur dengan usgglféu;l:c?:f ;
. 3 &
awab keuangan negara diadakanbadan

5. Untuk .
penn[:g\ri [l(nemenksa tentang tanggungJ
sa keuangan, yans peraturannyad ditetapkan dengan und
Xpada Dewan Syuro. angundang

Hasil-hasil pemerik

B W

Kehakiman

|. Fungsi kehaki dilak pasal 25.
k . kiman jlakukan oleh Mahkamah A .
2. Sil;aklman lainya menurut undang-undang: gung dan badan-badan
unan dan kekuasaan padan kehakimal tu diatur dengan undan
Syarat-sya pasal 26 g-undang.
-syarat untuk menjadi dan untuk diberhentikan seba Cporim di
dengan undang-undang. gai hakim ditetapkan
BAB X
warga Negard
pasal 27
indonesia asli dan orang-orang

gara jalah orang

disahkan dengan undang-u;jdang sebagai warga negara
engenai 4 negara tetapkan dengan undang- i

pasal 28 g-undang.

ukannya di dalam hukum dan

persamaal kedud
ung hukumm dan pemerintahan itu dengan

I. Segala warga negara [
pemerintahkan dai wajib menjun

Eidak ada kecualinyd
Tiap-tiap warga negar berf
yang penting  dan

bagi kemanusiaaf:
Jabatan-jabatan a kedudulgan-kedudulfan_ '
- wab di 4227 pemerintaha baik sipil, maupun militer, hanya

seranggungiovs

l . 1 .

erikan kepadd mushm pasal 29 i
. berkumpul, melahirkatt pikiran dengan lisan dan

rserikd an undang-undang-

itl?;nerdekaan be tdant o deng
isa 1 jtetapka’
1 dan sebagainy? ditetaP¥@" “pap XI

E tTang menjadi
5 angsa lain yang
. Syarat-syarat yang ™

rjaan dan penghidupan yang layak

gk atas peke

o

w

rta dalam usaha pembelaan

. Tiap-tiap wWarg? negard berh2

negara. ama Islam wajib ikut

2. Tiap-tiap wargd negard yang perag serta dalam
ara diattf jengan undang-undang

pertah ara.
anan neg . mbelaan ne

Syarat-syarat ten

Lo
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BAB XII
Pendidikan
Pasal 31
berhak dan wajib mendapat pengajaran
akan dan menyelenggarakan sistem ﬁengajaran Islam

—

. Tiap-tiap warga negra

2. Pemerintah mengusah
dang-undang-

yang diatur dengan un
BAB XIlI
Ekonomi
| Perikehidupan dan penghid Za(;al 32
2 Caban upan dan peng™ upan rakyat diatur dengan dasar tolong-menol
g-cabang produksi yang penting bagi negara, dan yan olong.
negara. yang menguasai hajat
di dalamnya dikuasai oleh

kekayan 2 y terkandung

akan untuk sebesar-besainy? 1emakmuran rakyat
BAB X1V '
Bendera dan Bahasa

pasal 33 :
rah-Putih Bg:rbulan Bintang.

Bendera Negara Islam [ndonesid jalah
i ahasa [ndonesia.

Bahasa Negara [slam [ndonesia 12
BAB XV
ahan Qonun Asasl

pasal 34

|. Untuk mengubah Qanuf sasi harus $¢
ang hadll'.
fujuan sekurang-kufaﬂgﬂya setengah dari jumlah

anggota Majelis Syura ¥
| dengal perse

2. Putusan diambi
semua anggota Majelis SYWF a.
RINTAHAN:

orang banyak, dikuasai oleh

. Bumi dan air dan
negara dan dipergu®

(98]

perub
kurang-kurangnya 2/3 dari jumlah

CARA BERP U ,
da pemerlntah :
gsual dengan P3s
egala undang-undang dalam

I Cl;lada umumnya roda PX 1 ses
itetapkan Qanun Asasl "
Eementara pelum 243 arl f;;n%?ﬁiftﬁ?’ 'Soleh am.
_ ma .ge g
) BZI::;:; ml?klumat makl;—m S mat imam (i a)hs-majlls (kementrian-
kemen?rgai? enurut pembagian tugﬁk ?af;;lf;lr;:smg, membuat peraturan
atau penjelasan untuk memt an.pemkan oleh Dewan Imamah
3. Juga dasar po]iti pemerinta N;llldl;figw u ben ya iaiah'
4. A"ggOIa-anggota pewan [mai p angka ketua Majelis Pertah.
i selaky fmam meX gkabP ™~ Negeri anan
2. g M. Kggorst(;e\ggg lakv cepal? Mz?e];zeph::gﬁanegen dan Keuangan.
S S
g H. Goza Ik ke pala Majells ¢
o :
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£ R, Oni selaku anggota.””

ara [slam Indonesia dijelaskan

Dalam mukodimah Konstitusi Neg

sia akan meneruskan revolusi Indonesia dan

antara lain, bahwa umat [slam Indone

telah mendirikan sebuah negara Isiam yang berd
pasal I Konstitusi Negara Islam Indonesia, negara yang

irjo adalah sebu
pemenntahan Republik (pasal 1 ayat

aulat, yaitu sebuah kerajaan

Alloh di dunia. Menurut
ah Republik (Jumhuriyah).

diproklamirkan S.M. Kartosoewl

gunakdﬂ gistem

Susunan pemerintahan meng
pasal 3 ayat 1) sedangkan

an Majelis Syuro (
pasal 10), Imam harus orang

kekuasaan pem
b (pasal 12 ayat 1) dan

Indonesia asli dan tad

: - u
Imam mengetahui gabinet 8t

77
sal 22)- donesia pada saat itu dibuat

menghentikan (p2
cgard [slam In

masa Perane (Fi
Dasar), yané mengea

wakti Harbi). Hal ini

g-Un ndang bungkan

g di permxhterkan dan militer yang

antara elemen sipi] dan Jomen Ke pcntmgaﬂN egara Islam I
mat (iter sehingga S.M.

ndonesia

dipersipilkan) dalam
ketika itu juga disesudl

Kartosoewirjo memenntal
si Prematur, op.cit, hal

7 Irfan S. Awwas, ©

77
M. Syarifulloh: h, Pe
yar alijag? yogy?*

Sk“"Sl IAIN Sunan Kalij

A
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mbaga legislatifinya tetaplah yang tertinggi dan

diperpolitikan™. Sementara itu, le

sekaligus memimpin negara.”
Negara Islam [ndonesia dipersiapkan sesuai

Struktur pemerintahan
pat mewadahi segala potensi dalam segala bidang, g

dengan keperluan yans da
serta mudah dioperasionalkan.

sederhana, efektif, t€
ah dirancang tiga struktur/sistem

Dalam perjuangan mencapai futuh 1€l
| A

pemerintahan, yaitu:
o

—

. Dewan Pemerintahan
politiK dan militer)-

o

. Sistem Komandemen (g2

lik Uumhuriyah), dengan

(98]

. Sapta Palagan.
a adalah Repub
i hingga mudah

1 o cial gyuro yane memegans l;:l;uaza;l membuat

| tembaga Leglslatlf w;a [ndones'?: Ketika 1 naﬁa o?:h Irr%ama?;rle:'lctiu as;

ukum di Negard $ iden).
-l 1'0 Sem Leep ! ke . an dj

er ak ma}ehs Syvl: memlllkl badal. 1 pe era yang disebut

perang maka hak 1 Majelts S);lll; ety e ovakili Majelis Syuro untuk

Lembaga Legistatif atay

kan seg )

Dewan Syuro yang me]aku‘ Eksekutxf). _

bekerjasa)rlna dengal Pemem-ltahifl oleh georang Imam Yanagnk diangkat oleh ‘

pksekutifty? dipimP’ . pai’atny? quk menjalankan fungsinya. !
mencuklg’am, dua Dewan yang anggota-anggotanya

dlOperasionalkan.

Lembaga EK
diangkat oleh mam. Y% i
|. Dewan FatW? yah %lg:et).
2. Dewan Im ah (K2

i, )

op- c

" frfan S. Awwas

A




Dan di bawah Dewan Imam

terutama untuk urusan.

a. Pembagian daerah dan propinsi

b. Lembaga-lembaga Keuangan

keuangan serta yang 1ainya

c. Lembaga Kehakiman untuk M

hukum-hukum Isla
negara.

d. Lembaga Pertahanan

e. Lembaga Pendidikan

a
b
C

d
e

A AW -

Lembaga Ekonomi Swastd:

Majelis Keuangah
Majelis penerangan
Majelis pertahananl
Majelis K ehakiman
Majelis Luar Neger!
Majelis Dalam Neger!

. Gubernur
. Residen
. Bupati

. Camat.

. Lurah”

u/

A

m oleh masya

75

ah inilah birokrasi pemerintahan diatur,

hingga desa/kelurahan. .
negara seperti kantor pajak dan urusan

alan akhlaq, dan pelanggaran

emproses perso
l;atkat. Baru kemudian kedudukan warga

‘olis Imamah (kabinet) yang

rial dalam Negara Islam Indonesia

terito
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Selain itu, Darul Islam sendiri membuat suatu «Kijtab Undang-undang

Hukum Pidana (KUHP)” sebagai tafsiran dari ayat-ayat al-Qur’an dalam rangka

yHP NII ini merupakan suatu kemajuan

mengaplikasikan hukum Alloh. X
Republik [ndonesia hingga kini belum mampu
um Belanda.

masih menggunakan huk o
rlihat sangat rapi dalam hal &

pemikiran yang [uar biasa.

membuat hukum pidanany? sendiri,
erakannya te
sinya. Ada ciri

isalnya setiap barang cetakan -
a

Organisasi Negara [slam Indonesia g

dan administra

am [ndonesia, M
pusat hinge? daerah menggunakan i
|

khas dalam sistem

dokumentasi, birokarsi

si Negara Isl

h dari tingkat

administrasi organisa

yang dikeluarkan pemernt

as tercetak P®
a, atau salinan dari

kertas Doorslug, dan jel
| nan dari asliny
dipastikan sebagai

Sa“nan. 80
pahwa setelah

disebut sebagai Madinah Indonesia maka
anjutkan Hings? Negara Karunia
as pumi selurub

}
|
!
;
Indonesia. 1 ‘
i
ai. Ini adalah satu- !
|

Alloh, Negara Isla
rus diterus
bebaskan

Perjuangan ini ha [ndonesia dari segala penderitaan

Satunya jalan untuk mem

di dunia dan di akherat-

¥—__‘_”’/

% Ibid, hal 71.

A
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Selain itu, D
, Darul Islam sendiri memb
uat suatu “Kitab Und
ang-undang

Hukum Pi
Pidana (KU
HP)” sebagai tafSir i
an dari ayat-ayat al-Qur’
-Qur’an dalam ran
gka

mengaplikasi
asikan hukum All
oh. KUHP NII ini meru
pakan suatu kemaij
ajuan

Republik [ndonesia hingga kini belum mam
pu
um Belanda

membuat .

hukum pidananyd sendiri, M masift menggunakan " huk

esi ' - ‘
ja gerakannya terlihat sangat rapi dalam hal !

sinya. Ada ciri khas dalam sistem

am [ndonesia, misalnya setiap barang cetakan

si Negard Isl
pusat hinge? dae

dari tingkat
emilikny@ siapa. jika tidak demikan dapat

inan dari asliny?

pemiki
nikiran yang luar biasa.

Or q . .
ganisasi Negara Islam Indon
dok
ume . . .
ntasi, birokars! dan administra

adm' :
ni { :
strasi organisa
rah menggunak
an

ya .
ng dikeluarkan pemerintah

ielas tercetak P

ke
rtas Doorslag, dan jel
atau salinan dari

dipasti
ipastikan sebagai

. nenentan pahwa sctelah

oewxrjo J
{ Madinah Indonesia maka

S.M. Kartos

ah negard Basis ¥ d'sebut sebagd
' :itkan hing8

as bumi seluruh Indonesia.

Pe€mbentukan sebu
a Negara Karunia
Al i
loh, Negara [slam lndonesx di at
: otillah tercapai. Ini ad
rus diterys Mardh P alah satu- ‘
ja dari segala penderitaan - t

embebaskan

[ndones

Peri
rjuangan ini ha
sat .

unya jalan untuk m

di .
dunia dan di akherat

\__’__,/

80 5y .
Ibid, hal 71.

A
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Dal
am sebuah keterangan pemerintah Negara Islam Indonesia pada

soewirjo mengumumkan pendapatnya

tangp

ogal 10 Oktober 1949, S-M. Kart®
tentang Konf: -

g Konferens! Meja Bundar: «K onferensi tersebut bukanlah sebuah
|t Kedaulatan telah

Negara sudah dijua

konferensi

rensi kedua negara yans perdaulat.
musnah!

ah! Kemerdekaan jatuh ditangan musuh!”.s'
andemen Tertinggi Angkatan Perang

Maklumat Kom
0 Dzulhijah 1368 H/3 Oktober

APNII) No.l, 1

negara di

Berdasarkan

Ne
gara Islam Indonesia (MKT
perang mengalami

merintahan

masa

19
49 tentang susunan P°
tersebut dapat dilihat pada

reorgaﬂi .1 . .oqe Sk '
sasi menjadi [ma komandemen. ema

diubgh n}enjadi Komandemen
Tertingg! (Plm) dan pimpinan

Uraian berikut:

[ i
Dewan Imamah (kabinet) gi bawah
impina’ panglima

gaerr]_tinggi (KT) di baw Pl Uy
an dil ala S8 '
ilakukan oleh Kep dipimpiP oleh Komandan DeY" .
ah (KW) di bawah pimpinan panglima
dilakukan oleh Kepala

2 Divie:
' (?_Wm dan wilayah Yare )
K‘Ubah menjadi I~’Lomandem‘5n wilayal . . harian
S°mandemen wilayah (Plm K‘\://). impi?
taf K()mandemen (Ki ) dlpl mpln Oleh Komandan RCSimen dan
yang ‘qemen D3° _ Dalam daerah
. ditangan komandan

3 .
- Resimen dan karisidenaﬂ 25 Kom
bab M7 politik Bera<s
harian dilakukan oleh Kepala

;:?]l‘ang Residen jub o fter

g demikian pimpina“ . ninah
Komandemen Daerah (Kmd- g)) pimp

ah (KSE i oleh seorang g omandan Batalyon dan

Kabupaten (KK). Di sini

Staf K
4 omandemen Daer > pin
Batalyon dan Kabupate? yans fhg]-lmlgomandemen
seorang Bupati diubab men)2 dipe gang oleh KO andan Komandemen
ohpkn  arial Jilakukan oleh seorans Kepala Staf

a
ipimpin oleh seorang

ademen Kecamatan

pimpinan milite!

Kabupaten (Kmd.I(K) lep&)
5 Komademen Kabupat®

. PADI (Pahlawa! lSlaméam
Komandan PAD! dan seora"e
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harian dilakukan oleh seorang Kepala Staf

SKKT).*

Kartosoewirjo memerintahkan bahwa setiap

Kemudian S-M.
mendirikan Angkatan Bersenjata dengan nama BARIS

(K
Konr:\d K.Kt). Pimpinan
andemen Kecamatan (KS

ke
camatan dan desa wajib
g berhak melakukan

83 .
Dan jugd aturan mengenai yan
yaitu {nternasion

jtu dilarang keras.®

(Bari
Barisan Rakyat [slam).
al dan inter-insuler adalah |

hub
ungan dengan dunia luar
APNII dan selain S.M .

K
omandemen tertingg!
ada di luar tentard Islam

Tentara Islam

gan atas pendirian organisasi, partai, perhimpunan,
orak, pentuk dan dasar yang .

I .
ndonesia. Diwajibka

Ind
0
nesia,*’ serta adany2 [aran

u lainny2 dengan sifat,

r 1949 pemerintah Negara Islam :
J
|

encukupkan diri berkenaan dengan

telah m
dengan Negara [slam Ind
Heru Tjokro bersabda: |
b

Perkumpulan, gerakan ata
Manapun juga.’“’ pada tanggal 31 Desembe
Indonesia  menegaska™ pahwa

orgabung onesia kepada

Kewai:
wajiban untuk mengajak b
a tentang

fa
kyat Indonesia.”’ Dalam
[ . . 1
Ndonesia kini dan Kkelak, Tjokr© d
a gelep gulita, pembasmi barang siapa
serong penJ ual agama dan
; masih leluasa 1
|

“Pen . em
yapu mas qrakat J8 ahiliah; pe
ya Y aﬁk, cur
ng khianat dan murtads gufurs m:,mmlis ]a'natulloh yang

anak © cuc Jcat dan rakyat Indon esxa Dan sebagai:

Negar
a. T a an
b egasnya seg
Crkeliaran di tengah-ten ah masy?’
Terﬂllgg7 NI No- 1, 3 Oktober 1949.
i Komwd‘” Ap u Nodl. 12 Oktober 1949.
SM. KartosoewlfJ > aﬁ::::ﬁ: Komandeme ;:2: Z:gg 4 PN” No. I[Il Oktober 19 49
ki oande™e L gorting®: “pi NodV. 12 Oktober 1949.
" pNII No.V. Januari 1950
No.ll/7, 31

83
o S M. Kartosoewif}®
Mt K e
e en Tertmgg Indonesia
ntah Negd” als

¥ g M. KartosoeW! wir)0
85 ’ al
® § M. Kartosoe%: wirjO: M""ﬁ’f,'ﬁat
8.,5 M. Kartosoew:rjo Ma /Iil:m’a ¢ Pe mef
Dege S M. KartosoeWil® Ma

mber, [949.

A
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perik
emanusman dari pada bencana dan

pelepas
malapetai‘;“d?eglbcbas bagi segenap
, dlohir dan batin, d
unia dan akherat kelak™.

lis pantahan, bahwa Presiden Soekarn
o

S.
M. Kartosoewirjo menu
dia diajak berunding:

nesia tidak berse

menjelask
KJ askan Negara [slam Indo
apan RIK
m
engajak berunding, até4 kapan m mereka mau berundin
[ndonesia Kali kirim m nota rahf:lSIa,g ,a;i):n;;l;lkan
otak dan hatinya oleh ah?:

pertan
atas ngt?? nya: Negara Islam |
Jbl\Va yangei:sebur? L eb]h balk Soekarno Suru_h ksa
eserta RIK. ai(ap dan perani terus e atakan
pada memb ebih baik 1st1rahat cumuh, BOS (RE;?EKSH Bung Karno
nafsy me uat bencana d engah-tengah umat h akit Gila) dari .
rah Moskow bela a. > hany? untuk menurut o
|
sia ke depan adalah jika hukum |
|

glam Indore

pukan hukum Alloh, maka paramlah bagi
e ujahid hidup di dalamnya. Haramlah .
nya bagi tiap-tiaP muslim dan M in serta mujahid dijajah, terutama jika a
i mu_; hid hany2 ada satu yaitu yugtal au | !

yang b
erlaku di dalam suatu negal

t]ap_ :
fi1a .
p muslim dan mukmin; terutama

jah dalam idiologi- Maka S
a stabilit2 n

Yaghlib. % K
arena ity perlu

eluruh ten

divoas:
iwajibkan kepada S
am Indonesia

inistrasi _ Negara Isl
a menstabilkan roda .
!

k melengkapi
geuans®”® Nega®® ?
negard di masa perang,

etapkan Adm:mstras
serasi dengd? w

Untu
hingga
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ard ]51 wdon sia
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ggal 22 Septemuer

88
% 211:44 IK(.artosoe\mrj en
M artosoeWin®: stat
losg oM Kartosoewin® statem” peme” o M,
an
1 o) omande'”e” eriig!
959 SM. KartosoeWifjo’ aklmﬂ“’

A




195

Bap,
dUn
g Penerbit pasifik 1952
1952 0, Ma[dlllﬂ

A

80

segala kemungkinan. Tidak ada satu pemikir

sang :
ggup dan siap sedia menghadapi
o dalam membumikan ajaran-

S.M. Kartosoewirj

oliti
politikpun yang secemeriang
enterjemahkan istilah infaq, sodagoh

ajaran -
Islam, Dia begitu realistis dalam m

tang Fa’i dan G 9 (lihat lampiran tentang KUHP

t .
dan terutama ten hommah.

NII).
g himbauan untuk

diumumkan tentan

Tanggal 7 Februarl 1951
m .
emperingati hari slang tahun Kke-3 Angkatalt perang Negara [slam Indonesia.”
sto pada tahun 1952 negara Islam harus

puah manife

ah sucl di atas debu 1€

folusi, dan negard tersebut harus

dan kemerdekaan.

Me
nurut Isa Ansori S€

dldirikan dengan dar
okuatatt kekuasaan * SM.

be

tdasarkan atas tg? faktor: |

hkan kep@ selurub Tentara Islam
9 PDan kemudian

indonesia untuk

Ka .
rtosoewirjo memperintd
rang totaliter.

gkat dan lain-lain. Serta

qian tanda pan

alat-alat negara lainya, perlu

1950.
ggal 7 Februari

MaWOtigsOng Ad—Daulaml Islamiyah
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n : ,
demen. Kemudian Penegasan sekitar kedudukan komandemen, Serta

gkat dan pemakaian tanda pangkat dan lencana 1
| |

en
Penyempuraan pemberian pan

yang baru.”’
elama periode perang ( 1949

Organisasi Negara [slam [ndonesia $
nkan negaré perdasarkan hukum Islam

tertentu) menjala
an situasi Vo

sampai masa yang tidak
ukum Islam sesuai deng

di
i masa perang. Untuk menjami
a dibagi menjadi ¢

I. Kom akan daerah pertama yang
ando Pcran Selurub Indon¢ ; ,

meliputi seluruhglndonesia yang di impin [an&% & (X;llxqgnam dax:)Panghma

Besar Angkatan Perang Negara s am Indonest ) yang berwenans

d um”. KPSl jdentik dengan Dewan Imamah yang ;

.

?e!ngeluarkan K omando .
. u : .

2 Ko;gag Komanqemen B’l; zﬁ;n(ggl B) merupakén d?erah kedua yang terbagi o

menjag,' e:;;n %2;,: masing-masing dipimpin oleh panglima perang o

v

KPWB. Madura di

2 Kpwa 1, terdiri 318 pulat |

b le)%‘t;!Bloh. ndonesid imur (Sulawest Nus

' I,

Maluku, Irian Jay2
1 Y8, s selurdl
K mandan

¢. KPWHB III, terdiri &2
Bcurcuh. y
€

pimpinan DaY ot
merupakan daerab pe KPW yang

Indonesia memilik! beberaP? . na pe KPW.

ang pang merupakaﬂ daerah perafl

ang milki peberap2 KPW yang i

ini dipimpin oleh 5€°F W) ¥
-1yah (KP ) gia me .
y ndo™? corang panghma perang

3. Kom
ando Perang juruh
bawah KPWB. Ti2 LPWB S pin oleh :
. Tap % gpW, dlpllff‘%en on Jakari® purwakartd, Cirebon, dan

e .
perang, seluruh Indones!

pimpiun oleh Agus ‘
X
a tenggara, f

sekitarnya,di bawah
|

h (KPW) yang

Perang
wB. Tiap KPWB seluruh

terdiri atas selurt
Kahmantan- gan kep ulauan

g ketika di

Se]uruhnya be]j lah aﬂsl
a KPW I, terdi® dari gaerah ¥ - pinan Amir Fatah.
Periangan Timurl: Tengal . inan .
M qari JaW8 wah PIPP"
b. Kpw II, terdi? _djl; lﬂ, Wa Timus dldb‘;,a sekitar™ dipimpin oleh Kahar
Z. Kpw L11, terdi"! dari gulawes dan N
. KPW IV terdiri 92 . _oleh paud Beure
m ino

Mudzakal- . . a5 pulat gumat® dip™? 4121 Oktober 195
€. iri da ober 1952.

Kpw V terdi — epingsi N0 5

g umat B
Wwirjos Mek

97 g M. Kartoso®
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pimpin oleh Ibnu Hajar.
Kab/kodya Bandung, kabupaten
dipimpin oleh Ateng Jaelani

f KPW VI terdiri dari daerah Kalimantan di
karisidenan Bogor,

g KPW VII, terdiri dari
Garut, kab. Sumedang, Karisidenan banten
Setiawan.
4. KOMPAS (Komando Militer pangkalan Setempat)
setempat yang meliputi satu karisidenan dan
5 Pertempuran Kompas.
- Komando Perang Sub-Kompas (KP S )
%a"g meliputi satu kabupaten/bsatélym :Sa)" dipimpti
< N ompas)- .
6. KOT]T::]z‘;r?)Z;?‘b-lli(;r:ar:ﬁsat(anpyang mgliputi.satu kecal'n?.t@ yaﬂg ltet:'dln satu ‘
kompi atau lcbiﬁ dan disebut wgektor”. Setiap sektor dipimpin 0 seorang y
Komandan Pertempuran Sektor- gaerah perang ketujuh yang |
7. Komandan Peran S b-sektor merupak?n au- “ dipimpi
g oUW . disebut Sub-sektor" yang dipimpin
ot ng serng )
2}2:;);(12 ns,aw desa afu ]eblhb.)-/:e k%(or. pembagian struktur Darul Islam adalah
andan Perang 2= o
berdasarkan konsep teiotrial.
ur terakhir untu

merupakan daerah perang
dipimpin oleh Komando

ompas) merupakan daerah perang lima
oleh seorang Komandan

Melanjutkan segala [nstrukst
pas jug? ha

dalam
pahwa

rap, .
erharap . indar dari P

an apa dan mana pun

&
ara yang juga {
|
|

arul [slam tel

lapangan, K omandan Ko™

S.M. Kartosoewirjo b ada “setiap jenis J

komando yang bart, Negar® jsiarm ’

o ” bidan

Sifat dan bentuk dualism® dslar” | satu pimpina? neg
jkend

Sehingga di lingkungan Nl] hanya dlk 99 -

Maklumm Kom?

9 |
S SM. KartosoeWil%, (23
Al Chaidar, op-¢'"
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timewa Aceh, dan juga

Sul ;
awesi Selatan, Kalimantan Selatan, Daerah Is

ke
pulauan Nusa tenggara, Maluku, Halmahera-.

Pada akhir April 1949 diproklamasikanlah
u Brebes. Jadi sesungguhnya Jawa Teng
ri pada Jawd Barat. Amir Fatah menjadi

2 Qahhar Mudzakat memegang .

Negara Islam Jawa Tengah
ah lebih awal

di
Desa Pengarasan Bumiay

m
emproklamasikan Negara [slam d2
S WK 1ol Kemudl

P .
anglima Tertinggi Batalyon
«Komandemen Tertinggi .
}

Pimpinan TII di Sula
. v Tentard Islam Indonesia untuk

A
| PNI” ja diangkat sebagai Pan
resmi bergabung dengan

onesia Timuf, dan gecara

d .
aerah Sulawesi dan Ind
N 53.1% ‘
| egara [slam Indonesia pada tangee! Agust® 9 i
| di Aceh menggabun .
| [ima perang ggabungkan x
i Daud Beureub gtas 1 a Pang . -
.. _ Septe! ember tahun 1953, Setelah ‘
i ke dalam Dar am pads ¥ ) :
| , elakukan pemberontakar dari 1
| erjadinya perbedaan dan tuduhat akan ™ o H
| 1954 Ibnu ajar juga
| o 19 Jonesia: wilayah Kalimantan B
1 menggabungkan dll’l dengan Negal‘a IS . :
Se . 104
latan dan sekitarny? iiter An Darat dalam sidang .
M engadﬂan M ahkam A . ! }
enurut P (ah rerbukti pahwa segala daya usaha |
ketiga pada tanggal 16 AgUStUS 1962 e
\—//
M. Syanfulloh P el 132, Mewujudkan Negra Islam
105 ¢ van Dijks cit, hal ) Me,deka Jihad Rakya Aceh J

102
1bid, hal 176.
I , Ace
ad “ Al Chaidar. jeraka’!
ni petrss, Jakarta, 1
C. Van Dijk. ¢

W




84

‘M. Kartosoewirjo

¢ lebih 13 tahun oleh S

yang :
ng telah dilakukan selama kuran
ara Islam [ndonesia (DI/TII) itu

den .
gan mendirikan dan memperjuangkan Neg
adalah

rencana makar yang pertujuan akan menggulingkan pemerintahan

Republi
publik Indonesia yang sab- Dan pengadila

n menyatakan, bahwa perjuangcn

SM
M. Kartosoewirj
J
wa dia telah memerintahkan kepada

Seb ..
uah pemberontakan”. Di samping itu bah
aksi pembunuhan terhadap diri Presiden

k mengadakan
g sidang men
S.M. Kartosoewirjo.
S.M. Kartosoewi

utusan Mahkémah,

a .
nak buahnya untu
gumumkan kep

So
ekarno. Qlch karena itu ketu
105

yai )
tu hukuman mati atas terdakwa

anggal 4 Septe

ber 1962 rjo minta diri dari
rsama-sama

Pada t
M. Kartosoewirjo be

k
¢luarganya dan keesoka
ah kapal pendarat milik Angkatan

ak dibawa c
ulau di teluk Jakarta. Pada pukul

d

engan regu penemb
L : .
aut dari pelabuhan Tanjul

0

3.50 WIB, hukuman m

i juh ore
hadapan regu tembd

untuk ukuran Indo

Mujahid sekaligus mujaddid P

konsisten ( istiqamah) telaht Iﬂenyi arm
962 hing® 1963
ar. Dilanjutkan oleh Agus

- Maka pada

 egal
nesid dipe® . NIl P d 965 hingga 1970.
. Jm

Negara [slam IndO

Abdullah yang memim

halZOS'

] -
13:, Al Chaidar, o cit,
[bid, hal 209-

A

am Indonesia itu adalah
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mui syahid-ny& kepemimpinan NII dipegang oleh

970 hinggad tahun198
sementara waktu kepada Jaja

Setelah Agus Abdullah mene
0. Dan pada tahun

Tengku Daud Beureueh sampai tahun 1

1979-1983 kepemimpinan NI dipercayakan untuk
yang sclanjutnya oleh Adah Jaelani S dibunuhnya. Tanp? satu alasan yang syar'
a menghilangkan nyawa seorang mukmin.

ancuran sepdi—sendi

dengan begitu mudahnya merek
mula dari keh

Terjadinya pembunuhan rerhadap Jj2 ini aW

m dan terpecah—belahnya kesatuan Jama’ah

Moral para pejuans Darul 1813

Mujahiddin.'"”

¥_f/

A

107 ppid hal 212
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mui syahid-ny3 kepemimpinan NII dipegang oleh

970 hingga tahun198
sementara waktu kepada Jaja

Setelah Agus Abdullah mene
0. Dan pada tahun

Tengku Daud Beureueh sampai tahun 1

1979-1983 kepemimpinan NI dipercayaka® untuk
yang selanjutnya oleh Adah Jaelani €8 dibunuhnya- Tanpa satu alasan yang syar’i
qn nyawa seorang mukmin.

ka menghilangk
ancuran sendi-sendi
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an Jama’ah
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BAB IV
ADAP KONSEP

ANALISIS TERH
EGARA ISLAM

S. M. KA R’l‘OSOEWlRJO TENTANG N

A. Kons
onsep Negara Islam perspektif S- M. Kartosoewirjo

Dalam

1. L. Sk
Latar Belakang politik 428 Agama S.M Kartosoewirjo

pada

Mendirikan Negara [slam
. o kemerdekaan Indonesia

gockarno-Hattd memproklamas:kan
5 Prokiamasi perupakall ekspresi simbolik tegaknya

17 Agustus 1945
at penuh, otonom.

g perdaul

Indonesia sebagal S¢
I ' : kolonialisme. Tidak semua pejuang
ndonesia memasuk!

rok]amasi itu. T koh—tokoh perideologi

den gan
Jak negard Republik

akat
fuddin meno

komunis (PKI) sepem uso dan
n me[etuslah peristiwa Madiun pada tahnm

hero ontak

kemerdekaan S€P

Soekarno. Mereka
tidak persikap antagonjstik

) 1j0 pada
gM. ka o cekece demi kekecewaan . yang
2 ap _
menyangkut berbagai

terhadap RepY
mengubah

dialami S.M. Kartosoe‘”” _ dan psikologl
. milite’ 2

ekonoml F

ara 19997 ndonesia S.M. Karlosoewirjo,

sektor sosial,

|
D Al Chaidar, pemt ,
arul Falah, Jakarta, 1 ,ha xR
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keadaan : , .
itu. Kemudian i2 membentuk Darul Islam dan Tentara Islam

perlawanan frontal terhadap Republik

Indonesi
onesia (DI/TI) dan melakukan
050eWiljo bukanlah suatu peristiwa politik yang

Indonesia. Gerakan S-M- Kart
q. Maka tidaklah adil menilai S.M.

ari konteksnyd:

berdiri sendiri lepas d
ab-sebab

n DI sebagai pem

Kartosoewirjo da

yang melatarinya.’
rian Negara [slam Indonesia

motif politik pendir!
wal dari penghapusan »Tujuh Kata”

“Dengan kewajiban

Menurut penulis,
oleh S.M. Kartosoewirjo adalah bera
rta (Jaka Charter) yaitu

bagi pemelulcny mya ‘Tujub Kata” ;

dalam Piagam Jaka
a’ Dicor€

pukulan tel

diperlakukanya syari’at [slam
|

ara. - Dalam pandangan SM.

zaman penjajahan B
an pernes
calahan politik - Tslam

n berbangsa
uler r di saat negara Indones1a baru .

dalam kehidupa

Kartosoewir]
js sek

berhadapan dengan
saja dilahirkan

df politk
ik hanya sebagian

an RCPUbl

catiny? P
sehiﬂgga
- uf. Hal ini mengaklbatkan

menyusul disepd

perjanjian Renville
cbagid?
Jawa Tengah Yo

x_//

2 1pid, hal xXKIX-

W
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a TNI yang berada di kantong-kantong pertahanan Jawa Barat

kekuatan gerilye
diwaiibk B
iwajibkan hijrah (mengungsi) ke Yogyakarta. Tbukot

a negara pindah dari

g Darul Islam hal ini mengecewakan

J .
akarta ke Yogyakarta. Bagi para pejuan
sikap kompromistis Republik Indonesia dan

tidak hanya karena menunjukan
rul Islam dan S.-M.

da, sedangkan Da

Kartosoewirjo

TNI kepada pihak Belan

istis dengan Belanda.

oml
itu saja rakyat Jawa

pemerintah membiarkan begi

evisi giliwang
kitkan amarah rakyat jawa B
tan rakyat. Apalagi yang

ung keselamd
| tentara kebanggaan rakyat Jawa

ianatan

Motif fain adalah
: ini dianggap penghi

i, Hijrah TNId

Barat tidak terprotckst-
arat karend tidak

yang kemudian membang

Sl Slllw angl,

mengungsi adalah tent8™ dev

rsenjatanya yaitu laskar Sabilillah

Barat.
an laskar be
) ke Yogy

S.M. [\artosoew fJO
akarta dan tetap

dan laskar Hisbullolz
1y ditutsn P

munculnya simpati

S.M. Kartosoewifj® dan ci
:spis dan mermbe

kuat dan

kosong dari

\_//

A

3
Ibid, hal xxxV-
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Kartosoewirjo memproklamasikan Negara Islam Indonesia di Tasik Malaya

litik Islam Ketika itu setuju dengan

Tidak semuad pimpinan po
Natsirf, Tokoh P

Jawa Barat.
uncak pimpinan partai Islam

Negara Islam [ndonesia. Muh
ia Melalui surat yang dikirim lewat

Masyumi menolak Negara Islam Indonesia-
minta S.M. Kartosoewirjo

{ Persis, Ahmad Hasan, Nasir me

gara Islam Indonesia-. Persaingan

mantan gurunya d

membatalkan proklamasi perdiriny2 Ne
gan rakyat, dan terciptanya :
’ i

gis dalam mencan' duk

politik dan ideolo
awal kemerdekaan.

masyaraka at men,
bisa dilacak dari perbedaan

Dalam Kkaitanny2 dengal

keadilan sosial
motif agam )

- ogara . Jalamnyd negara Islam di antara |
ai ne !

pemimpin-pemirnpin Jslam. Sejak
rspekﬁf SM
o

m. Dalam pe

perspektif mengen

eksistensi negara 1512

g sangat )
thinking 18Pt sebuah ,
|

konsepsi negard an

sare? pukan anlah wishful
. : k

) e eorl p01
kenyataan historis- an sek ical

‘ i (empmcal politl
mcmbuktlk hal itu- Negara Islam
jasainyd syarlat-syanat - .

rmative political

normatlf‘(no

Daulah). Gagasal Ne
teory)- Negara Madinah i
\

theory), tapi teori
4 saW
ukan demt mi t€ ereal

pada zaman Nabi
 sangdt diper!”
alah Negara T

memang alat pelaka p hoghut, sebuah |
ang & ‘ ) !
Islam. Di [uaf neg ‘ tidak didasarkan Islam.
an bagl :

pemaknaan simbolik

¥_/

4 Ibid, hal xxxviii.
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m adalah agamé sekaligus negara inilah maka

sudah menjadi kewajiban kaum muslimin

Karena pemahaman bahwa Isla

—menurut S.M. Kartosoewiq'o-
m ketatanegaraan yang berdasarkan syariat

untuk membentuk sebuat Siste

Islam.
¢ik Dan Negara S.M. Kartosoewirjo

. Tipologi/Model pemikiran poli

Mengenai Negara Islam
bahwa intelektual Islam

polmk dan negara.

model pemlklran yang menyatakan

Tiga mode
bahw ngenal konsePSi
a [slam meng para intelektual I

adalah agama sek@ aligus ™

berpendapat pahwa Is

aspek yang laif aPalagi mer ik
denga? per .
: jak mengenal konsepsi negara,

kedua ini biasd Kita ke?
: 8 Isla® u
sip dan etika bernegara.

rinSIP‘me

pemikiran yang be
urut me

reka, Islam tidak

kalaulah ada hanyald Jah o
la
Persoalan ya negard Is
jogi pemlk iran politik dan negara yang
ipo

mengaturnya 4y i
model a? myata bisa

Dari 3 (tnga) | iam S Kartosoewll'jo te
niele ap bahwa Islam adalah

a
diperdebatka? oleh P’ tam@ ¥
odel P° Jang {engkap-

Menurut S.M.
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Karena pemahaman bahwa Islam adalah agama sekaligus negara inilah maka
Kkewajiban kaum mushmm

_menurut S.M. Kartosoewino- gudah menjadi
tatanegaraan yang perdasarkan syariat

untuk membentuk sebuat sistem ke

Islam.
2. Tipologi/Model pemiki g.M. Kartosoewirjo
Mengenai Negara Islam
diatas, bahwa intelektual Islam }

polmk dan negara.

terjcbak dalam 1ig
model pemiklran yang menyatakan
an bagi mereka Islam 1

n negara bahk

i politik da
para intelektual Islam yang

S negara. a
ma ritual, tidak mengatur :

Tiga model tersebut ad

bahwa [slam mengenal konsep

al konsepsi negara, ;
1

io-prins jp dan etika bernegara. %

pemikiran yan
urut mereka,

kalaulah ada hanyald :
m gtau ti

Persoalan bentukﬂ)/a
Pologl pemikl iran politik dan negara yang

tau t1

) KartOSOewixjo ternyata bisa

tigd) m
pari 3¢ intelek‘“al jslam- S. i
m
diperdebatkan oleh paré amd yang mengang?P pahwa Islam @
odel P° g lengkeP Menurut S.M.

jam
da 22 Jmd

mengaturmnya-

dikelompokka!

agama yang parP
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sudah penuh aturan dan hal-hal yang harus

Kartosoewirjo, Agama [slam
uk mengenai negara.5 Sehingga

dilakuk i rma
kukan dalam kehidupan sehari-hari termas
ra, S.M. Kartosoewirjo berkeyakinan hérus

dalam pikiran politik dan negara,
iau kemukakan adalah ayat al-

menggunakan hukum Islam.6 Dasar yang belt

Qur’an:
(U- » "R i "
s,ﬂu\)UJJ,w(bé.}BU \{‘-é‘_‘vrx"//

g tidak berhuk
g fasik/ka afir”.

um dengan hukum Alloh dia termasuk

Barang siapa yan

golongan orang-oran
pektif g.M. Kartosoewirjo

Adapun
am dikalangan

adalah negara republik yar

model negard tersebut juga

jam yakni al Qur’an dan

kaum muslimin

syariatny3

menjalankan
gi dari umat I8

gum terting
[slam Indonesia

am Negara

mendasarkan difl pada hu
adalah ditangan

hadits Shahih. K ekuasaan dal

| - Fatwa.’

mam, Majehs Syuro:

politik [slam yang
fara

Dari datd
_Banna, Sayyid Quthub, Syekh

dikembangkan oleh
kh Hasan
i yang perpendirian

bahwa

tokoh radikal antar®
4 Ridho, 5 A
0 Septem mber 1936. Hal 14

Muhammad Rasy!
31 enjelasan singkat , 7
a, 1982, hal 167.

Jakart

*SM. KartosoeWtr) ,S’ka‘;,m Islam
rokia amas!
mahmy®:

6 | ihat Naska
’ fai
Al @ Jones’®

Departemen Agamd >
¥ Lihat Qanu?! st N"g
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i sempurna dan lengkap dengan segala

[
slam adalah agama paripurmna dalam art

a, termasuk di dalamnya

m : :
acam petunjuk bagi semud sapek kehidupan manusi
chidupan bernegara sudah lengkap

Aturan mengenai k
rang lain. paradigma

reka adalah sebagai berikut:

sistem pemerintahan.
politik yang mereka

dan tidak bolch mencontoh milik 0

kembangkan dan cita-cita negard ideal bagi me
l. Islam adalah suatd gam rba fengkap- Di dalamny? terdapat pula
antara lain sistem etatanegaran atau P litik oleb karenanya dalam
bernegara umat [slam heD aknya kefm ali kepad? S0 ketatancgo™ |
Islam, dan tidak perlu atau pahkan jangan meniru sitem ketatanegaran !
arus diteladani adalah sitem '

barat.
atau politik [slam Yang h '
ammad Yang dicontohkan

2. Sistem ketatanegaraan P Nabi Besar
yang telah dilakukan oleh Nao! 7
melalui negara a inah dan empat Al—Khulafa—al-Rosyldm.

. sepertl inilah yang menjadi frame
|

Jadi, jelas pwa aluf perpikil 3
: ' ihad mendirikan 1e ar ,
politik S.M. KartosoeWllJ sehingb peliau b ha gara yang %
. iknya- W _]Ud konkret dari negara yang i
merupakan aplikasi dari paré a politt ¥ {
i mberfakuan S ariat Islam, )
didirikan adalah neg™ jslam Ya"8 menjar™’? P ’ “ |
ara dan pegara Madinah adalah sebagai ;
Qur’an dan . cebag? pukum A8 z
al Hadits ¢ g l,
I
contoh negara Y25 dxcna—Clt o sonesin SM ,Li
B. Konsekwensi P pnerapa? onseP Nega™ !
ensi F¢€ |
y
Kartosoewirjo ,
. han
L . pe erint?
Muncutny? Duallsme (hadaP pemerin atau penguasé memang di
te
persoalan Darul [slam dan

A
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ra Islam [ndonesia yaitu S.M. Kartosoewirjo

ketaatan kepada [mam Negar:
chadap kepala negara, sebagaimana

tidak akan lepas dari persoalan ketaatan (€

dalam firman Alloh SWT:

° ,),/,, 777 “)0/)/ \{/’_
V,é 2/}3} )\Mj:.b, .._J) 5@6‘\3
20 j ] LR ) ,\)o{')( n/;\-_a.z -,\::“,

v \ o922 A .
a—“’y,»f \)Jﬂa&?/nvj;):’%y\,, = bb
o L P e

B ALY _‘»_J,}sw

(o% P e
“Wahai lloh dan taatilah Rasul, dan
Wahai orang- ang ber an, tad lah A )
Pemlm;;glzljl;ng?anb a{;anb emud;an jika kalian ber]am an pendapat tentang
sesuatu maka kemb ikan kepada Alloh dan Rasul kalau kalian benar- |
aka kem? gemudian, Y2 ang demlklan itu lebih
” (An _Nisa/4: 59). 10

ben Alloh dan
ar beriman K kepada  ih ik kest {ahannya

utama (bagi kaliad

oh jelas-jelas

ra umatnya di samping

Dalam hal ini All
mewajibkan kepada umat Islam
|

ketaatan kepada Alloh,

negara oleh S. M. Kartosoewirjo
|

dalam
Karunia Alloh yaitu Negara Islam

am Negard [slam Indonesia

M. Kartosoewirjo
1

Indonesia dimand _
ang 4iP¥

adalah bahwa wilay2 ah

) ubll
1tu merupakan Rep ya
mbangaﬂ selanju >
Republik Indonesi? pa publik [ndonesid melalui agres
. wilay

untuk kembali

militernya-
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udian, Belanda hany2 mengakui wilayah

Persoalannya kem
g menjadi wilayah Republik Indonesia

gyaka.l'ta dan sekitarnya jtu merupakan daerah

YO 7 .
gyakarta dan sekitarmya sajalah yan

Ini arti :

ni artinya diluar wilayah YO
rmasuk didalam
S.M. Kartosoewis

nya Jawd Barat bagian selatan. Melihat

kekuasaan Belanda, t€
o dan pengikutnya merebut

situasi by
uasi yang demikian 1tU,
agian selatan dari Belandz, yang kemudian oleh S.M.
ara t')aru yaknj

wilayah Jawa Barat b
bagai wilayah ncg

yah diproklamasikan se

Kartosoewirjo wila

Negara Islam lndonesia.
: iang dan melelahkan, Belanda

Republik Indonesia,

kemudian m

sehingga secard otomatis selur yang bekas jajahan

Belanda itu kembali menjadi ini berarti pada

saat itu di [ndonesid te ada du2 pemeri

Sockarno sebagd! preside?
a Persiapaﬂ

dik ysaha-y®
m amah [slam Indonesia

Badan Penyeli
Negard

Kartosoewirjo yang ipili®
gara [slam donesi*
nva adal

secara
slam

S.M. Kartosoewirjo

roklamasikan,

sebagi Imam Ne
Indonesia dip
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gyakarta dan Jawa Tengah

barat, kemudian Yo

batasnya kota Malang ke
mentara Jawa Barat dan sebagian Jawa

b
atasan ke barat kota Gombong. Se
ekuasan Belanda sesuai dengan perjanjian Roem

Tengah bagian Barat dalam k
Belanda mendi

selain daerah

rikan negard pasundan di wilayah Jawa

Royen. Sementara itu,
n [2 kabupaten yang dikuasal Negara Islam

wilayah Republ

a sebagian Karisidenan

Barat denga
ik Indonesia hany

Indonesia. Kemudian
Banten."'
Belanda perjanji akan mengembalikan

banganﬂya»
rensi Meja Bundar

Dalam perkem

a Gerikat jika

mengikuti konfe

menteri sekaligus wakil presiden

gal 6 Agustus. 1949
|

Indoncsia

Republik [ndonesi
' perdana

Di Den Hag Mob Hatt
, ke Den H28 pada tang
irio daerah yang

berangkat bersam? rombonganny
jtungah S.M. KartosoeWil]

selama 12 hari. Hing&? cnurut PO
dia pimpin untuk melawa? Bclanda

. tidak merebut wila
h tepat: ti

Republik Indonesia saat itW

Pasundan adal2

Negara [slam Indonesx
. i Buﬂ ;
M. Kartosoewirjo

nesia ke '
rintah Republik Indonesia,

Indonesia. Setela
plik [ndo
ptak oleh pem®

wilayah negard RepY
) yang gagal ’ (Terj;Tm

beserta pengikumya

1l
Petor: Holk H. Deng®t
terjemah Pustaka ginaf Hafapan)’

A
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ublik Indonesia yang dikembalikan dari

karen
arena menempati wilayah ReP

lanjutnya adalah Darul Islam/Negara Islam Indonesia

sehingga harus ditumpas.

Belanda. Konsekuensi

isebut sebagai wilayah pembrontakan,
ari alasan atau dasar yang kuat

p S.M. Kartosoewirjo dan pengikutnya

pumpasan terhada
ideologi agama sebagai SP.

untuk melakukan pe
irit

engunakan
»a harus menggunakan dasar dari agama

r. Soekarn® jug
Ulama dan kiai yang seide

yang dalam gerakannyd m

perjuangan. Sehinggd |

ewirjo. Tanggal 2-7

Islam, yaitu denga
an SM- Kartoso

ukti kesalah
o k onferenSi para Ulama Indonesia yang

t Konferens

ari dalil atat b

adakan sebu

untuk menc

Maret tahun 1954 di
i Ulama ini di bawah

L di Cipands ja
q Ulama yang

Kur. Kemudian par

diselenggaraka
erintahannya sebagal

pimpinan

hadir sepakat unt

i ad-duro’ i bisy ™
ini membuat Soekarno

“Walyyul amr

keadaan darural dan
ang 52
.o 12 Keputusan

menijadi epald Nega™® y
jadi seorang Kep cakyat [ndonesia

harus dipatuhi semud

ini tidak disepakati © ©

12

1999 Andree FEILL ]
., hal 47dan lihat ju a Cha!daf,. ik

e gas, Menelusur pet)

13 {rfan S. AWW
[ 116
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n sebenarnya secara obyektif tidak

Masalah dualisme kepemimpind

. [ahimya Negard [slam Indonesia. Hal ini dapat

terjadi pada saat proklamasl l
a dalam keadaan vacuum. Sehingga

pada saat itu negar

dilihat dengan jelas
nar dan tidak melakukan

gikutnyd adalah be

S.M. Karosoewirjo dan para pen
dxdmkan oleh S.M. Kartosoewirjo

am [ndonesia yang

ekarno dan TNI telah melakukan ‘kesalahan ,

am Indonesia. Apa |
&

kekeliruan. Negara Isl

adalah sah. pemerintahan Ir. So

i dan merebut kekuasan Negara Isl

yaitu melakukan ekspans
g SM Kartosoewirjo sebagai

h Hiroko Horikoshi tentan

g komunis di zaman

yang ditulis ole
membendun

nti pem'ndasan Kolonials perjasa
tidak layak

pejuang a
14 QOleh karena itu

g keadﬂ an

al dan Pejua
engang8aP S.

pergerakan nasion
M. Kartosoewixjo dan

Indonesia m
jadi pemenntah

pemerintah Republik
pengikutnya disebut sebaga
meluruskan S€J
an Ir. Soekarno-

politik Islam

S.M. Kartosoewirj

)terhadaPPe
B l Terh dap

kekuasan (kudetd
0 Kurang

In Jonesia perhasil menumpas
|

Kartosoewmo peserta orang-
ik di dalam sejarah

at dan pemberontak negara.

orang yang pergabl jan
' kelorﬂp"k pcnghl

kemudian disebut S
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i maka membuat sekecil

Imbas Darul Islami pe
itik umat [slam selalu

a
papun upaya untuk mengartikulasikan aspirasi poll
an Soekarno dengan Orde Lamanyd menganggap

dicurigai. pemerintah
at berbahaya.

caman yang sang
da era Orde Lama

kekuatan politik 1
ut itulah, maka pa

Berangkat dari anggaP

ini banyak sekall tokoh—tokoh

dltangkapl dan diadili. Punca

akhirnya disingkirkan,
at berbahaya, maka Soekarno

kekuatan politik 1s12™
terbesar nomo

Masyumi yang merupaka P
umat [slam b

enuntut

Kediktatoran Soe
K. Umat [slam bereaksi M

S menuntut Soekarno

terjadinya pemberonta\kan
nesia sekaligy

an PKI diseluruh wil
ya. Jatuhny2 Orde Lama jtu menandai

munculn

ditopang oleh dommasi
yang

Dalam pem
ak negara dan

ebagai perus

cu bany yaknya benuokan-bentrokan

sekarang gerakaﬂ
a3, Akibat pegit¥
4 perbd agai dacrah Republik Indonesia

g. peristiwé ini ~sangat

kecurigaan pada
{ ISlam tetap
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para pejuang muslim, sehingga muncul

permusuhan yang mendalam terhadap

eka harus memperlakukan para pejuang muslim

kepercayaan, bahwa mer

secara otoriter. 13
ari alternatif

aktivis [slam menc

an Islam menyebar ke

gerakan, Maka munc
amaan, sosial dan polltlk Munculah studi-studi

berbagai bidang aktifitas keag

pandangan-

muncul kelompok-

pandangan polltlkﬂ)’a Ban

g70-an muncul demonstrasi-demonstrasi umat
a 1 el Stetd .
. azaZ tunggal pancasila yang
gawinab, dan

undang per .
juruh & rakan ini diP impin oleh seluruh generasi

ge

at. Sel

- a dlkuaSai oleh Kkhalaqo

masjid bany2P

Islam menent
dipaksakan kepada

muda [slam. Masjid-
¢ untuk menyampaikan

akan tempa
i

kritik kebijakan pe“‘
! oraka? yan®
Ada b

Republik [ndonesi?
na :onal, Bencana Kau.

15
Al Chaidar p Pres>
Indonesia 1980-2 0 hd
16 [pid, hal 26
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para pejuang muslim, sehingga muncul

permusuhan yang mendalam terhadap

kepercayaan, bahwa mereka harus memperlakukan para pejuang muslim

secara otoriter. 13
lternatif

z_iktivis Islam mencari a

g baru gerakan {slam menyebar ke

ullah gelomban
polmk Munculah studi-studi |
I

gerakan. Maka munc

(kembah ke masjid). Di setiap Masjid |

g menyuarakan
pemermtah Repubhk

pandangan-

muncul kelompok-

pandangan politikny? Ban
Indonesia pada saat

al pancasila yang

k dasawar sa
dan azaZz tungg

impin oleh seluruh generasi ,

Seja

Islam menentang unda
h-khalaqoh muda

dipaksakan kepada rakyat _
jkuas
maSJ ld banyak pula di

muda [slam. Masjid-

aktifitas masjid
16

kritik kebijakan pem merint? ang
Ada bebe™ ap? eraka® ¥

arend

Republik [ndonesi?
o asional, B Muslimin di

encana Kaum

Indonesia 1980-2
16 1pid, hal 26
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serta gerakan ekstrimis kanan lainnya. Di

sebagai gerakan Darul [slam,
Ali Murtopo- Operasi pertama

g diperalat oleh

antaranya adalah Gerakan yan
antan aktivis gerakan Darul Islam yang

ah merekrut m

Ali Murtopo adal
960-an, dan

dipenjara. Setelah dibebaska
angsungny? pe

awasan militer-
Laksam amana a Soedomo mengumumkan, bahwa |
|
thad telah ditangkap di Asahan |

milu bulan Juli 1967, segala tindakan

sebulan sebelum berl

mereka senantiasa dalam peng

arat, Jawa

ada sckitar anggo
Jakarta, Jawa B

(Sumatera Utara), Riau, Lampung(

diadili; cebagian dari mereka

m Beberapa t
pahwa mereka dahulu telah diperalat

Darul Islam.
enuh P
ara) mela.kukan Opel'aSl"OpCfaSl
oleh BAKIN (Bada? Koor
ah @ Janyd (im sem v uh BAKIN

Tengah, dan Jawa Timuf

mengungkapkaD dengal

khusus. Al Murtop© memm
(Badan Koordinasi I“te“jen

cikan ke®

ihad) untt

KOMII (Komando.h .
eman g ada, Deng
. sang dilakukan oleh badan intelijen |

gerakan terofis il
operds y
ihantui 1852 7

o ala
semacam in mempakan

tercekam, d

¥__//

17 pid, hal 27.
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0-an ada dua kelompok Islam yang

pada awal dasawarsa 198

dituduh hendak melakukan kegiatan teroris.

yang dituduh telah b
yang membenarkan

disebut sebagai ekstrim dan
anyak melakukan

Pertama, adalah kel
i sedikitpun

pembunuhan. Ternyatd tidak
ABRI ketika tempat

tuduhan itu. Sebab

da tahun 1981.

jannya diserbu P2

persembunyl
yang dituduh

Muhammad Zein,

ompok I
. Cisendo Jawa Barat

Kedua, Kel

an terhadap 5
pernah

melakukan serang

keenam dltembak saat berada

kelompok [mran hanya

tuntas karena pard

ketika pasukan men)’efb“

muslimin.“‘ Pada

, para

diperalat oleh
Soehafto e
ang dibeking militer.

tanggal 4 Maret 1983, 5
tekanan dari

sekalipun

tokoh Islam di Jawa aTi
as tunggal, datang bagai

di -ymumkan, sejumlah

pemerintah untuk me™
. undan
Muballigh

gelombang dahsyat-
glam terkenal, seperti

muballigh membuzt .
a terdlfl

Indonesia (KMI)- P imp!

18 1pid hat 27
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fruddin Prawira negara

ma . -
ntan pimpinan Masyum! dan mantan wakil PM, Sya

dan AM. Fatwa."”
50 menuntut tanggung jawab

Pada penandatangana
ut. Pada saat bersamaan terjadi

pemerintah atas terjadinyd

serangkai
rangkaian pengebom

kemudian ditangkap dengan

Mengenai pembantaian tersebut d
peledakan bom, sebagian pesar dari mereka adalah para
. 20

ena menyam
uk 1984, tidak ada cita-cita

dari pengallan-PengaJlan yang marak |
ah-ceramah tajam yang di |

i kebijakan .

dijatuhi hukuman perat kar

ah cer am
ngecap berbaga

mendirikan Negaré Isla

digelar di Tanjuné PrioX-
Mereka me

mubaligh mud<
umat [slam. Larangan berjilbab dan

sampaikan pard

pemerintah yang diras

paksaan asas tungsd

kesenjangan sosia
Contoh jain
mendirikan negara

di Tanjung priok.

19
[bid, ha! 28.
premd™ Jav

2 Ipid, halZ asi
: 21 Af Chaidaf " Refor™
akarta, 1998, hal 92:

A
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yang dilakukan Nabi Muhammad

m seluruhny2 seperti
sewaktu hijrah dari Mekah ke Madinzh.”

Hal ini jugd terjadi di Nang

dalam lingkungan [sla

gro Aceh Darussalam dengan

gerakan Aceh i tahun 1977 hingga sekarang

erjadi karen?

t Aceh terhadap

munculnya istilah G
kekecewaal rakya

belum terselaikan. Hal ini t
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Qishosh

at | dijatuhi hukamn mati : qishosfh ( dibunuh

| Siapa vang termasuk pasal 11 ay

mati ). Atau diwajibkan membayar Diyat Mugholadhoh ( yang diperberat ) kalu

an oleh ahli waris orang yang dibunuh. Dan harus dibayar tunai dari

dimaafk

kepuyan sendiri.
2 harus membayar diyat mughofafa (diyat

Siapa yang termasuk pasal 11 ayat

!\J

enteng) oleh dicicil dalam tempo tiga tahun
siapa yang rermasuk pasal |1 ayat 3 harus membayar diyat mugholadoh

‘w2

a boleh dicicil dalam tempo tiga

asuk pasal 11 ayat | hany

sebagaimana yans term

tahun.
Pasal 13

Kifarat

| Pasal 12 ayat 1.2 dan 3 harus dengan kifarat (memerdekakan Amat )
. ¢ e L]
tak menuntut ganti maka padanya dijatuhkan_hukman ;

2 Kalau ahli —ahti warisnya
ar kifarat saja.

hanya wajib mambay

pasal 14

ang di Qishosh

Gyarat Orang ¥y
at orang yang diqishosh adad’:

2 orang yang bcrakal
’ /
3 Bukan papakny?




t

misalnya orang [slam membunuh orang kafir

Pasal 15
Qishosh Untuk Orang Banyak

Qrang banyze ¢ di qis

ang bdl’l)’dl\ di (||:.hosh sebab membunuh orang satu
f= .

membunuh oran ihi ’

g dengan sthir sam g
sama dengan m

embunuh oran
g

Barang siapa

dengan senjata.
r atau api yang

Barang Sl ;
ang stapa ( orang ) yang menjerumuskan orang kedalam ai
bes ' i .
ar, sehingga orang itu mati karena tenggelam atau etrbakar diajatuhii huk
. uman

seperti yang termaktub dalam pasal 12 ayat 1.
Barang siapa ( orang ) yang menjerumuskan api atau air, yang menurut gholibnya
antas orang itu mati karena sebab lain sepert

ak membahayakan l
maka orang

(biasanya)t
n orang itu digigit ular hingga matl,

a ulat kemudia

didalamnya ad
yang menjcrumusl\'an itu dijaluhkan menurut pasal 2 ayat 3.
BAB V
pasal 16
Membunuh Kafir Dzinnmi
.h orang yans belum diteri

19) dan sebagainy? atay membuny

apa (oral
ayat 2

n hukum

Barang S
an menurut pasal 12
m mat sebelum ada

yané dihuku

dakwah dijatuhka

Barang siapd (orans ) yans membunuh orang -

perintah Jari imam atau wakilny dijatuhkan kepadany? hukuman Ta’sir ( enda).
pasal 17




Barang Siap

9

J

[

Merusak Anggota

g merusak anggota or i
ang lain, seperti
memotong teling
a satu

Barang siapa yan
(sebelah) dijatuhi hukuman Qi i
isos, telinganya dipoton il
g seperti ia telah memoto
ng

¢ 1 at(l'.l dU¢ Ina [¢ a i <
1 1 i J ) alah "‘.tU

atuhi hukuman membayar diyat mugholladhoh

panca indra, dij

Bar , - , :

arang siapa yang melukai orang dikepalanya sehingga kelihatan tulangnya
> )

dijatuhi hukuman mesti  membayar diyat mughoffafah sama  seperti

menanggalkan satu gigl.
ang lain dengan luka enteng dijatuhi

Barang siapa (orang) yang melukai or
aksanaan hakim).

nda (menurut kebij
dijatuhi hukuman

hukuman: de
merusak,

(budak belian) yans membunuh atau

Abid
setengahnya hukuman atas orang yang merdeka.
BAB VI
Pasal 18
Hukuman Orang Yang Berzina

a vang perbuat zina, hukumanya -
pari batu sampal mati)

Dirajam (dilem

Dilecut 100 kali

Dita’z1r '- -
ahun |etempal yang paling dekat 1 qodhar (kira-kira

satu

ama

Dibuang paling l

16 pos)



5 Dipenjara.

Keterangan.

| Barang siapa yans berzina dengan muhshon (yang sudah merasakan jimak halal),
dijatuhi hukuman menurut pasal 12 ayat 1. ‘.

2 Qrang yang berzina ghoiru muhshon (orang yang belum merasakan jimak halal)
dijatuhi hukuman menurut pasal 18, ayat 2 dan 4.

3 Barang siapa yang melakukan zina dengan hewan, dijatuhi hukuman ta’zir.

4 Barang siapa (orang )yang mendubur dihad zina, kecuali dengan istrinya, dijatuhi
hukuman ta’zir. .

5 QOrang laki-laki atau perempuan sama hukumnya, kecuali orang yang diduburnya.

o

pasal 19

Had Qadzab (Menuduh Zina)

ang menuduh zina :

syarat orans y
Harus yakin ( kelihatan dan keluar dan masuknya )

q. dlts

g laki-Kkaki, kurang dari empat orang tidak sah

2

empat oral

p. Ada saks

c. Senga)d melihatny? karena akan menyaksnkan. o .
ng menuduh zina dengan tidak memenuh1 ( tidak menep

e - dijilid 9 dicambuk ) 80 kali.




) yanc

an ( merusak akal ), dijatuhihukuman 4

ain itu karena untuk mengobati penyakit dengan

biasanya memabok 0 Kali jilid ( cambuk )
cambuk ).

ang minum arak -atau sel

2. QOrang y
syarat atas nasehat dokter,dibebaskan dari hukman
BAB VIII
Pasal 21

Hukuman Begal dan Pencurian

QOranng yang membegal :
i pacer )

| dihukum mati aan disalib ( di

dihukum mati biasa

S

dan kat sebelah kiri

1gan sebelah kanan

di potong tal

‘oI

4 dita’zir dan dipenjarakan ditempatlain.
Orang yans mencuri :

mencuri seharga 74 dinar dari temapt penyimpanan yang baik, untuk
a yang sebelah kanan dari pergelangany? ;

ng kakmya se

. kalu mencu

san kirinya -
tuk yang kelima kalinya

belah kiri ;kalu mencuri

ri lagi kemempat

Siapa yans
jhukum - potong tangany

n kalinya d

agl untu

pertal

kalu mencuri l
potonﬂ tang

lagi untuk ketigd kalinya di
uri lagi un
dipotons kai lakannya,dal pila mencurt 12
o=y
i 1 Qosor (16 pos ) perjalanan

kalinya
g del\d

aling

dibung ketempal yans P

Keterangan
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mpas harta bei i
1danya ( han
ya

12

siapa orang yang membeg

membunuh saj 1 '
1saja ) dijatuhi hukuman menurut pasal 21
hasal 21 ayat 2
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merusak apa —apa dijatuhi
ak apa —apa dijatult hukuman pasal 21 ayat 4

Pasal 22

Daf ush Shial ( berjaga —jaga terhadap orang jahat )

Barang siap: ) :
siapa mem v; Y - . ;
g siape bunuh orang karena menjaga dirinya atau menjaga harta bendanya
4
atau menjega kehormatan istrinya maka lantas si penjahat terbunuh oleh orang itu ia
adlls d

dibebaskan dari hukman.

BAB IX
pasal 23

Murtad

orang murtad yaitu orang-orang [slam yang mengganti keislam,nya dengan ‘tikad
dengan perkatan men_gingkari [man sebagimana

( maksu i niat ) atad
a terdapal di dalam kitab figh
tah pertaubat

keterangany
b dipcr'il

¢ 1a dijatuht hukman

maka orang it
tidak matl bertaubat, mal
lalu orang

berat



- Ie—

Tawanan itu ada dua

a

a. mubharib ( orang yang memerangi budak ) namanya kafir harbi
) i
b orang yang memihak
, g g memihak musuh, menurut idi
, peyelidikan seksama or '
ang-prag islam
) . : .
atau yang lainya, seperti menjadi mata-mata atau kai tangan musuh dan lai
an lain-
lain.
Keterngan :

1. Pasal 23 ayat 2 sub a :
kepada Imam dan Amir dibelehkan memilih satu diantara empat hukuman :
a  dibunuh mati
b, ditukar atau ditebus dengan harta benda
c. dijadikan ‘abid ( gholimah )
d. dibebaskan.

2 Pasal 25 ayat 2 sub b:

kepda Imam atau Amir diperbolehkan mengambil tindak satu diantar tiga :

a. dipakai sebagi penukar atau ditebus dengan harta benda

b. dijadikan budak belian (ghonimah )

¢ dilepaskan
imam dan amir harus mengambil tindakan ( yang serasl

7
didalam pasal 25 ayat Idan 2,

bagi ) kaum muslimin..
pasal 26

Tawanan

bagtan :

; akal dan
laki-laki kalir yans peraka




A

b perempuan, anak-anak, orang gila dan banci.

2 barang - barang tinggalan :

-

4. barang- barang musuh yang ditinggalkan

b. barang-barang yang diambil dari orang-orang musyrik.

Penyewa-penyeva tanah ne;_.,ara

d. Barang-barang kepeunyaan orang murtad ketika dibunuh sewaktu munad

Barang-barang kepunyaan orang-orans kafir aman yang tidak ada ahli-ahli

1

warisnya

f Seperlunya harga dagangan orang-orang kafir yang berdagang dinegara kita.

Keterngan :
ang ter sebut dlatax itu termasuk menjadi

Tsal Asiyalr semud y

ANenurut Aimmatuts
glimin ( kas negara

harta fa’l, semua itu dimasukan kedalam bagian Muskhalihul mu

- 4/5 untuk nafkah ( gaji ) pegawai negri, sedangkan 1/5 bagian

Nenurut Imam syafi’l

lainya bagian fa’t
Pasal 27

pemeliharan Mayat

at hukuman mati, mayatnya wajib dipelihara sebagiman
‘ .

| orang Islam yang mendap

mestinya. | -

' ipell agiman mestinya, 2
sr haibi tidak diwajlbkan dipelihara sebag
2 Mayat kafir hal
, ; 1
a kesahatan umumn.
dikubur atad sebaginy? untuk mnejag
harus dikubul ¢ b
rra
perlakuka sepertlm ayat muharr

3. Mayat orang ™




4 Orang yang akan dibunuh dengan membaca syahadat orang tersebut disebut orang é
!
J

Islam. Pemeliharanan mayatnnya dilakukan sebnagaiman yang termaktub dalam
!

pasal 27 ayat |
gugur dipertempuran atau luka parah, kemudian meninggal

5. Orang Islam yang
u termasuk

dunia seusai peretempuran didalam tempau 24 jam, maka orang it

atisyahid dunia akhirat.

golongan m
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DEPARTEMEN AGAMA

SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO
PUSAT PENELITIAN DAN PENGABDIAN PADA MASYARAKAT

SERTIFIKAT

D B BN S = T
Nomor : STA - 26/ KP /PP.009/ 11 /2001

Berdasarkan Surat Keputusan Ketua Sekolah Tinggi Agama Islam
. 83 Tahun 2001, tanggal 2 Juli 2001.

Negeri (STAIN) Purwokerto, nomor
pusat Penelitian dan Pengabdian Pada Masyarakat (P3M) STAIN Purwokerto

dengan ini memberikan sertifikat kepada :

97263026 ........cooneemanennns
BYATEAR s

Nama
Nomor Induk Mhs

Jurusan

yang telah mengikuti Kuliah Kerj

..............

Desa
Kecamatan

Kabupaten

..........

Banyumas, Jawa - Tengah

n dinyatakan

ari, dari tanggal 15 Juli sampai 28 Agustus 2001, da
: B8 (A )oY

selama 45 h
LULUS, dengan nilai

Sertifikat ini diberikan $
sebagai syarat untuk mengiku

pukti

ebagai tarlda
aqasyah skripsi.

tj ujian mun

TEMBER 2001

RTO, 11 SEP
N PADA MASYARA

BDIA
ENELITI ENGA
PUSATF STAIN PURWOKERTO

KAT (P3M)
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a Nyata (KKN) Mahasiswa STAIN Purwokerto di:
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. Nama

to

Tempat/tanggal Lahir
Jenis Kelamin
Agama
Kewarganegaraan

Nikah/belum Nikah

Alamat

x N o =W

Nama Orang Tua

Pendidikan

C

10. Pengalaman Organisasi

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

- NUR FAUZI

- Banyumas, | Januari 1978

- Laki-laki

- Islam

: Indonesia
: Nikah
- Rt 02/11 Banteran Sumbang Banymas 53183

ca.

Ayah : R. Hadi Siswoyo

b. Ibu : Tusniyah

SD Negeri Banteran Il tamat tahun 1990
Mts Ma’arif Kembaran tamat tahun 1993
Madrasah Aliyah Negeri 2 Purwokerto tamat tahun

1996
STAIN Purwokerto, lulus ujian teori tahun 2002

- Ketua Senat Mahasiswa Syari’ah STAIN

Purwokerto tahun 1998-1 999.
Dewan Presidium Mahasiswa STAIN Purwokerto

tahun 2000

Ketua Il Senat Mahasiswa STAIN Purwokerto
tahun 1999-2000 (3 Bulan Mengundurkan dirt)
Penerbitan  dan Advokasi Masyarakat

Bidang
ahasiswa Syari’ah STAIN Purwokerto

Senat M
1999-2000

Bidang Pendidikan
STAIN Purwokerto 1999-2000

politik dan Pengawasan

pemerintah KSIK

urus Teater Didik 1999
a 1999

Peng
Anggota KMPA Faktapal




